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ABSTRAK

Nama - Ematia Suwartika

Program Studi : Kajian Ketabanan Nagional

Peminatan : Kajlan Stratejik  Perencanaan, Strategi dan
Kebijakan

Judal Tesis . Pengembangan Organisasi Pusat Dokumentast dan

Informasi Hukum Nastonal Dalam  Peayebarluasan
Informasi Hukuom (Studi Kasus Posat Dokumentasi dan
infbrmasi Hukum Masional Badan Pembinaan Hukum
Nagional)

Penelitian mengenai Pengembangan Organisasi Pusat Dokumentasi dan Informast
Hulorn Nasional dilatar belakangi oleh adanya tuntutan masvamakat dalam
memperoleh informasi hukum schingga mengharuskan Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional melakukan Pengembangan Organisasi.

Analisis yang digenakan adalsh analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan
vang dikemukakan oleh Cummings and Worley melalui pendekatan pada aspek
strategl, feknologi, struktur, sumber daya manusia, sistern dan budaya dalam
organisasi. Informan dalam penclitian ini adalah pejabat dan staf di lmghungan
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Masional, Pengumpulan data dilekokan
dengan wawancara mendalam, sedangkan analisis dilakukan dengan merujuk pada
pendapat informan dan didukung dengan teori-teori yang terkait denpan
pengembangan organisasi.

Dari analisis hasil wawancara secars mendalam terhadap informan, dapat
disimputkan bahwa 1) Stategi, berupa visi, misl tujven dan sasagan iclah
digunakan secara efekiif dalam pedoman kerja 2) pada aspek teknologi, masih
terdapat kekurangoptimalan pada website yvang dimiliki, hal ini terlihat dari
kurang lengkapaya informasi vang ditampilkan 3) pada aspek Struktur, Pusat
Dokuraentasi dan Informasi Hukum Nasional belam mencerminkan pola kerja
pendokumentasian yaita pengumpulan, pengolalian dan penyajian sehingga teriadi
tumpang tindih pada pelaksanaan pekerfzan. 4) sedangkan Sistem kerja yang
terjadi selama ini telah mencerminkan sistem kerja yang kondusif dimana setiap
tugas dan kegintan dikoordinasikan dengan batk antara bidang satu dengan bidang
vang lain 3} Sumber Daya Manusiz, jumlah yang ada sekarang ini dapat dikatakan
mematlai akan tetapi dari kualitas, sumber daya manusia harus ditingkatkan dalam
upaya penyebaran ioformasi hukem, 6) Budaya kerig yang teriadi 4i Pusat
Dokumentast dan Informasi Hukum Masional telah berjalan dengan baik dimana
maging-masing individu dapat mengutarakan pendapatnya dan dengan kuat
memegang komitmen untuk memajukan Posat Dokumentasi dan Informasi
Flukum Nasional,

Hasil Penglitian menyarankan bahwa perlu adanya pembenzhan pada struktur
orpanisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukem Nasiongl dengan
memperhatikan alur kerla pendokumentasian yaitu pengumpulan, pengolahan dan
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penyajian, kemudian pada teknologi terutama pada website bphn.go.id harus
segera dibenabi terutama kelengkapan konten atan muatan informasi yang dapat
diakses oleh masyarakat inas, pada sisi snmber daya manusia, diperlukan reward
sebagai penghargaan terhadap prestasi kerja agar pepgawal benar-benar
melaksanakan tugas terutama dalam penyebarluasan informasi hukum,

Kata kunci
Organisasi, pengembangan organisasi
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ABSTRACT

Name : Emalia Suwartika

Study program: National Resilience Research

Enthustasm, Study of the planning strategic, strategy and policy
Title : The development of the organization of the centre of the

documentation and national lega! information in dissemination
legal information {case study of the documentation center and
information national legal the national law reform ageneies)

The research concerning the development of the orgenization of the centre of the
documentation and national legal information background by the existence of the
soviety demand  in recelving legal information so as require the documentation
center and legal information national conduct the organization development

The analysis that be used is the gualitative descriptive analysis with the approach
that it is proposs by Cummings and Worley through the approach in the aspect of
the strategy, techoology, the shructure, humian restorces, the system and the
culture in the organization, the informant in this research i3 the official and the
staff in the central environment of the documentation and legal information
national, the data collection is camy out with the decp interview, whereas the
analysis is canry out by refendng in the informant s opinion and being support
with theortes that are relate to the development of the organization.

Prom the analysis product by the interview in depth against the informant, could
be conclude that 1) the strategy, took the form of the poist of view, the aim
mission and the target is us effectively in the work guide 2) in the aspect of
techneology, still is goften less optimally in webske that is had, this is seen from
more incomplete him information that is put forward 3) in the sspect of the
stricture, the centre of the documentation and legal information national did not
vet reflect the patiern of the work of the documenting that is the collection, the
processing and the presemtation so as to the overlap in the implementation of the
work happend) whereas the work system that happen untill now reflect the
conducive work system where each task and the activity is coordinate well
between the field of one and the other field 5) human resources, this current
available npumber could be said adequate but from the guality, human resources
must be increase towards the spreading of legal information, §) the work culture
that happzn in the centre of the documentation and legal information national
went well where respectively the individual could explain his opinion and
powerfully hold commitment to move forward the centre of the decumentation
and legal information national

Results of the research suggest that needing the existence of the repairing to the
structore of the organization of the centre of the documentation and legal
iformation national by paying atteation to the work channe! of the documenting
that is the collection, the processing and the presentation, afterwards in technology
especially in website bphn, five, id immediately must be siraighten out especially
the completeness content or information cargo that could be access by the wider
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community, to the side of human resources, is need reward as the appreciation
towards the achicvement of the work so that the official reaily carries out the task
especially in the spreading of legal information.

Key word,
the organization, the development of the organization
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BAB1
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi alasan-zlasan yang melatarbelakangi penelitian yang
dilakukan di Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukwm Nasional Badan
Pembinaan Hukum Nasional, selain itu akan dijelaskan pula, perumusan masalah,
fujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan sisternatika penulisan
penelitian

1.1 Latar Belakang

Perubahan tatanan kehidupan bangsa Indonesia vang bergulir copat
merupakan salah satu proses demaokrasi, salah saty prasyarat menuju negara yang
demokratis  adalzh  dilaksanskannya  prinsip  transparanst  hokam untuk
menciptakan hukum yang responsip. Trangparansi merupakan prinsip pemerintah
untuk memenuhi hak publik terhadap informasi, karena akses publik terhadap
informasi merupakan bak warga negara yang harus diperuhi oloh negara. Dalam
gra {ransparansi, masyarskat menghendaki adenya keterbukasn dan Kebebasan
antuk memperoieh informasi, oleh kerepsanya pemerintahian hams mampu
memberikan layanan yang cepat akurat dan tidak berbelit-belit, sehingga
masyarakat terpenuhi kebutuhann}/:a secara memuaskan untuk mendapatkan
informasi terutama informasi mengenai produk hukum dari berbagal insatansi
yang berwenang.

Seiring dengan berlakunya Undang-undang Keterbukasn Informasi Publik,
maka pemeriniah berkewajiban dan semaekin ditontut entuk depat menvajikan
pelayanan informasi hukum secara mudah, murah, cepat dan tepat waktu.
»Mudah®™ dalam arti prosedur uatuk mendapatkan informasi publik tidak berbelit-
belit dan mudah dilakukan, sedangkan pengertian JInformasi Publik™ merujuk
pads semua jenis informast yang dihasilkan atau dikslols lembaga publik
termasuk  informast  hukum, peraturan perundang-undangan  dan  putusan
pengadilan yang penting, sementara yang dimaksudkan lembaga publik adalah
meliputi seluruh lembaga eksekutif, legistatif dan yudikatif dan pengawas publik

1 Universitas indonesia
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baik di tingkat pusat maupun daerah, termasuk juga organisasi non pemerintah
dan swasta yang menjalankan fungsi pelayanan publik.

Begite pula dalame pembangunan bidang hukum, di mana hukum
merupakan infornasi yang bersifat publik dan sebagai salah satu syarat penegakan
supremast hokum adalah tersedianya akses informasi hukum bagi semua  orang
{warga negara). Di samping #u proses pembangunan sistem dan politik hukom
juga memeriukan dukungan dokumentasi dan informasi hukum. Tewsedianya
akses terhadap informasi hukum dan mudahnya dokumen atau informasi hukum
ditemukan kembali merupakan tujuan utama dari penyelenggaraan tugas pokok
dan fungsi unit kepta dokumentasi hukum. Didasari pemikiran ini, maka perlu
adanya mekanisme yang feratur dan berkelanjutan untuk mengenatkan hukum
yang beriaky pada masyarakat, dan dalam penyebariuasan informasi hukom juga
harus dapat memberikan jaminan kepada masyarakat untok mendapatkan hukum-
hukum terbaru, sehingga dalam mengambil keputusan masyarakat pada umomnys
dan para pengambil kebijakan atau keputnsan pada khususnya tidak mengacu
pada ketentuan yang salah.

Badan Pembinaan Hukor Nasional (BPHN) sebagal salsh saty pnit
Eselon I pada Departemien Hukum dan Hak Asasi Manusia mempunyai fupas
pokok  melsksavakan  pombinesn df bidang  hukum  nasional. Dengan
melaksanakan twgas yang diamanatken, serta visi yang diemban yaim
wierwuindoys sistern dun politik hukum nasional yéng maniap dalam rangka
tegaknya supremasi hukum dan hak asasi manusia®, diharapkan dapat
memberikan pelayanan hukum kepada masyarakat. Benfuk kegiatan polayanan
hukum yang memiliki andil eukup besar dalam pembangunan dan pembinaan
hukum nasional adalah pelayanan tersedianya dokumentasi dan informasi hukum.,

Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional merupakan salah satu
unit esefon II di Badan Pembinaan Hukum Nasional mempunyai tugas
“melaksanakan sebagian tugas Badan di bidang pengelolaan, pembinaan dan
pengembangan dokumentasi dan informasi hukum berdasarkan kebijakan yvang
ditetapkan oleh Kepala BPHN”, Sebagai salah satu penyedia inforraasi hukum,
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasicnal mempunyai peran yang

strategis dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, karena dapat menjadi
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media dan pusat informasi serta sumber ilmu pengetahuan yang terus dapat digall
dan dikembangksn, Selain ity Pusat Dokumentasi dan Informast Hukum Nasional
herkewajiban dan semakin dituntut untuk dapat menyajikan pelayanan informasi
hukum yaag mengemas semua dokumen yang siap diberikan kepada publik secara
mudah, murah, cepat dan tepat waktu. Dengan memperhatikan fungst serta tugas
Pusat Dokumentast dan Informast Hukum Nasional, maka cita-cita yang hendak
dicapal asdalah terciptanya kondisi yang memungkinkar: berbagai kalangan atau
lapisan masyarakat untuk mengetahni hak-haknva yang antara lain mempercich
informasi hukum dengan mudah, cepat, lengkap dan akurat,

Sebagai saiah sate penunjang dalam kegiatan pembinaan hukum masional,
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dituntat antok selaly tanggap
terhadap perubahan lingkungan yang berdampak baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kebutuban masyarakat aken informasi vang cenderung
seinakin bertambah dan semakin kompleks khususnya dalam bidang hukum. Oleh
karenanya ditantut untuk teros berusaha mienyediakan berbagai informasi hukum
agar mampu secara cepat dan tepat memberikan pelayanan informast bukum yang
diperiukan bagi ferciptanya adminisirasi pemerintaban yang baik melalui sistem
pelayanan publik dan pengelolaan pemerintah yang lebih baik.

Pengelolaan dokumeniasi dan informast hukum dapat dilakukan secara
manual dan otomasi, yang semuanys bertujuzn untuk memudahkan dan
pemberian layanan kepada pengguna. Pelayanan dokumentasi hukvm yang
dilakukan oleh Pusat Dokumentasi dan Tnfermasi Hukum Nasional dalam upaya
penyebarluassn informasi hukum terbag! menjadi dua layanan yaitu perpustakaan
manual dan layanan onfine melalui website www.bphngo id. Dalam pengelolaan
secara manual, pengolahan bahan dokumentasi yang berarti segala upaya atan
usaha penyedisan keterangan yang terkandung dalam bahan dokumentasi hukom,
dilakukan bertagat kegiatan teknis pengolahan bahan/data dokumentasi informasi
hukum sesuai kebutuhan keterangan bidang hukum yang hendak diperoleh uniuk
mempermudzah penemuan kembali,

Perpustakaan hukmn Pusat Dokumentesi dan Informasi Hukum Nasional
bersifat terbuka dalam arti sebagai peovedia layanan publik di bidang hukum,

perpustakaan ini di samping digunakan oleh para perencana, penelifi, dan
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penyuluh hukum Badan Pembinaan Hukum Nasional juga terbuka untuk
masyarakat umum yang berminat dan membutuhkan informasi terutama informasi
hukum. Namun dalam perkembangannya pemanfaatan Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional berjalan sangat lamban karena berbagai kendala, salah
satunya dapat terlihat dari minimnya anggaran yang dialokasikan untuk mengelola
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional, seperti untuk perpustakaan,
dalam pengadaan buku koleksi perpustakaan yang idealnya mencapai Rp.
100.000.000,- namun kenyataannya hanya dapat terealisasi sebesar Rp.
5.000.000,- saja, dana sebesar itu harus sudah termasuk untuk perawatan
perpustakaan. Minimnya anggaran disebabkan salah satunya karena perpustakaan
yang ada di Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional hanya berada
pada posisi eselon IV padahal secara ideal Perpustakaan yang berada dalam suatu
instansi berada pada posisi eselon III .

Koleksi buku yang kurang lengkap terutama buku-buku baru yang tidak
sesuai dengan kebutuhan pencari informasi manjadikan perpustakaan Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional sepi dikunjungi oleh para
pemustaka, dari data yang diperoleh setiap harinya perpustakaan ini hanya
dikunjungi paling banyak 3-5 orang saja hal ini terjadi karena salah satunya
koleksi buku yang kurang lengkap. Ketidak lengkapan koleksi buku perpustakaan
disebabkan karena selama ini pengelola hanya diikutkan dalam menyusun judul-
judul saja tanpa diikut sertakan dalam pembelian, sehingga hasilnya banyak judul
buku yang tidak sesuai dengan kebutuhan pencari informasi. Selain itu sarana
penunjang seperti meja, kursi dan pendingin ruangan sudah tidak memadai lagi
atau dalam kondisi yang harus segera diperbaharui menjadikan para pemustaka
tidak nyaman untuk datang dan mencari informasi di perpustakaan Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional.

Bahan pustaka yang dikelola oleh Perpustakaan Hukum terdiri dari buku-
buku hukum mulai dari terbitan baru hingga buku-buku hukum langka terbitan
jaman Belanda, referensi, karya-karya ilmiah hukum, hasil-hasil seminar hukum,
kliping koran, artikel-artikel, koran maupun majalah yang berhubungan dengan
hukum, peraturan daerah seluruh Indonesia serta peraturan perundang-undangan

tingkat pusat dalam bentuk lembaran lepas.
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hayaznan online wwwbphn.eoid sehagai perpustakaan digial yang
dikeloia” oleh Pusat Dokumentasi dan Informasi Hokum Nasional juga belum
dupat  dimanfaatkan  secara  maksimal,  Setelah  melakukan  revitalisasi
penyempurnaan layanan online, sampal saat ini masih dalam tahap pembenahan
dan masih memerivkan perbaikan, batk tampilan maupun muatan atau isi website
tu sendini. Pembenahan layanan website bpha.go.id tidak teriepas dari pesatnya
teknologl sekarang ini, untuk iu Ketersediaan sumber daya manusia yang mampu
secara handal memshami teknologi khususnya website harus pula tersedia di
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Pasional |, tetapi pada kenyataannya
sumber daya manusia yang ada pada Pusat Dolumentasi dan Informasit Bukum
Nasional belum rmampu mengantisipasi permasalahan yang ada pada website
tersebut sehingga upaya revitalisasi dan rekonstruksi portal situs bphn.go.id belum
maksimal dalam upaya penyebaran informasi hokum kepada masyarakat atay
pencari informasi hokum, Walaupun untuk mengakses Jayanan onfine ini telah
dapat dilakukan dengan cepat tetapi dari segi konten atau isi serta muatan dari
web site Itu sendiri masth terdapat kekurangan sehingga para pencar} informasi
khosusnya informasi hukum mengalami kesulitan.

Pentingnya pengembangan Puset Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasional didasari dari pentingnya informasi hukuem sebagai landasan pembuatan
kebijakan hukum serta sesuai defigan Keputusan Presiden Nomor 91 Tahon 1999
tentang Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional bahwa, Jarngan
Dokamentasi dan Informasi Hukum adaiah svatu sistens pendayagunaan bersama
peraturan perundang-undangan dan bahan dokumentasi hukum lainnya secara
tertib, terpadu dan beorkesinambungan serta merupakan sarana pemberian
pelavanan informasi hukum secars  mudah, cepat dan  akaat  dalam
pengimplementasiannya dibutuhkan suaty sistern informasi agar berdayaguna dan
berhasilguna  secara maksimsal. Dalam  Keputusan Presiden tersebut Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional ditunjuk sebagai Pusat rujukan bagi
anggota-anggoia jaringan yang tersebar discluruh Bire Hukum Kebupaten/Kota
den Unit Eselon I Departemen Hukum dan Hak Asasi Manugia serta Kanwil
Departemen Hukom dan HAM sclurch Indonesia, hal ini menuntust Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasionsl untuk terus berkembang dalam
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berbapai hal, baik sumber daya maupun kelengkapan dan kesiapan baik secara
mater] mauposn sarana dan prasarana,

Selain itu kewajiban penyebariuasan informasi hukum oleh pemeriniah
dilakukan sefalan dengan fungsi JDIH (Jaringan Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional adalah:

Sehagatl salah safu upaya penyedia savana pembangunan hukum;
Untuk meningkatkan penyebarluasan dan pemahaman pengetahuan
hukum;

c. Untuk  memudahkan  pencarian  dan  penclusuran  peraturan

perundang-undangan dan bahan dokumentasi hukum lainnya;

d. Untuk meningkatkan pemberian pelayanan pelaksanaan penegakan

dan kepastian hukem.

Untnk menjadikan Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional
sesuai dengan harapan, maka barus menetapkan pola keria serta kebijakan-
kebijakan yang dapat mendukung kemajoan Pusat Dekumentasi dan Informusi
Hukum Masional, Berkaitan dengan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
perlu kiranya untuk dilakukan penelitian mengenal pengembangan organisasi
Pusat Dokumentasi dan joformasi Hukum Nasional Penelitian ind akan
difokuskan pada upays pengembangan yang dilakukan oleh Pusat Dokumentasi
dan Informasi Hukm{r; Nasional,

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan fatar belakang yang telah divraikan di atas, maka diperfukan
suaind  pendekatan terhadsp upaya pengembangan Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional. Salah satu pendekatan yang dipandang dapat
memberikan solusi adalah pendekalan pada pengembangar organisasi dalam
upaya mendukung pencapaion misi dan tugas seria fungsi Pusat Dokumentast dan
Informasi Hukum Nasional, Keputusan ini berangkat dari asumsi bahwa dengen
organisasi yang berkembang maka akan mampu memaksimalkan apa yang
menjadi polensinya, seria mampu menganiisipast apa vang manjadl kendsla
sehingga pada akhirnya dapat berkembang seperti yang diharapkan.
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Sehingga vang menjadi pokok permasalaban dalam penelitian Ind adalah
wBagaimanakah upaya peogembangan orgasisasi Pusat Dokumeniasi dan

Ioformasi Hakum Nasional dalam meayebarluaskan {nformasi hukum?*

1.3 Tujman Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penulis bermaksud mendeskripsikan dan
menelagh berbagai masalah yang berkaitan dengan pengembangan organisasi,
Adapun tujuan penelitian inl untuk menganalisis upaya pengembangan organisasi
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dalam menyebariuaskan
informasi hukum sehingga siap untuk menjalankan tugas dan fungsinya sebagai
Pusat Dokementesi dan Informasi Hukum,

1.4 Manfaat Penelifian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a Memberikan  sumbangan  pemikiran  bagi  pengembangan,
khususnya dalars pengembangan Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagl pimpinan  dalam
mengembangkan Pusat Dokumentasi dan  Informasi  Hokum
Nasional,

¢. Menambah wawasan penulis dibidang pengembangan organisasi
khususnya pengembangan Pusat Dokomentasi dan Informasi
Hulom Nasional

d. Memperkaya Khasanah literatur  mengenal  pengembangan,
khususnya dalam pengembangan Pusat Dokurentast dan Informasi
Hukuin Nasional

1.5 Kerangka Pemikirap

Pertingnya upaya pesgembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional, adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
menyeslenggarakan tugas pokok dan fungsinya dalam penysbarluasan informasi
hukum. Hal tersebut sejalan dengan pemikiran MeGill {1982:33), sebagai berikut:
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Pengembangan orpanisasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar
dann ferencana untuk mengembangkan kemampuan suatuy organisasi
schingga dapat mencapai dan mempertahankan suatu tingkat optimum
prestasi, yang diatur berdasarkan efisiensi, efektivitas dan Kesehatan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka pengembangan organisasi Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional hakekatnya merupakan usaha yang
dilaksanakan secara sadar dan terencana, dengan periimbangan yang cermaf,
supayz kemampuan organisasi benar-benar  meningkat  serta  dapat
mempertahankan tingkat prestasi yang optimal, schingga dapat menunjang
pelaksansan penyebaran informasi hukum secara nyatz, dinamis, serasi dan
bertanggung jawab,

Implikasi dari cpaya pengembangan organisasi secarz keseluruhan
menuntut dilakukannya pembenaban berbagai aspek orpamisasi. Unwuk itu
Cummings dan Worley (2005:101) menyatakan bahwa dalam proses
pengembangan, organisasi dapat diubah melaiui pengubahan steategi, teknologi,
strukiur, sistemn dan sumber daya manusia serfz kulhsr. Supaya proscs
pengembangan organisasi dapat mencapal sasaran serta mampu mewanijudkan
elektivitas dan efisiensi organisasi, maka pengembangan ¢rganisasi dapat
menerapkan kerangka kerja sebagaimana diielaskan di atas, antara lain mencakup:
a. Strategi, yaitu adanya suatu rencana organisssi yang jelas dalam

pengalokasian berbagai sumber daya untuk mencapai berbagal twinan dan

sasaran yang telah ditetapkan, '

b. Teknologi, yakni adanya peralatan yang mempergunakan teknologi sepesti
komputer yang dapat digunakan sebagai alat pencapatan fujuan secara
lebih efektif dan efisien.

C. Struktur, yakni adanya bagan organisasi dan uraian tugas yang jelas,
adanya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang jelas yaitu
siapa harus bertanggung jawab kepada siapa, serta bagaimana hubungan
antar unit kerja di dalam organisasi.

d. Sistem, yakni adanya berbagai prosedur, proses-proses, serta rutinitas yang
memiliki ciri khusus bagaimana pekerjazn penting harus dilakukan,

€. Sumber Daya Manusia, yakni adanya orang-orang yang ada dalam

organisasi dengan berbagai latar belakang, seperti jenis kelamin, usia,
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pengalaman, tingkat pendidikan dan sebagainya, yang dapat memberi
kontribusi terhadap organisasi.

f Budaya, yakni budaya kerja yang ada dalam organisasi tersebut yang dapat
memberikan iklim kerja yang memungkinkan semua peérsonil dapat
bekeria dan beraktifitas dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
Denpan  demikian dalam konteks pengembangan organisasi Pusat

Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dalam upaya penyebarluasan

informas: hokem dapat dianalisis berdasarkan kerangka kera pengembangan

organisasi tersebut,

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini diorganisasi secara sistematis dalam 3 bab yailu

Babl » PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi alasan-alasan vang melatar belakangi penelitian
vang dilakukan di Pusat Dokomentasi den Informasi Hukum
MNasional Badan Pembinaan Hokum Nasional, selsln ifu akan
dijelaskan puls, perummusan masalah, tujuan dan manfazt penelitian,
kerangka pemikiran, dan sisternatika penulisan penelitian

Bab 1l t TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini merupakas tinjavan pustaka dar konsep yang
menguraikan pepelitian terdabuly, Kerangka konsep, operasionalisasi
konsep yang berkaitan dengan masalah vang ditsliti.

Babill  :METODE PENELITIAN
Dalam bab il membahas metode penelitian yang mencakup uraian
pendekatan penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data dan
proses analisis dats dan batasan penelitian,

Babiv  :PEMBAHASAN
Pab ini berisi penielasan mengenal Gambaran umum  fokasi
Penelitian dun pembehasan hasil penelitian di Pusat Dokumentas
dan Informasi Hukum Nasioral Badan Pembinaan Hukum Nasional
Blepartemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Eepublik Indonesia.
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BabV » KESIMPULAN DAN SARAN
Bersikan kesimpulan dan hasil penelitian dan saran-saran yang
diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan juga dapat
menjadi  bshan masukan dan  bahan pertimbangan  dalam
pengambilan kebijakan pada instansi terkait
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

Ciuna menunjang penelitian, likeratur yang akan digunakan terdiri dari

penclitian terdahulu yang terkait dengan pengembangan organisasi serta kerangka

konsep yang menjclaskan teori dan konsep pengembungan organisasi serta

operasionalisasi konsep

2.1  Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa pencelitian atau tesis yang digunakan sebagai acuan dalam

melakukan penefitian ind, anfara fain:

al

Hubungan Antara Persepsi Terhadap Hasil Pengembangan Organisasi
Dengan Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan oleh Winarso 5. Tjokrosedirdio pada
talyun 2002, bertijuan untuk mengetabut hubungan antara persepsi karyawan
terhadap hasil pengembangan organisasi dengan kinerja pegawal, Hasil
penclitian menunjokkan babwa persepsi  karyawan terhadap  hasil
pengembangan  organisasi  terhadap Kinerjs  pegawal  tdak mf:miiiigi
hubungan yang signifikan pada tingkat signifikanst < 0,05,
Pengembangan  Instrumen Organisasi Pembelajaran Pada Organisasi
Kesehatan Tingkat Kabupater/Kota (Studi Pada Suku Dinas Keschatan
Jakarta Barat dan Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor)

Penciitian yang dilakukan olch Fajar Ariyanti fahun 2002, bertujuan
untuk mengembanpkan slat ukur ataw instrumen pembelajaran uniuk
organisasi keschatan tingkat Kabupaten/Kota berdasarkan konsep Peter
Senge (Disciplines of Learning Orgorization). Hasil penclitian  ini
didapatkan alat ulaur atau instrumen grganisasi pembelajaran yang memiliki
nilal validitag isi, konstruk dan keiteria yang baik schingga instrumen in
dapat dijadikan sebagai gvaluasi bagl organisasi uniuk menilai apakah
organisasinya termasuk organisasi pembelajaran atau tidak. Hasil vang
didapet menunjukkan bahwa tidak {erdapat perbedaan yang signifikan antara

kelompok umur , mase kerja, dan jenis kelamin jika dihubungkan dengan
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persepsi mengenal organisasi pembelajaran, semeniars perbedaan yang
signifikan antara jenis kelamin jika dihubungkan dengan pesepsi mengenat
organisasi pembelataran pada variabel visi bersama.

¢.  Pengembangan Motivagi Dan Tklim Organisasi Terhadap Kualitas Pelayanan
Pada Kantor Suku Dinas PIU dan 8TU Kotamadya Jakarta Utara,

Penelitian vang dilakekan oleh Raspu Fermana pada tahun 2006,
menunjukan bahwa variabel motivasi kerja, iklim organisasi sama-sama
berpengaruh positif dan cukup kuat terhadap kualitas pelayanan, Hal ini
mengandung arti bahwa motivasi keria dan iklim organisasi secara simulian
apabila aspek motivasi keria dan iklim organisasi dalam lingkungan internal
organisasi dikembangkan dan ditingkatkan maka akan berimplikasi positif
pada peningkatan kualitas pelayanan.

Peningkatan kuslitas pelayanan diperlukan upaya pengembangan
motivasl kerja, memperbaiki iidim organisasi dengan memperhatikan
indikator-indikator dari motivasi dan  iklim  organisasi dan  kvalitas
pelayanan. Karena hal inl akan mempengaruhi pada peningkatan kuakitas
pelayanan Suku Dinas PIU dan SJU Kotamadya Jakarta tUtara.

2.2 Kerangka Teori

Kerangka teoritik yang digunakan dalam penelitian ini akan menjelaskan
konsep dan feori yang berksitan denpan permasalahan, yang antara Jain:
2.2.1. Teori Orgapisasi

Organisasl merupakan alat yang digunakan orang-orang secara individu
atau kelompok untuk menghasilkan berbagal macam tujuan. Dalam organisasi
mencakup pengetahvan kolektif, nilai dan visi orang-orang vang secars sadar
berupaya memperoleh sesuatu yang mereka inginkan atay suatu nifai. Dalam
organisasi pula dapat dilihat sebagal suatu sistem penciptasa nilal vang
mengambil masukan (npud) dari lingkungan dengan menggunakan keterampilen
serta pengetzhuan wntuk merubsh masukan tersebut menjadi produk barsng-
barang atau jasa schagai keluaran {outpud),

Bebagai ahli menyebutkan bahwa organisasi sebagai suatu kesatuan sosial

dari sekelompok manusia yanp saling berinteraksi menurut pola tertentu, sehingga
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seliap anggota organisasi mempunyai fungsi dan tugasnya masing-masing,

sehagimana yang dikemukakan oleh Robbing {1994:4) bahwa:

Orpanisasi adalah kesatuan femtfty) sosial yang dikoordinastkan secara
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat dildentifikasi, yang
bekeria atas daser vang relaif terus menerus untuk mencapai suatu tujvan
hersama atau sckelompok tajuan,

Dengan demikian, suatu organisasi atau kelomopok kerjasama  ind

mempunyai unsur kekayaan sebapai berikot:

a.

Organisasi merppakan tata hubungan sosial, dalam hal ini seseorang
individu melakukan proses jnteraksi sesamanya di delam organisasi
tersebul;

Organisasi mempunyai batasan-batasan tertentu (boundaries), dengan
demikian seseorang melalaskan hubungan interaksi dengan lainnyva
tidak atas kemauan sendirl, Mereka dibatasi oleh aturgn-aturan
terfentu;

Organisasi merupskan suats kumpulan Gata afuran, yang bisa
membedakan  svate  organisasi  dengan kumpulan-kusmpiian
kemasyarakatan. Tafa aturan ini menyusun proses interaksi di antara
crang-crang vyang bekerjasama di dalamnya, sehinpga interaksi
tersebut tidak muncol begiu saja;

Organisasi merupakan suatu kerangka hubungan yang berstruktur
didalamnya berist wewenang, fanggung jawah, dan pembagian keda
untuk menjalankan suate fongsi tertentu. Istilah lain dard unser ini
ialah terdapatnya hirarki. Konsekvensi dart adanya hirarki inj adalah
brhwa di dalam organisasi ada pimpinan atay kepala dan bawahan atau
staf.

Pandangan lain mengenal organisasi dikemukakan ¢leh Chester I Bernard
yang lebih menckankan tentang orang-orang sebasal anggota dari sisten tersebut.
Berard dalain Thoba (2000) menyatakan bahwa organisasi jalah sustu sistem
kegiatan-kegiatan yang terkoordinir secars sadar, atan swatu kekuatan dari dua

manusis

stan  lebih, Dengan demikian Bernsed dalem Thoha (2000}

mengembangkan pendapatnya mengenal unsur kekayaan dari suatu organisasi,

antara lain:
a. Organisasi terdiri dari serangkaian kegiatan vang dicapal lewat suaty
proses kesadaran, kegenpajaan, dan koordinasi yang bersasaran;
b.  Organisasi merupukan kumpulan dari  orang-orang  untuk
melaksanakan kegiatan vang bersasaran tertentu;
¢.  Organisasi memerlukan adanya komunikasi, yakni suatu hasrat dart

sehagian anggotanya untuk mengambil bagian peacapaian fujuan
bersamna  angpota lainnya. Dalam hal ini Bermard menekankan
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peranan seseorang dalam organisasi, di amtaranya ada secbagian
anggota yang harus diberi informasi afau dimotivasi, dan schagian
lainnya yang harus membuat keputusan.

Penckanan tenfang Konsepsi organisasi sebagal pengelompokan orang-
orang vang sengala disusun untok mencapal hijuan tertentu, dikemukakan oleh
Amital Etzion dalam Thoha {2000} kelompek seemacam ini mempunyal
karakteristik antara fain:

a. Mempunyal pembagian kerja, kekuassan dan pertanggung jawaban
yang dikomunikasikan, Pembagian ini tidaklah dilakukan secara acak
(random) melainkan sengaja direncanakan untuk meningkatkan usaha
mencapal iyjuan tertenty;

b. Adanya satu atau lebih pusat kekuasaan yang dapat dipergunakan
untuk mengendalikan usaha-usaha organisasi yang telab direncanakan
dan yang dapat diarahkan untuk mencapai tujuan. Pusat kekusssan ini
juga barus dapat dipergunskan untuk menilai kembali secara ajek
pelaksanaan organisasi, dan menyempumakan strukiur yang dianggap
perlu untuk meaingkatkan ofisiensi;

c. Adanya ussha pergantian kepegawaian, seseorang yang cera kerjanya
tidak memuaskan dapat dipindah dan diganti oleh orang lain. Dalam
organisasi juga depat dilakukan usaha memadukan kemball kegiatan
kepegawaian dangan cara pemindahan atau promosi.

Disamping rumusan-rumusan di afas, terdapat sate pendapat yang cukup
lengkap yang dapat menjelaskan pengertian organisasi. Blake dan Mounton dalam

Thoha (2000} mengenaikan kekayaan yang melekat pada organisasi. Kekayaan
tersebuf antara ksin: ’

a. Organisasi senantiasa mempunyai tujuan;

b. Organisasi mempunyai kerangka (structure);

£. Organisasi mempunyai cara yang memberikan kecakapan bagi
anggotanya untok melaksanakan kerja mencapai tyjuan tersebut
(know-how);

d. Organisasi, didalamnya terdapat proses interaksi hubungan keria
antara orang-orang vang bekerja sama mencapai tjuan tersehut;

e Organisasi mempunyal pola kebudayaan sebagai dasar carn
hidupnya;

f Organisssi mempunyal hasib-hasil vang ingin dicapai.

Rumusan-ramusan lain tentang organisasi juga dikemukakan oleh Siagian
{1586:60}, yang menjelaskan pengertian organisasi sebagal berikul:

Secara sederhana dapat dikaiekan bahwa organisasi adalah suaty bentuk
tkatan formal sntara dua vrang atau lebih yang secara sukarela sepakat
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untuk berusaha bersama mencapal tujuan dan sasaran tertentu yang telah
ditentukan sebelumnya, lkastan formal yang dimaksud di sini biasanya
melahirkan hubungan keija yang sifatnya hirarkhis, Artinya, ada orong
yang mendapat kepercayaan menduduki jabatan pimpinan yang disebut
kelompok manajerial, scrta ada yang digolongkan pada katageri peleksana
yang fanggung jawab dan tugas utamanya melsksanskan kegiatan
operasional.

Dalam pengertian di atas tercermin bahwa organisasi terbentuk dari
adanya ikatan formal yang melahirkan berbagai hubungan secara hirarkhis di
dalam organisasi. Menurut Hasibuan (1986:122) bahwa:

Hubungan-hubungan di dalam suatu organisasi dapat digolongkan atas:
a2, Line relations.

b, Functional relations

c.  Staff relations

d.  Coordination relations.

fkatann formal das hubungan-hobungan hirarkhis s sangat diperiukan
untuk berbagal maksud yang mendukung efektivitas kenja organisasi itu sendir,
antarz lain;

a.  Untuk menggambarkan tugas secara jelas antara berbagai satuan kerda
yang ada dalam organisasi, dengan tidak melupakan hubungan, saling
Reterkaitan, ketergantungan dan E;zictzksi di antars berbagai satvan
kerja fersebut. '

b. Supaya terithat dengan jelas pembagian wewenang dan tanggung
jawab di antara satuan-satuan kerjz yang ada dalam organisasi
sehingpa dapat meaggambarkan dengan jelas tentang siapa bertangung
Jawab kepada stapa, dan dalam hal apa.

¢ Sebagai sarana sntuk mempermudah dan menjelaskan pendelegasian
wewenang secara vertikal, Mengingat pendelegasian wewenang sanpat
diperiukan, terutama berkaitan dengan proses pengambilan keputusan.

d. Untuk mengetahui jaringan informasi apa yang terdapat dan dapat
dimanfaatkan dalam organisasi, mengingat peranan dan fungsi
informasi sangat dominan bagi terwuiudnya efektifitas, efisiensi dan

ketepatan proses kerja organisasi,
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¢. Guna mengetahui saluran komunikasi yang ada dan dapat digunakan
untuk berbagai kepentingan organisasi, seperti penyampaian informasi
termasuk perintah dan laporan, penyampaian saran, pemecahan

masalah, dan untuk melakukan konsultasi antar satuan kerja.

Meskipun pengertian organisasi itu berbeda-beda namun satu hal yang
dapat disimpulkan adalah adanya kesamaan atas beberapa karakieristik organisasi,
vait

a.  mempunyai tujuan tertentu

b.  mempunyai hubungan (fnpersoral)

C. mempunyai kegiatan kerjasasma.

Selain ity pengertian-pengertian organisasi pun, para pakar menunjukan
perbedaan tentang pengertian. Perbedaan ity menorut Kasim (1993:1) selain
masalah ketidak sepakatan jugs rossalsh kompleksitas dari organisasi. Sclain
dengan perkembangan pemikiran dalam Hmu Administrasi, terdapat 3 pendekatan
utarna dalam analisis organisasi yaitu (1) prosedur dan tafa keria organisasi uatok
mencapai tyjuan (teori kiastk); (2) pendekatan Neoklasik vang menekankan
analisis kepada hubungan manusia dalam menjalankan tugas-tugasaya untuk
mencapal fujuan; (3) pendekatan modern yang lebih menekankan analisis yaog
komprehensif dengan m%ﬁzandimg organtsast sebagai sate kesatuan sistem yang
bersifat terbuka dan memiliki saling ketergantungan (contingency) antar unsur-
unsur dari dalam organisasi dengan lingkungannya, karena ity pendekatan modern
ini disebut juga sebagal pendekatan Kontingensi, Secars rinci pendekatan-
pendakatan tersebut dapat di vraikan sebugal berikut

a.  Teori Klasik
Teari klasik secara umum memandang bahwa organisasi digambarkan
sebagai sangat tersentralisasi dan tugas-tugas terspesialisasi, selain itu juga
menckankan pentingnya runtai perintah dan penggunaan digiplin aturan dan
aspirasi yang bulat untuk menjaga organisasi beroperasi secara efisien. Teori
klasik bersifat mekanis struktural dan kako, bukan kreatifitas,
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b,  Teori Neoklasik
Teori Neoklasik merupakan pengembangan dari teori klasik. Teori
neoklastk menckankan pentingnya aspek sosial dan agpek psikologis, Lebih
lanjut teori neoklasik menekankan perlunya {13 partisipasi setiap orang
dalam proses pengambilan keputusae, (2) Perluasan kerja (job enlargment),

{3} Mancajemen boltom up yang memberikan kesempatan kepada mangjer-

manajer junior untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan

{Reksohadipradior 1991).
¢.  Teori Modern

Teorl modemn melihat unsur organisasi sebagai saty kesatnan, Teord ind
mengemukakan bahwa organisasi bukanlah suatn sistem tertutop yang
berkaitan dengan lingkungan yang stabil, fetapi organisasi sdalah suatu
sistem terbuka yang harus dapat mengikuti perkembangan lingkungan bila
ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya. Karena organisasi den
lingkungan adalah saling keterpantungan, masing-masing tergantung pads
vang lain ssbagal sumber. Teort modern adalsh multidisipiin dari berbagai
bidany disiplin ilmu pengetahsan. Interaksi dinamis antar proses-proses,
bagian-bagian dan fungsi-fungsi dalam suvatu organisasi, raupun dengan

Organisasi lain dan den;;an lingkunpan.

Teori modern menyebutkan bahws kerja suatu organisasi adalah sangat
kompieks, dinamis, muitilevel dan multivariable. Organisast terdiri dari antar
hubungan bagian-bagian dalem syatu sistern. Sebagal suatu sistem menurnt
Reksohadipradio (1991) organisasi terdiri atas 3 unsur:

a. unsur strektur yang bersifat makro,

k. unsur proses yang juga bersifat makro dan

¢. unsur prilaku angpota organisasi yang bersifat makre.

Ketiganya saling kait mengkait dan tidak terpisahkan satu sama lain,
sehingga untuk mempelaiard sistem yang ada dalam organisasi hendsknva
memandang organisasi sebagai suat keseluruhan,
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2,22 Pengembangan (rganisasi

Setiap organisasi pada dasarnya berada di dalam suaty kondisi Hogkungan,
vang serantiasa mengalami berbagai perubahan. Di mana perubahan-perubahan
tersebut sefalu terjadi dalam berbapal kehidupan bermasyarakat, baik di bidang
politik, ekonemi, sosial budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan juga
nilai-nilal sosisl dan orgsnisasional. Dengan demikian, organisasi senantiasa
dihadapkan pada tuntutan untuk dapat melakukan adeptasi terhadap berbagai
perubahan vang terjadi dalam lingkungannya.

Sesuai dengan kenyatzan tersebut, maka yang perlu mendapat perhatian
atas kchidupan organisasi adalah menyesuaikan kemampuan organisasi terhadap
berbagai perubahan tersgbut. Karcna setiap perubahan yang terjadi di dalarn
lingkungan organisasi, pada dasarnya selalu membawa tantangan yang harus
dihadapi  sekaligus memberikan kesempatan atav  geluang  yang  dapat
dimanfaatkan oleh organisasi, baik untuk kepentingan usaha pencapalan tujuan
masa kini meupun dalam rangka mesgantisipasi berbagai kemungkinan uniuk
mewnjudkan efekiifitas organisast di reasa yang akan datang,

Pengembangan organisasi sebagal suatu proses juga merupakss metode,
guna mengarshkan upaya mengadaptasikan kondist kemampuan organisasi securs
berenicans, sesusi kebutuvhan dan tuntutan akibat berbagai perubshan dalam
iiag%uaggn organisasi yang izmanglm{an. '

Menurut Atnosudirdjo  (1980:323) bahwa pengembangﬁn organisasi
adalzh:

Pengembangan organisasi adalah proses kegiatan yang merupakan fungsi
dan kewajiban daripada administrator serta manajer-manajer bawahan
untuk  selalu  mengembangkan dan menyesuaikan organisasi vang
dipimpinnya kepada perkembangan tugas pokok (mission), kepada
perkembangan atau perubahan keadaan lingkungan, kepada kemajuan
teknologi yang dipergunakan, kepada lingkunpgan, kepada perkembangan
personil serta produktivilas dan sebagainya.

Atas dasar perufckatan di atas, upaya pengembangan organisasi pade
dasarnya lebib  spesifik  diarahkan pada proses penyesusian terhadap
perkembangan tugas pokok yang dihadapi oleh organisasi, keadaan lingkungan 4i
mana organisasi berada, serla pertambahan jumish personil akibatr adanya
perkembangan tugas pokok atau misi organisasi.
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Selanjatnya  Atmosudirdjo (1980: 323) menjelaskan  aspek-aspek
pengembangan organisesi ke dalam beberapa pengeriian sebagai berikut:

a. Pengembangan organisasi adalab sebagai fangsi administarator atau
fungsi administrasi yang sering juga disebut organization developmenn,
dan

b. Sebagai fungsi spesialis (Specialist fungtion) yaitu sebagai suatu teknik
menajemen  (maragement  technique} yang  dipergunakan  untuk
menghadapi masalah-niasalzh organisas terientu,

¢. Pengembangan organisasi sebagai suatu teknik manajemen merupakan
suatu strategi pendidikan yang kompleks, yang bertujuan mengubah
kepercayaan, sikap mental, nilai-nilai dan strukiur organisasi untuk
disesuaikan kepada perubshan teknologi, pasar, lingkusgan dan
tantangan-iantangan.

Sejalan dengan pendapat di atas, maka pengembangan organisast pada
dasarnya merupakan proses vang berhubungan langsung secara ierus-menerus
berkesinambungan sctisp kali timbul perubahan keadaan di dalam lingkungon
organiszsi. Selain itu MoGill (1982:33) mengemukakan bahwa

Pengembangan orpanisasi adalah sustu proses yang dilakukan secara sadar
dan terencana untuk mengembangkan kemampuan susts organisasi,
sehingga dzpat wencapai dan memperizhankan suatu fingkat opitmum
prestasi yang diukur berdasarkan efisiensi, efekiivitas dan kesehatan

Sehingga dalam pengembangan organisasi bukan saja merupakan proses
melakukan berbagai perubahen secara berencana di dalam organisasi, dengan
rencrapkan  teknik-teknik tértenﬁi, tetapi  juga merupakan proses yang
menyelurch bagi peningkatan kemampuan pemecahan persoalan organisasi secara
lebih efeltif dan efisien dengan memperhatican sistem nilai serta penerapan
berbagal teknik intervensi, Hal ini sejalan dengan pemiliran Indrawidjaja
{1983:85) bahwa:

Penpembangan organisasi merupakan staty pendekatan sistem terhadap
perubahan organisasi seczra berencana didalamnya selelu terdapat: 1)
Serangkaian sistem nilal tertentu; 2) Proses Kkhusus tertentu; 3)
Penggunaan berbagai macam teknik intervensi yang berasal baik dari ilmu
perifaku terapan maupun dari berbagai eabang iimu lainnya

Pentingnya pendekatan sistem dalam pengembangan  organisasi
sehagaimana dikemukakan dalam pendapat di atas, menunjulkkan bahwa
pengembangan organisasi merupakan proses yvang terpadu dan menyeluruh serta
dilakukan secara berkesinambungan. Meskipun pengembangan  organisasi
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mempzakan proses  yang harwe  dilaksanakan secara menyeluruh  dan
berkesinambungan, sehingga dalam pelaksanaannya bisa dilakukan secara
bertahap, Hal ini sejalan depgan penjelasan yang dikemukakan oleh Indrawidjaja
{1983:89), schagat berikut:

Proses pengembangan organisasi merupakan proses yang dilakukan secars
bertahap, baik dalam vasaha meningkatkan kemampusn memecahkan persoalan,
maupun dalam rangka meningkatkan kemampuan melakokan adaptasi terhadap
tuntutan perubahan dan masa depan. Pendapat terscbut pada dasarnya bahwa
dalam proses pengembangan organisasi terdapat beberapa unsur penting yaitu:

a. Proses yang dilakukan secarg bertahap

b. Usaha meningkatkan kermsmpuan pemecahan persoalan

c. Usaha meningkatkan kemampuan melakukan adaptasi

¢. Usaha meningkatkan kemampuan melakukan antisipasi.

Secara rinci komponen-komponen tersebut dapat divraikan di bawah ini:

a.  Proses yang dilakukan secara bertahap
Mekanisme pengembangan organisasi merupakan proses yang sulit
untuk dilakukan secara serentak, termasuk mekanisme pengembangan
organisast Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional. Hal in
disebabkan karena upaya psningkatan kemampuan suatu organisasi periu
memperhitungkan keadaan dan sumber days yang dimiliki dengan
kebutuhan perubahan yang dikehendaki. Dengan demikian pengembangan
organisasi harus dilakukan sgeara bertahap sesuwai skala prioritas yang
mendesak, misalnya apaksh usaha peningkatan kemampuan sember daya
manusia yang akan didahulukan, atau peningkatan kondisi organisasi.
b.  Usaha meningkatkan kemampuan pemecahan persoalan
Upaya peningkatan kemampuan memesahkan masalah merupakan
komponen penting dalam pengembangan organisasi, karena ferjadinya
berbagai perkembangen dalam menyongsong masa depan menustut

adanyz kesiapan guna mengantisipasi setiap perubaban, Olgh karena itu di

dalam setiap organisasi menghendaki adanya upaya untuk meningkatkan

kemampuan memecahkan masalah, misalnya melalui  peningkatan
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kemampuan sumber days manusia dalam melakukan adaptasi dan

antisipast terhadap perubahan yang terjadi.
¢, Usaha meningkatkan kemampuan melakukan adaptasi

Selain itu dalam pengembangan organisasi dibutuhkan kemampuan
untuk melskukan adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang sifatnya
dinamis dan  terus-menerus  mengalami perubaban.  Sehingga
memunpkinkan terjadinya berbagal perubahan yang semakin bertambah
rumit dan kompleks, karena itu berbagai macam kegiatan yang dilakukan
dalam rangka pengembangsn organisasi tidsk dapat dilakukan sekaligus
secara serentak, melainkan harus dilakukan secara bertahap serta didatnlui
oleh upaya melakukan adaptasi secara cermat.

d.  Usaha meningkatkan kemampuan melakukan sntesipasi

Mekanisme pengembangan  organisast  yang lain  adalab
kemampuan  melakukan  antisipasi, denpan  demilian  kemampuan
meiakukan antisipasi perle dilakukan ferutama antisipasi terhadap berbagai
tantangan yang akan dihadapi, hambatan-hambatan yang harus di atasy,
dan peluang dan kesempatan vang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
organisasi. Untuk #n menuntut diakukan antisipasi atas berbagal
kemungkinan vang akan dihadapi secara cermat dan akurat.

Beberapa pandangan mengenai konsep perubazhan organisasi banyak
dikemukakan olch para ahli, William G, Scett dalam Rekschadiprodje (15%1)
berpendapat ada beberapa pandangan teniang konsep perubahan grganisasi,
Pertama Pandangan yang menyaiakan tafiwa pada hakekatnya sasaran atau targel
peruliahan  organisasional adalah bircksasi sebapai alat administrasi untuk
pencapaian fujuan-tojuan, sebagal svatu instrument kekuasazn dan pengamb.
Menurut konsep ini, dengan adanya diferensiasi perlu dilakukan seleksi individo-
individu yang akan melaksanakan tugag-tugas atau menjabat suatu fungsi dalam
birokrast atas kualifikasi tertentis yang disyaratkan fungsi tersebut,

Pandangan kedua dikemukakan oleh Warren G, Bamnis  dalam
Reksohadiprodjo (1991}, Perubashan orpanisasi dapat melalui demokyasi dan

liberalisasi. Menurut konsep ini terdapat ¢ kekuatan yang memaksa organisasi
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memodifikasi baik struktur maupun ikiim agar dapat berhasil menghadapi
kekuatan-kekuatan lingkungan modemn. Kekuatan-kekoatan itu adalah:

a.

Akselerasi perubahan yang memerlukan adapiasi organisasional
Perkembangan teknologi yang mengakibatkan akselerasi perubahan
Makin kompleksnya organisast karena makin bersamys organisas
dan berkembangnya teknologi

Perubahan sifat karvawan karena makin berpendidikan, makin
profesional dan hinslain

Karvawan mengharapkan lebih banyak kebebasan dan kekuasaan
dalam keria

Makin tidek populermnya wewenang tradisional, orang lchib
menghargal wewenang fungsional bedasarkan keahlian,

Pandangan ketiga yang dipelopori oleh Kaszt dan Rozenzweig dalam

Reksohadiprodjo (1991) organisasi atau manajemen dapat mengetahui perbedaan

antara situasi yang tedadi dengan situasi vang diinginkan berdasarkan berbagal

ukuran, tkuran yang digunakan adalah efisiensi orgenisasi, efektiftas serta

kepuasan anggota.

Pada dasarnya proses pengembangan organisasi dapat dipandang sebagai

serangkaian tindakan yang beruntutan yang dimulai dari pengenalan masalah
sampai pada penilaian strategi perubahan. Beberapa langkah penting dapat difihat
melalt penggurman  disgram arus seperti yang digambarkan oleh Steers
(1985:199) sehagal berikut:
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Gambar 2.1
Langkah-langkah Dasar Peagembangan Organisasi

L Z, 3. 4,
Senjang mengelabu Mengelzhut
Prestast » kebutuhan | Kiim yong » Mendiapnos |g
akae tepas untak 2
perubahan perutahan
i 4
5 &
Menilal cfektiviias dMencari sirategi
dan memodifkasi perubahan yang
stratrgi hila pero ot
b
7. 6.
i Menpimplementasikan " Memilih strategi

perubahan perubahan

Sumber: HBteers {1585:19099)

Mengingat pengembangan organisasi  schagal swatu  proses  yang
beruntutan, maka dalam pelaksanasannyz perlu memperhatikan prinsip-prinsip
yang dapat dijadikan pedoman agar pengembangan organisasi dapat mencapal
sasaran geperti yang diharapkan, Steers {1985:200) menielaskan, -bahwa prinsip
umum unluk memulal proses pepgembangan organisasi dapat dilakukan melatui
tiga ancangan, seperti yang terlibat pada tabel berikut
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Tabel 2.1
Prinsip Umure Proses Pengembangan Organisasi
ARGINGED | rop o tasi Intorvensi | Hasil langsung van Asumsi mengenai
He | memubai B h &i (ﬂg ® | penyehab utama perilaku
prrisbaban yang kRes 4 dalam organisasi
! | Pesilnke i Pendidikan/pelatihan Perbaikan tingkat | Porileku dalam organisast
fndividy | sostefizas), perabahan kelerampilan,  sikap | tenslama ditentukan gleh
stkap dan motivasi karnkicristik sikap seiiap
angeoia organisasi
2 I Bteuktur 1 Modifikasi prakiek, Menciptakan kondisi | Perileku dalam
disn prusedar dan kebiiskan vang menimbulkan | organiasast {eTutanms
sistem oeganisast yang berlaln | dan momberd imbalan | ditentukan olch
grpanigasi | yang mempengarohi ape | pada presiasi anpgols | karalderisti situagl dan
vang dikeriskan omang yang memperiancar | kondist organdsast lemgat
dalarn togas icrospeinys  Hiluan- | oreng bekerja
tutugn organisasi
3 | ikHmdan | Tekaik eksperimen yung | Monciptakan Perilaka delam organisasi
arpanisast | Bhvken dalam rangka | keseturuban  iklim | terulama ditentukan oleh
dangeyo | oeningkatkan  kesedaan | organisast yang | proses emosi dan sosial
hubungan | sepegota  ates  fekior | bercifikan  tingkat | yang bercirikan hubungan
aniar penepde sosmal dari | kepereeysan andar § ¢i anfara para anggold
pribadi peritake  mereka  dan | pribadi  dan  iklim | organisasi
mombanty pers anggola | keterbukean  yang
daizm mempebaiari cara ! linggl , memperkecil
hars unlvk bereakst dan | konsekuenst
berfubungan  satu sama ;1 disfungsi dari koaflik
lmin  dalam  konleks | sosial alas persaingan
organisasi yang amat kctat
Rumbier

Sreers (1983:200)

Prinsip  pengembangan  organisasi  memandang  bahwa  organisasi

merupakan sistem terbuka, di mana sebagai sistem terbuka erganisasi menghadapi

dinamika lingkungan yang selaln menerima masukan seperti bahan baku,

informasi, tenaga kerja dan peralatan, Hal ini terjadi karena disisi lain organisasi

Jjuga menghasilkan produk vang dilepas, disalurkan dan diterima oleh sistem lain.

Proses ini berlangsung terus menerus lanpa ada hentinva. Jika suatu organisasi

gagal memperoleh masukan vang diperlukan dari sistem lain dan jika keluarannya

tidak discrap atau ditolak oleh sistern lain maka, lama-kelarnaan akan hilang

keberadsannya.

Karakteristik dari organisasi sistem terbuka adalah bahwa semua sistem

mempunyal masuken {fnpuf), proses transformasi dan kelvaran foutpuf) dan

schagai penerapan priosip pengembangan organisasi dalam kajian penelitian ind
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mengadaptasi permikiran Cumemnings dan Worley (2005:101) menyatakan babwa
dalam proses pengembangan organisasi dapat diubah melalui pengubahan strategi,
teknologi, struktur, system dan sumber daya manusis serta kultur yang
kesemuanya akan menghasilkan keluaran berupa keefektifan suaty organisasi
untuk dapat berkembang.

Gambar 2.2
Proses Pengembangan Organisasi

iInpuls Design Components Quipuls
Technology
ieneral
Enviropment 3 o Organization
raiepy

<:> [:D Culturg E> fffestivencss
Indusiey Huarnan Measiremen
Struclure Resources System

Systems Systerns

Sumber: Cummings dan Warley £2663,101)

Dari gambar tersebat dapat divraikan bahwa pada organisasi publik atau
orgahisasi pemerintah dalam vpaya mempertabankan Keberadaan suatu organisast,
maka organisasi tersebut harus berubah dan berkembang sesuai dengan dinamika
lingkungan, hal ini tentu saja harus terfokus pada pembentukan kemampuan
Organisast untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Perubshan organisasi ini
adalah sebagal upaya memperiabankan kelangsungan hidup organisasi, dan
pengelolaan perubahan secara efektif tidak hanya diperlukan bagi kelangsungan
hidup organisasi fetapi juga sebagai tantangan pengembangan, Sedangkan
komponen-komponen yang dapat diubah dalam rangkz pengembangan organisasi,
yaibz

2. Strategi
Strategi organisasi menjadi acuvan utama dabam jpencapal tujuan,

strategi yang baik adalah bersifat jangka panjang, terukur dan realistis,
memperhatikan kescimbangan eksternal dan internal. Faktor eksternal dan
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faktor internal merupakan ¢lemien terpenting di mana strategi seharusnya
disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kapasitas internal, sehingga
tidak terjadi kesalahan ataupun salah pengertian dalam penentuan tujnan.
Menurut Mintzberg (1995:7), strategi adalah pola alau rencam
yang terintegrasi dari tujvan organisasi, kebijakan-kebijakan, dan urutan
pelaksanaan kegiatan. Peromnusan strategi yang baik dapat membantu
menyusun dan mengalokasikan sumber daya organisasi secara unik dan
tahan lama berdasarkan  keunggulan-keunggulan  dan  kelemahan-
kelemahan, antisipasi perubahan lingkungan, dan gerakan-gerakan lainnya.
Dalam era perubahan teknologi yang cepat dan tingkat kompstisi
vang sangat kual, strategi organisasi hendaknya tidak bersifat kaky,
melainkan harus leoftur. Tingkat kelentoran akan memudsbkan proses
transformasi pola strategi, pada Hingkat kebutuhan di mana strategd harus
diperbaharui atau samz sekali berubah srsh. Ketidakpastian merespon
perpbahan akan menjadi kendala yang merugikan proses translasi dari
strategl menjadi aksi, yang pada akhimya membuat orang berfikir bahwa
strategi  organisasi  yang dilakukan tidak membumi.  Secbaliknya,
keberhasilan menteriemabkan strategi menjadi komel  keberhasilan
melakukan penataan yang bemar schingoa bisa mencapai tuiusn yang
~ diharapkan.

b, Teknologi

Dewasa ini teknologi berkembang dengan pesat, perubahan yang
dapat dilihat dari pesainya teknologi yaitu pada teknologi transportasi,
komunikasi dan informasi vang mengakibatkan perubahan persepsi
manusia tentang ruang, javak dan wakta.

Menunit Robbing (1994:194) menyebutkan bahwa ieknologl
merujuk pada informasi, peralatan, teknik dan proses yang dibutohkan
untuk mengubah masukan menjadi keluaran dalam organisasi. Hal ini
berarti bahwa teknologi melihiat pada bagaimana masukan divbah menjadi
kelvaran, Dilain pihak Perrow dalam Robbins (1994:200) lebih
memperhatikan teknologi  pengetahuan daripada teknologi  produksi,
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Menurutnya teknologi adalah sebagai tindaken yang dilekukan scorang
individu terhadap scbuah objek, dengan atau tanpa bantuan alat atau
periengkapan tekanis untuk membuat perubahan tertenty pada objek
tersebut. Dalam pengertian tersebul terdapat dua dimensi dasar dari
teknologi pengetabuan yaito:

Taks Variability yaito dengan memperhatikan jumiah pengecualian
vang dihadapi seseorang dalam pekerjaannya. Sedangkan Problem
analyzability yaitu menilai jenis prosedur pencarian yang ditkutt untuk
mendapatkan metode yang berguma agar dapat memberikan respons secan
memadai terhadap pengecualizan tugss.

Pemikiran lain datang dari Thompson dalam Robbins (1994:206)
i mana menurutnya teknologi dibagi dalam tiga jenis yaite Long-fingked
Teknology, yang menyecbutkan bahwa teknotog tersebut bercirikan sekuen
langkah berulang yang tetap, oleh karena itu jenis i mensyaratian
efisiensi dan koordinasi di antara akfivilas, yang disebabkan oleh saling
ketergantungan sccars sekuensial, ketakpastian utama yang dihadapi
menajemen terfebih pada sisi masukan dan keluaran organisasi, Mediating
techrology vang mengidentifikasi sebagal teknologi yang menghubungkan
klien baik yang berada pada sisi masukan meupun pada keluaran
Q};‘ganisasi. Intensive Technology merupakan fanggspan yang disesnaikan
dengan berbagai kontingensi. Tanggapan yang tepat bergantung pada sifat
dan masalah dan keanekaragaman masalah tersebut vang tidsk dapat
diramalkan secara tepat,

Pendekatan teknologi berfokus pada penafaan kembali arus kegja
melalyl tatz letsk sarana fsik yang bary, metoda kerja dan standar kerja.
Sehingga untuk memperbaiki prestasi organisasi harus memperbaiki
interaksi-interaksi karyawan terhadap mesin-mesin eptuk meningkatkan
efisionsi schubungan dengan perubahan teknelogi, kerens adakalaaya
perubahan vang dilakekan ernyata sering tidak cocok denpan struktur
organisasi. Hal inf tentu saja dapat menciptzkan ketidak senangan dan
pemutusan hubungan di antara para anggota organisasi, akibatnya terjadi

penurunan produktivitas.,
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Penelitian Woodward dalam Reksohadiprodjo (1991) terdapat
hubungan antara teknologi dengan struktur dan efektifan organisasi, yang
memakai struktur yang sesuai dengan teknologi adalah efektif, organisasi
yang menyimpang dari struktur ideal adalah yang kurang efektif. Oleh
karena itu Woodward berpendapat bahwa keefektifan adalah fungsi dan
kesesuaian antara teknologi, struktur yang tepat. Organisasi yang
mengembangkan struktur sesuai dengan teknologi adalah paling berhasil
dibandingkan yang tidak mengembangkan sesuai dengan teknologi.

Menurut Woodward hubungan atara proses teknologi dan struktur
organisasi adalah:

1. Semakin komplek teknologi semakin besar jumlah manajer dan tingkat
hirarki. dengan kata lain teknologi yang komplek menyebabkan
struktur organisasi berbentuk tall sehingga memerlukan supervisi
pengawasan dan koordinasi yang lebih besar.

2. Rentang manajemen para menajer ini pertama meningkat dari produksi
unit ke massa dan kemudian furun dari produksi massa ke proses.
Dengan kata lain para karyawan tingkatan bawah dalam perusahaan-
perusahaan produk unit dan proses cenderung melakukan pekerjaan
memeriukan keterampilan tinggi sehingga membentuk kelompok-
kelom pok kerja kecil yang rentangan menjadi sempit.

£ Semakm tinggi kompleksitas teknologl semakin besar jumlah staf
administrasi. Semakin besar jumlah para manajer dalam perusahaan
yang kompleks secara teknologis memerlukan jasa-jasa pendukung. Di
samping itu peraturan yang kompleks memerlukan perhatian lebih
dalam hal pemeliharaan dan jadwal produksi untuk menjamin tetap
beroperasi secara efisien.

Metode kontrol dan koordinasi harus bervariasi sesuai dengan
dengan jenis teknologi yang diterapkan. Makin tinggi organisasi yang
mempunyal tingkat rutinitas teknologinya, maka makin tinggi organisasi
tersebut di struktur . Sebaliknya organisasi yang mempunyai teknologi non
rutin membutuhkan fleksibilitas struktural yang lebih besar.
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Perrow dalam Robbins {1994) mengemukakan aspok-aspek utama
dari struktur yang dapat diterapkan kepada teknologi:
1. Keleluasaan yang dapat diterapkan kepada penyelesaian tugas
2. Kekuasaan untuk mengontrol tujuan das stratepi dasar
3. Tingkat ketergantungan antar kelompok
4. Sejauh mana tingkat keaktifan kelompok dalam mengkoordinasikan
pekeriaan,

& Stekiur Organisasi

Struktur organisasi  pada dasamya tidak  bhanya sekedar
menggambarkan juraiab orang atau personil delam swatu organisasi,
ataupun pambaran fisik dari bapian-bagian yang ada dalam suatu
organisasi, melainkan lebih dari itu, yaitu bahwa sruktur organisasi dapat
digunakan uotuk memaham? bagaimana suvafu tugas-tugas organisasi
dikerjakan dan didistribusikan, baik menyangkut siapa pelaksananya,
kepada sispa harus berfanggung jawab, dengan siapa harus berhubungan
dan bekerja sama dan sebagainya.

Struktur  organisasi  hares  disusun  secara  baik, i:arena'
bagaimanapun suatu struktur orgenisasi scharusnya merefleksikan faiuan
dan pitihan-pilihan strategis suatu organisasi, dengan penyusunan struktur
yang benar maka organisasi secara sigmifikan reemudabkan pencapaian
tajuan, :

Struktur suatu organisasi digambarkan pada skema organisasi.
Skema organisasi memberikan gambaran mengenai keseluruhan kegiatan
serta proses vang terjadi pada suatu organisasi, menurut John Child dalam
Lubis Husein (1987: 120} membagi 4 komponen dasar yang merupakan
kerangka dalam memberikan definisi dari strukfur organisasi, yaitu:

1. Struktur serta tanggung jawab kepada individu maupun bagian-bagian
paca suaty organisasi.

2. Struktur orgarisasi memberikan gambaran mengenai  hubungan
pelaporan vyang ditetapkan secara resmi dalam sualu organisasi,

Tercakup dalam hubungan pelaporan yang resmi ini banyaknya
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tingkatan hirarki serta besarnys remtang kendall davi semua pimpinan
i seluruh tingkatan dalam organisasi.

3. Struktur organisasi menetapkan pengelompokan individu menjadi
bagian dari organisasi, dan pengelompokan bagian-bagian tersebut
menjadi bagian suatu organisasi yang utuh.

4. Struktor organisasi  joga menstapkan  sistemy hubungan  dalam
organisasi, yang memungkinkan tercapainya komunikasi, koordinasi
dan pengintegrasian scgenap kegiatan suatu organisasi, baik ke arah
vertikal maupun horisontal,

Robbins {1994:91) membagi tiga karakteristik komponan dalam
strukiue organisasi yang dinilai dapat berpengaruh ferhadap struktur
organisasi, ketiga komponen itu adalah Kompleksitas, Formalisasi dan
Sentralisasi

Kowpleksitas merujuk  pada  seberaps  banyak  perbedaan-
perbedaan yang menyangkut pembagian fugas, divisi-divisi dan level-level
hirarkhi yang ada dalam suaiu organisasi. Perbedaan-perbedaan itu antara
lain mencakup Diferensiasi  horisontal  yang mempertimbangkan
pemisahan horisontal di antara enit-unit, Diferensinsi vertikal mergink
pada kedalaman hierarki organisest dan Diferensiasi spasial  meliputi
tingkat sciach mana lokasi fasilites dan pama _pégazx{ai fersehar secara
geogralis. |

Formalisasi merjuk pada tingkat sejauh mana pekerjaan di dalam
organisasi itu distandarisasikan, di mana organisasi memerlukan adanya
peraturan atan prosedur dan tingkat penggonaan dokumen tertulis dalam
organisasi, Pada organtsasl vang {formal pesgaunaan dokumen lebib tinggi,
prosedur formal sekalipus juga memberikan kesempatan bagi pimpinan
vrfuk melakukan pengawasan interpersonal terhadsap keryawan,

Sentralisasi yaitu menunjukan tingkatan dalam organisasi yang
diberikan wewenang untuk pengambilan keputusan. Pada organisasi yang
mempunyai tingkat sentralisast yang tinggi, keputusan umumnya dibuat
hanya pada puncak organisasi, jike organisasi mempunyal tingkat

sentralisasi yang rendah, keputusan pade umumnya didelepasikan ke
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bawah. Hal ini menunjukan bahwa pada organisasi yang besar tingkat
sentralisasi bisa menjadi rendah daripada organisasi keeil, hal ini terjadi
disehabkan jumlah bagian dan tngkatan cukup banyak schingga pimpinan
tidak mampu mengambif keputusan secara sendiri.

Karakteristik elermen svatu strukfur seperti telah dikemukakan
menunjukkan bzhwa pentingnya pengarch suatu strukiur  organisasi
terhadap efektifitas organisasi. Karena organisast yang sehat zkan
menghasilkan arus informasi yang sehat pula bagi terselenggaranya tugas-
tugas organisasi, Hasil pengukoran ketiga karakteristik struktor organisasi
tersebut almn membantu penehiti dalamm  mengidentifikasi  struktur
organisasi Pusat Dokumentasi dan foformasi Hukum Nasioral Badan
Pembinaan Hukum Nasional, Perubahan struktur organisasi menyangkut
rodifikasi dan pengaturan sistem intermal, seperti acuan keria, ukuran dan
komposisi kelompok kerja, sistem komunikasi, hubungan tanggung jawab

atag wewenang.

d.  Bistem

Proses pengembangan organisasi harus mengusahakan terwujudnya
efektivitas organisasi scbagal sebuah sistem. Hal ind peri;s didukung oleh
pembinaan dan koordinasi dari berbagal subsistern yang  berbeda,
sehingga sisteme-sistem torsebut berkerja bersama-sama demi kelancaran
pencapaian tufpan. Untuk ftu adanya berbagai prosedur, proses-proses,
serta rutinitas yang memiliki ciri khasus bapalmana pekerjaan penting
harus dilakukan,

Dalarn setiap organisasi, tentu tedapat serangkalan ata kega atan
prosedur yang mengikal semua anggota organisasi. Prosedur merupakan
pedoman yang berhubungan dengan akiivitas pekerizan, dan merapakan
petunjuk yang memberikan amh tindskan yang dibutuhkan  secara
kronologis. Pentingnya prosedur karcoa berperan sebagai pengatur
mekanigme setiap tahap dalam proses kegiatan dalam organisasi untuk

dipahami, diterima dan ditaati semua anggota organisasi.
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Steers (1985:162) mengemukakan hal-hal penting yang dapat
dianalisis dari sistern dalam organisasi yaitu (1) integritas dan Koordinasi
sistem, (2) peranan kebijakan manajemen dan (3) sistem pengendalian

organisasi.

¢.  Sumber Dava Manusis

Sumber daya manusia merupakan aset yang penting dalam suaty
organisasi, peran krusial dacipada sumber daya manusia pada saat ind
benar-benar secars strategis diperhitengkan dsn dibubungkas dengan
tujuan dan kebutuhan organisasi. Oleh karena ifu perlu bagi suatu
organisasi untuk memiliki manajemen yang efektif dalam mengelola
sumber daya manusianya, karena keberhasilan suatu organisasi akan dapat
dicapai jika peraturan atau kebijaksanean dan prosedur yang berkaitan
dengan manusia dalam organisasi itu saling berkaiten den memberikan
sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Manajemen sumber daya manusia dimaksudkan untuk bagaimana
meningkatkan kontribugi yang positif dari orang-orang vang dilibatkan
untuk pencapaian {ujuan organisasi melalul suatu sistem kerja vang
bertangpung jawab secara strategis, etis dan sosial. Menunt Handoko
(1998:4} manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemelitaraan dan penggiznaan sumber daya manusia
untuk  mencapal  balk  twjvan-fujuan  individe  maupun  organisasi.
Selanjutnya disebuikan babws mensjemen sumber daya manusia adalah
pengakuan iterhadap pentingnya seatu fenaga kerja organisasi sebagai
sumber daya manusia yang vital bagi pencapaian tujuan-tujuan organisasi,
dan pemanfaatan berbagai fungsi dan kegiatan personalia untuk menjamnin
bahwa mereka digunakan secara efektif dan bijak agar individu, organisast
dan masyarakat dapat memanfaatkannya. Dengan demikian keberhasilan
pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan
sumber daya manusia,

Salah satu fungsi mangjemen sumber daya manusia adalzh
melakukan perencanaan sumber daya manusia baik sntuk jungka pendek
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maupun jangka panjang agar tersedianya sumber daya manusia yang
memenuhi  persyaratan-porsyaratan  kompetensi  ketika  organisasi
membutubkan, Untuk  selanjutnya  orpanisasi  tersebut  melakukan
pembinzan-pembinaan terhadep pegawai melalul berbapai pengembangan
kemampuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesual
tuntutan kebutuhan organisasi. Manajemen sumber daya manusia yang
efektif mengharuskan pemimpin organisasi untuk menemukan cara terbajk
dulam mengkaryakan pegawai uvatek mencapal fujusn organisasi dan
meningkatkan kinerja organisasi dalam memenuhi tujuan-tujuan pribadi
dan tujuan organisasi

Perubahan pada orang-orang atau sunber daya manusia pada
dasarmya berfokus pada teknik atau program mengubah orang serta sifat
dan mutu hubungan kerja antar pribadi. Pendekatan ini bermaksud untuk
mengubsh sccara langsung prilaku karyawan melalui pemusatan pada
keterampilan sikap, persepsi dan pengharapan mercka, schingga dapat
melsksanakan tagas dengen lebih ofekiif

Sekurang-kurangnya ada empat aspek vang haros diperhatikan
untvk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia sebagai personit dalars
organisasi yang sssuai depgan tuntutan usaha pengembangan organisasi.
Eiziont (1983:237) mengemukakannya antara lain: (1) pemilihan dan
penempalan pegawal, (2) pendidikan dan pengembangan, (3) rancangan
tugas yang jelas, serta (4) penilaian dan imbalan atas prestasi kerja,

Budaya Qrganisasi

Organisasi merupakan sistem yang Kkhas, setisp organisssi
mempunyai kepribadian dan jad dirf sendiri oleh karena itn sgtiap
organisast mempunyal kultur yang khas pula. Dalam Siagian (195;27),
kurtur organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai-nilai yang
dianut bersama dalam kehidupan orpanisasi dan mengikat semus orang
dalam organisasi yang bersanghutan.

Dengan adanya kultur maka akan menentukan:

1. apayang boleh dan tidak boleh dilakukan para anggota organisasi;
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batas-batas perilaku;

sifat dan bentuk pengendalian dan pengawasan;

gaya manajerial vang dapat diterima oleh para anggola organisasi;
cara formalisasi yang tepat;

teknik penyaluran emosi dalam interaksi antama seorang dengan orang
lain dan antara satu kelompok dengan kelompok yang lain;

wahana memelihara stabilitas sosial dalam organisasi,

Selain i kultur orpanisast juga dapat diartikan sehagal suatu
sistern nilai dan keyakinan bersama yang dianut oleh semua pihak yang
harus berinteraksi dalam rangks pencapaian tajuan. Semakin kuat kultor
suatu organisasi maka semakin mantap pula kesepakatan bersama dan ini
harus disosialisasikan agar koltur melembaga sedemikian rupa sehingga
usianya lebih lama dalam organisasi tersebut.

Pengukuran mantap tidaknya svaty kultur organisasi terlihat dari
pola pemahaman dan penyesvaian setiap anggota orgauisasi dengan cara
berperilaku dalam organisasi. Secara singkat pemahaman anggota
organisasi akan kultur organisasi dapat diuraikan sebagaiy
a. Kultur orgamisasi pada mulanya terbentuk berdasarken filisofi

yang dianut olelr para pendiri f:)fgﬁzzisasi tersebut, seperti orientast
hidupnya, Iaiar béfaicang sostalnya, lingkungan d1 mana ia
dibesarkan serta jenis dan {ingkal pendidikan formal yang pemah
ditempuhnya. Jika pendiri organisasi memibiki keinginan kuat
untuk meningkatkan efekiifitas organisasinya, mercka menyadari
bahwa prientasi masa depan merupakan hal yang sangat penting.

b. Berhasil tidaknya orgenisasi mempertahankan dan melanjutkan
eksistentinya sangat bergantung pada tepat tidaknya strategi
organisasi tersebut. Artinya bentuk dan jenis kegiatan pokok
dalam bidang mana organisasi bergerak, berbagal keglatan
fungsional vang harus disclengparakan dengan tingkat cfisiensi,
produktivitas dan efektivitas yang tinggi serte menyangkut semua
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kegiatan pendukung harus fercakup dalam strategi organisasi yang
bersangkutan, ‘

Seclanjutnya strategl orgenisasi ditambah dengan pertimbangan-
pertimbangan Iain seperti besaran orgapisasi, koologi yang
digunakan, sifat lingkungan, pandangan tentang pola pengambilan
keputsan, sifat pekerjaan, kesemuamya menentukan struktur
organisasi yang tepat digunakan,

Kiranya masih relevan untuk menckankan bahwa karena pesatnya
perkembangan feknologi yang berdampak kuat terhadap berbapai
bidang, oleh karcnanya kebijaksanaan manajeman tentang bentuk
dan jenis teknologi yang akan dimanfaatken mempunyai arti
penting dalam kultur organisasi

Aspek  manajerial dan  organisasional kultur organisassi
ditumbuhkan dan dipelihars sedemikian rupa selingga menjadi
operasional.

Untuk membedakan budaya organisasi satu dengan organisasi

lainnya dapat dilihat dari karakteristik yang mencakup dimensi
strukfural maupun prilaky. Robbins (1994:430) mengemukakan sepuluh
karakieristik budaya organisas], yaitw: ‘

a.

Inisiatif individual, mengacu pada sejauh mana tingkat tanpgung
Jjawab, kebebasan, dan jndependensi yang dipunyai individu.
Toleransi terhadap tindakan beresiko. Sejauh mana para pegawat
dianjurkan untuk bertindak agresi, inovati{ dan mengambil resiko,
Arsh, scjauh mana organisasi tersebut menciptakan dengan jelas
dan harapan mengenal presiasi.

Integrasi. Tingkat sefauh mana unitunit dalsm organisasi di
dorong untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi.

Dukungan dari Manajemen. Tingkat sejauh mana para manajer
membert komunikasi yang jelas, bantuan serta dukungan techadap
bawahan mereka.
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f Kontrol. Jumlah peraturan dan pengawasan langsung yang
digunakan untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku pegawai.

g. Identitas. Tingkat sejauh mana para anggota mengidentifikasi
dirinya secara keseluruhan dengan organisasinya ketimbang
dengan kelompok kerja tertentu atau dengan bidang keahlian
profesional.

h. Sistem imbalan. Tingkat sejauh mana alokasi imbalan (seperti
kenaikan gaji, promosi) didasarkan atas kriteria prestasi pegawai
sebagai kebalikan dari senioritas, sikap pilih kasih dan sebagainya.

i Toleransi terhadap konflik. Tingkat sejauh mana para pegawai
didorong untuk mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka.

J Pola komunikasi. Tingkat sejauh mana komunikasi organisasi

dibatasi oleh hirarki kewenangan formal.

Uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwa budaya organisasi
memberi dampak yang signifikan terhadap suasana kerja yang kondusif
guna meningkatkan Kinerja organisasi. Dimensi atau karakteristik budaya

organisasi secara singkat meliputi:

Inisiatif Individual, berawal dari orang-orang yang berada
dalam organisasi yang memiliki komitmen kerja, tanggung Jawab
kebebasan untuk berkarya dan berinovasi, juga identitas dan toleransi
terhadap tindakan beresiko. Dengan demikian unit atau kelompok kerja
terdorong untuk bekerja dengan cara terkoordinasi.

Dukungan dari manajemen, sistem dan tatanan yang ada harus
selalu menjadi pedoman dalam pelaksanaan tugas. Mulai dari tingkat
pimpinan hingga pegawai pada tingkat yang paling rendah melaksanakan
dengan baik. Sehingga perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan tidak berjalan sendiri-sendiri tetapi merupakan satu kesatuan
yang terpadu

Sistem _imbalan, merupakan suatu reward yang ada untuk
memacu prestasi kerja demi eksistensi organisasi dalam menghadapai

tantangan dan perubahan-perubahan yang begitu cepat
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Pola komunikasi, seiavhmana komunikas: dibatasi oleh hirarki
kewenangan formal, toleransi terhadap konflik, merupakan penataan
dalam komunikasi schingpa dalam kesempalan apapun pesan yang
disampaikan tidak hanya sampai ditelinga, tetapi sebagai kunei, informasi

dan jembatan yang batk secara intermal maupun eksteenal.

2.2.3 Kesiapan Perubahan

Perubahan lingkungan yang sangat pesat tidak dapat dihindari oleh
organisasi sehingga mengharuskan organisasi melakukan adaptasi terhadap situasi
tersebut. Adapiasi yang dilakukan tentunya harus mengacu pada indikator dan
kekuatan-kekuatan  yang menjadi penyebab terjadinga  perubahan-perubahan
tersebut,

Cireenberg dan Baron {2003} menyatakan bahwa perubahan organisasional
adalah mengerai mengubah kinerja organisasi, yaitu dengan miemulal setiap
perubahan dengan perbaikan kinerja scbagsi tujuan. Tujuan perubahan adalah
umtuk memperbalki kemampuan organisasi untuk menyesuaikan dird dengan
perubahan lingkungan dan di sisi lain mengupayakan perubahan perilaku
karyawan, Obyek dari suatu perababan menurot Wibowo (2006) dapat diarahkan
pada struktur ;:}rganisasi, teknologi, pengaiaran fisik, prosss, orang dan budaya
dalam suatu organisast yang saling mempengeruhi '

Robbins(1996) mengemukakan  kekoalan-kekuatan  yang  menjadi
penyebab perubahan yang perlu diperhatikan adalah:

a. Keadaan tepaga kerja sccara alamiah
b. Teknologi

c. Gejolak Ekonomi

d. Persaingan Ussha

e. CGojolak Sosial

f Penpgarub Politik

Dalam perkembangan lebih lanjut setiap perubahan harus menghasilkan
sesnatu yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. Perubaban-perubahan tersebut
harug direncanakan terlebih dahulu wntuk mengarahkan prioritas pada hal-hal

Universitas Indonesia

Pengembangan Organisasi..., Emalia Suwartika, Pascasarjana Ul, 2009



38

yang lebih strategis dan usaha yang dilakukan harus berorientasi pada hasil yang
akan dicapai. Hal lain yang tidak kalah penting adalah pertimbangan mengenai
siapa yang akan diberi tangguny jawab dalam proses pengembangan sosial, yang
mampu membawa ke arsh perubahan-perubahan yang direncanskan tersebut.

Burnes (2000} wiengemukakan bahwa perubahan organisasional dapat
dilihat sebagal produk dari tiga proses yang bersifat indgpenden, antama lain: (1)
The choice process, yang berkaitan dengan sifat, lingkup dan fokus pengambilan
keputusan; {2) The trajectory process, yang berhubungan dengan masa lalu
organiasasi dan arah masa depan yang dilihat dari vist, maksud dan tujuan masa
depan; (3) The change process, yang mencakep pemdekatan pada mekanisme
urituk mencapai, dan hasil perubahan,

Manajemen perubshan merupskan pengelolaan sumber deys uatuk
mencapai fujpan organisasi, dalam kondisi lingkungan yang bergemk ferus
menerus. Dengan demikian mangjemen perubakan pada hakekatnya adalah
merupakan manajemen kKinerfa yang bersifat dinamis. Manajemen perubaban
adalab suatu proses secara sistematis dalam mempengaruhi perubahan pada orang
yang terkena dampak dari proses tersebut (Potts, Rebecca and Jeanenne
LaMarsh;2004)

Pendekatan  dalam  mongiemen  perubshan  adalah,  perfams
mengidentifikasi siapa, di antara mereka veng terkene dampak perubahan, vang
mungkin menolak perubshan, kedua, menclusori .sumf;ez; tipe dan tingkat
resistenst perubahan yang mungkin ditemukan, ketige mendesain strategi yang
efcktif unfuk mengarangi resistensi tersebut,

2.2.4 Pemahaman Dokumentasi dan Informasi

Kata dokumentasi dan informasi selama ini sering dipakal sccara versama
dan kadang juga tidak jelas bedanya karena sudah dianggap sebagai kata majemuk
yang lebih menckankan pada jasa informasinya. Padahal jelas ada dua kata yaity
dokumeniasi dan informasi. Sebenamya justru fungsi dokuroentast inflah yang
seharusnya febih ditekankan karena jasa informasi tidak akan dapat dilaksanakan
tanpa ada kegiatan dokumentasi terlebih dahelu. Tidak menjadi masalah apakah

penyelenggaraan jasa informasi mengpunakan hasil kegja dokumentasi sendir
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atan hasil kerja dokumentasi pihak lain. Nemun jesa informasi pasti

mempergunakan hasil kerja dokumentasi. Oleh karena itu sehanisnya setiap

institust harus melaksanakan fungsi dokumentasi secara benay, sekaliges sebagai
pertanggung jawaban atas pelaksanaan tugas institesi itu sendiri.

Bagi mercka vang tidak berkecimpung dajam kegiatan pengelolaan data
yang berupa tulisan atau terbitan, maka istilah dokumentasi atau dokumen lazim
dicampur adukkan dengan istilah arsip. Pada hakekatnya arsip, perpustakaan atau
pemusiuman fermasuk dalam Hagkup dokumentasi. Dengan perkataan lain bahwa
dokumentasi pada hakekatnya adalah induk dari kegiatan arsip, perpusiakaan dan
pemusiugmen,

Istilah dokumen dan dokumentasi haruskeh  dibedakss, dokumen
menunjukan  pada benda seperti surat, pengumuman, laporan, peraturan
perundang-undangan dan bemda publikasi atas benda-bends lainnya, dengan
demikian dokumen ialal segala benda yang dapat memberikan keterangan tentang
sesuaty hal, dan tidak hanya terbatas dalam bentuk barang cetakan atau terulis,
Sedangkan pengertian dokumentasi menuniukkan kegiatan pengelolaannya
meliputi pengumopulan, pengolahan dan penyajian sebagai bagian dari kegiatan
layanan informasi,

Dolkumentasi  Ialah  upaya pencarian, pengumpulan, penguasaan,
pengawetan, penyusunan, pemakatan dan penyedizan dokumen dengan maksud
uniuk mendépatkan keterangan-keterangan, pengetahuan dan bukti. Dalam arti
demikian dokumentasi termasuk di dalamnya kegunaan arsip, perpustakean dan
pemusiuman. Dalam arti semipit dokumentasi diartikan sebagal dokumen dengan
pencatatan sumbersumber informast Khusus dari karangan, tulisan-tulisan, wasiat,
buku, udang-undang dan schagainya (Shadily, 1980:849)

Dart uraian di atas maka pengertian dokumentasi mengandung tugas-lugas
yang antara lain:

a. Kegiatan mengumpulkan bahan-baban yang mempunyal atau memiliki
nilai informasi, melakukan kegiatan mengumpuikan dokumen dengan cars
membeli, tukar-menukar ataupun belangganan  atau dengan cara-cara
terfenty lainnya;
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b. Kegiatan menyusun bahan-bahan secara teratur, melakukan kegiatan
menyusun dokumen zpar dengan mudah dapat ditemukan kembali
Kegiatan penyusunan bahan-bahan  tersebut  memerlukan  sistern
pengaturan atau penvusenan yang dilengkapi dengan peralatan dan sarana
terienty, sehingga bahan yang telah tersimpan dapat diketemukan kembali
dengan mudah,

& Kegiatan mengolah dan melengkapi bahan-bahan yang telah ada atau telah
tersedia, melakukan kegiatan pengelolaan bahan misalnya memberikan
catatan, mempelsiari dokumen, meneliti, membuat abstrak dan sebagainya
yang nantinya dapat discbarluaskan sebapai bahan informasi bagi yang
memeriukan,

d. Melakukan kegiatan memanfaatkan dokumen atau  menggunakan
dokumen, dalam arti dokumen yang telah disusun berdasarkan sistem
tertentu tersebut diharapkan Japat dipergunakan sebagai layanan informasi
oleh pemakal untwk  kepentingan instansi atau individe di  dalam
melakukan penclitian,

Secara  sederhana  pengeloiaan  dokmmentasi dan  informast  adalsh
meneskup kegiastan mulai dari mengumputkan, mengolah, menata, menyimpan
sampal penyiapkan data dan informasi bagt layanan publik. Dengan demikian
kiranya jelas bahwa kegistan dokumentasi diharapkan dapat menunjang
pengembangan Hmu pengetohuan, karena pendokumentasian bahan yang baik
akan membantu para pempaksi atau para penyelenggara negara dan badan publik di
dalam melakukan kegistannya.

Sedangkan Informast merupakan kata Indonesia yang diterjemahkan dari
bahass Ingpris information™ yang artinya keferangan atau berita. Oleh karena it
maka istilah ,informasi hukum® adalah kata majemuk yang menerangkan bahwa
berita atan keterangan itu menyangkut perihal atau berkaitan dengan hukum.,
Tentu saja Hukum di sini tidak hanya diartikan sebagai peraturan hukum saia,
tetapi dipakai dalam arti sistem hukwm yang mencakup filsafat hukum, norsa
hukum, putusan pengadilan, persfuran  perundang-undangan, konvensi

internasional, lembaga hukum, proses dan prosedur hukuny (hukum acara) dao
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fain sebapainya. Bagaimana pun jugs istilah hukem dalam penggrtian

dokumentasi dan informasi hukum di sini dipakai dalam arti hulam yang seluas-

humsnya, bukar hanya dalam arti peraturan hukum sala, apa lagi sebagai peraturan
hukum saja.

Tujuan yang ingin dicapai dari adanya kegiatan pendokumentasian adalah
menyediakan dan melayani informasi dari dokumen-dokumen yang telah melalui
pengolahan vang matang untuk disajikan bagi keperlusn masyarakat luas dan
bermanfaat bagl perkembangan ilmu  pengetahuan maupun  kesgjahiersan
masyarakat, mengembangkan sistem pengelolaan atau pengolahan dokumentasi
dengan herbagai cara dan upaya.

Dalam perkembangan selanivinya dikenal dekumentasi hukum yang
merupakan lingkup kegistan dokumentasi yang mengelola bahan hukum,
khususnyz pengelolaan peraturan perundang-undangan dan non  perahiran.
Kegiatan dokumentasi hukam berbeda dengan perpustakaan atau kearsipan, hal
ini disebabkan antara laln bahwa:

a. Bahan hukum berupa peraturan perundang-undangan mempunyzi hirarkhi
sebagaimana diztur dalam Undang-undang nomor 10 Tahun 2004 tentang
Peraturan Perundang-undangan. Keldwsusan ini tidak dimiliki oleh
dokumen literer fainnya, sehingga dokumen hukum tersebut barus dikelola

-secara  khusus agar dapat memberikan  konsistensi, efisienst dan
kestnambungan suaty atauran hukum sate dengan lainnya. Disamping itu
daya laku suatu suatu persturan peraturan porundang-undangan tidak
dibatasi oleh waktu, peraturan tersebut berlaku sepanjang peraturan
tersebut belum dicabut, Oleh karenanva pola penyimpanannyas berbeda
dengan pola penyvimpanan arsip di mana setelah periode tertentu arsip
dapat digudangkan.

b. Bahan hukum mempunyal keterkaitan antara satu dengan yang lainnya,
baik secara vertikal maupun horizontal. Pelaksanaan peraturan merupakan
keterkaitan vertikal, sedangkan penyempumaan, perobahan, keputusan
hersarna  merupakan keterkaitan horizontal. Keterkaitan inilah yang

menyebabkan pemikiran bshwa penelitian hukum, khususnya peraturan
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perundang-undangan merupakan penelusuran dokumen, atau penelusuran
literatur, yang berbeda dengan arsip maupun perpustakaan.

Bahen hukum, khususnya persfuran perundang-undangan mempunyai
kekuatan mengikat, berbeda dengan dokumen literer yang lain. Hal inilah
vang memberikan pefuang borkembangnya metoda penehtian hukum,
yang dalam penslitian normatif membedakan bahan hukum menjadi baban
hukum primer, bahan hukum sekunder dan bshan hukum tersier.
Pembagian tersebut didasarkan pada keluatan mengikatnys baban hukum
yang diteliti. Dengan domikian, memberikan pula gambaran bahwa
pengelolean bahan hukum dan bentuk dokumentasi hukum diperiukan
secara tersendied,

Kekuatan mengikat bahan hukum ini, memberikan gambaran bahwa baha
tukum, khususnya persforan  perundang-undangan  informasinya
diperiukan oleh badan legislafif, eksekutif, judikaiif, maupun oleh
masyarakat urnum, baik pencliti, akademisi atau olch masyarakat vang
menuntut hak atay mempertabankan hakoya.

Bahan hukum mempunyai kekhususan harus discbar luaskan, diumumkan,
agar semuz orang menpetahuinya. Anggapan ini memberikan makna
bahwa bahan bukum khusussys peraturan perundang-undangarn harus
dikelola dengan baik dan sistematis. Bagaimana masyarakat dapat
mcngetahu'i hak dan kewsitbannya kalau tidak ada sarans pengolahar data
dan sarana penyebariuasan informasi hukem yang dapat diakses secara

mudah dan cepat.

Berdasarkan pertimbangan-perfimbangan tersebut di atas maka diperiukan

kegiatan pengelelaan bahan hukum kbususnya yang berupa peraturan perundang-

undangan  dengan pepanganan  khusus, karenz  menunjukan  kegiatan
pendokumentasian sebagai scatt hal yang berdiri sendicd dan khas,

4.2, Operasionalisasi Konsep

Dalam penelitian ini operasionalisasi konsep yang dapat dibuat adalah

sehagai berikut:
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Konsep Faktor —Fakior Indikator Informan
yang Dismsati
Pengembangan §.  Surslegi &,  Kegjelasan Visi, Kapusdok,
Organisast adglah Misl, Tujuan don
suBY proses yang Sasaran
ditakukan secam sadar
dan erencana wfuk b. Rencana Ke depan
mengenb.angkin
kemanmsan suaty - , Kugusdok,
organisasi, schingus % Teknotogt & f’eiﬂggilil‘i?&ﬁ ter Kepsls Bidaog
dagat rremsmeat dan AIGEL Comp Jaringan
mermperos e an suaty b. Pemanfantan Dokumentzsi
tingkat nrdimem Telnalogi Hukum , Kasub
preslasi vang Jhakue | dun Staf
berdasurt.an oddens, & Efekltiilasx
efekiifitas dun penyelesaian tugas
' kesehatus
3 Struksar @ Formslites Kapmsdok,
g Kepale Bidang
b, Komplcksitas lasingen
¢ Sentraligasi Dokumenisst
Hukum
4. SBislem A Inisgritas dan Kapumdod,
koordinas: sistem Kepaia Bidang
" Jaringan
. Poramn kebisan | Dokumentasi
! Hukum Kasub
¢, Siglam
pengnadalian
organisasi
& Sumnber Dayz 9. pemilihan dan Kapusdok,
Mannsia penempaian Kepala Bidang
pegawai laringan
b. Pendidikandan | poiinores
pengembanpan
8taf
€. tsocanpan lupas
yang jefas
d.  penilaion mag
prestasi kodia
6 Bufaa Inistatif individual Kapusdok,
b Dukongan dar Kepala Bidang
mangjemen Joringen
6. Sistemimbaln | Dorumentasi
Hukem
d.  Pola kemonikasi Kasoh dan Staf
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Bab ini akan memberikan penjelasan tentang pendekatan penelitian, jenis
penchitian, sumber data dan instrumen, proses pengumpulan data, dan proses

analisis data serta batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian int

3.1 Pendekafan Penelitian

Pendekatan yang digusakan dalam penelitian ini adaleh pendekatan
kuztiatif, di mana peneliti berupaya untuk menemukan suatu pemahaman
mengeial permasalahan yang diangkat dalam penclitian joi.

Penclitisn kuslitatif adalah penelitian yang bermaksud untek memahami
fenomena fentang apa yarg dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-ain secara holistik, dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bzhasa, pada suatu konteks khusus yang alamish
dengan carz memanfaatkan berbagai metade alamiah (Moleong, 20086:6).
Sehingga toiuan peneliian kualitatif adalzh untuk memabami {(anderstanding}
fenomena sosial vang ada (Bungin, 2003:35). Dalam pendekatan kualitatif, teori
tidak menjadi pembimbing sentral bagi pensliti dalam merancany penelitian dan
menafsirkan data penclitian. Sumber pokok jawaban permasalahan penelitian
terletak pada date-data yang dikumpulkan peneliti dilapangan, bukan bersumber
dari teori, sedangkan teori di dalam penelitian ini digunskan untuk membantu
memperjelay kerakteristik data. Adapun alasan penulis menggunakan pendekatan
ini adaiah untuk dapat lebih mendeskeipsikan, mengumpulkan informasi secara
maendalam mengenal pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional,

Penclitian ini berusaha menggall secara kesclurvhan den mencari
pemahaman afas upaya pengembangan organisast vang dilakukan oleh Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dalam penyebarluasan informasi
hukum sertz monemukan kendala yang muncel dalam melaksangkan upaya
terscbut dengan menggali informasi dart narasumber. Selanjutnya berdasarkan

informasi tersebut, peneliti membuat suaty  gambaran mengenai  upaya
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pengembangan organisasi yang dilakukan oleh Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum MNasional dalam menyebarluaskan informasi hukum seria masalah atau

kendala yang muncul dalam melaksanakan upaya pengembangan tersebut.

32  Jenis Penelitian

Porelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif yang dilakukan
untuk dapat memberikan gambaran vang lebih jelas dan detail mengenal
fenomena yang terkait dengan pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukwm MNasional Badan Pembinaan Hukum Nasional dalam
penyebarluasan informasi hukum.

3.3 Sumber Data dan Instrumen
Sumber data yang menjadi sasaran penelitian ini adalah informan dalam
suaty sampel Proses pemilihen sampel didasarkan pada sampel purposif
{purposive sampling) yanp sesuai dengan kaidah-kaidah penchitian kualititif, vaitu
sampel yang “secara sengaia”™ dipilih oleh pemeliti, karena dapat memberikan
penjelasan dan informast yang dibotuhkan dengan mengace pads pedoman
wawanoara yang ielah disusun.
Data yang dikumpuikan melipufi data primer daa data sekunder. Teknik
pengumpulan data primer ini dilakukan melalui metode wawancara mendalam
terhadap informan. Informan yang dimaksud terksit dengan permasalah penelitian
ini antara lain
a. Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hokum Nasional {eselon T}
b. Satu orang Kepala Bidang di lingkungan Puosst Dokumentasi  dan
Informasi Hukum Nasional {eselon 1T}

¢. Dua orang Kepala Sub Bidang di lingkungan Pesat Diokumentasi dan
Informasi Hukum Nagionai (eselon TV

d. Dua orang staf di lingkungan Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional.

Sember data lainnya, yakni dala sekunser vang diperoleh melalui sidi
kepustakaan {library research). Sumber data melalui studi kepustakaan, peneliti
mempelajari buku-buke, majalah, jurmal, persturan perundang-undangan, seria
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dolumen dan sumber lain vang berkaitan dengan upays pengembangan
organisasi. Jenis data kualitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini dinyatakan
dalarm bentuk kata-kata atau kalimat atau informasi yang berkaiatan dengan upaya

pengembangan organisasi.

3.4 Proses Pengumpuian Data

Proses pengumpulan data dilakukan entuk menggali informasi yang
dibutuhkan dalam upayva menjawab pertanyaan penelitian, yang diawali dengan
melakukan pengorganisasian data mengenai pengembangan organisasi. Proses i
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara yang mendalam terhadap
informan yang terkait dengan pérmasalahan penelitian,

Wawancara mendalam secara langsang dilakukar dengan menggunakan
pedoman wawancara berups perianyaan-pertanyean yang bersifat terbuka dan
tidak terstruktur sehingga penulis dapat mengajukan perfanyaan-perfanyaan
kepada informan, fakia-fakta atau spate kejadian atau peristiwa yang dibarspkan
dapat  memtinimalisic kesalahan penafsiran data atau informasi yvang diperolsh
salama penelitian,

Kajian dokumentast diperoich dengan cars mempelajari dan menganalisa
dokumen berupa buku-buky, peraturan perundang-undangan seria lHieratur vang
berkaitan dengan pengembangan organisasi,

3.5 Proses Analisis Dafa

Proses anslisis data dilskukan scielzh melakuvkan tahapan penclitian,
pengolahan data dan informasi yang ielah dikumpulkan. Analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini berdassrkan teori pengembagan organisasi yang
dikemukakan oleh Cummings dan Worley (2005:101) sesuai dengan kerangka
teori.

Data hasil penelitizn vang telah dikompulkan sepenvhnya dianalisis secara
kualitatif, Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data difapangan secara
berkesinambungan, Langkah ini adalah  melakukan interpretasi terhadap data,
fakta dan informasi vyang telah dikumpulkan melalui pemahaman intelektual

vang dibangun atas dasar pengalaman empiris. Selanjutnya teknik analisis datas
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kualitatif yang digonakan dalam penelifian inj adalah Hlustrative method, Newman

{2003:469) menjelaskan sebagai berikut:

A method of qualitotive dota analysis in which a rescarcher iokes the
theoretical concepts and treats them as empty boxes to be filled with
specific empirical and description

Artinva, peneliti mengambil beberapa konsep feorifis dan memperlakukannya

dalam goam kotak kosong yang akan dilsi dengan contoh-contoh empiriz dan

deskripsi. Untuk itn peneliti mengambil beberapa konsep yang terkait dengan
topik penelitian untuk mengambil realias yang ada di lapangan. Dalam bagian

analisis konsep ierseart akan dikaitkan dengan pelaksanaan yang ditemui di

lapangan. Kemudian, data dianalisis deagan menggunakan tiga kompongn

analisis, yvaihu:

1. Reduoksi data, yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pechatian
dan penvederhanaan, pengsabstrakan dan transformast data ,Kkasar”™ yang
moncul dari catstan-catatan vang tertulis di lapangan. Reduksi daia
merupakan  suate  bentuk  anslisa  yang menajam, menggolongkan,
menggarahkan, membuang yang tidak periu dan mengorpanmisasi data
dengan cara yang sedemikian rupa sehingga dapat ditarik sustu simpulan,
dalamt penelitian ini, reduksi data dilakukac dengan cara membuat abstrak
yang berisi rangkuman data yang terkait dengan batasan penelitian sehingga
data yang diperoleh dapat menjadi informasi vang berkualitas.

2. Penyajian data, yang dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan, Penyajian data yang
paling umum digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif.
dalam penelitian ini peneliti melakukan interpretasi data atas informasi yang
telah dirangkum kemudian hasil interpretasi disajikan dalam bentuk teks
naratif.

3. Penarikan simpulan hanya merupakan sebagian dari suatu kegiatan
koniigurasi yang utuh. Simpulan juga harus diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Singkatnya , makna-makna yang muncul dari data harus dinji
kebenaran dan kecocokannya atau melalukan proses triangulasi., Pada
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akhirmya, penelitt akan menarik simpuian dan melakukan verifikasi atas
simpulan tersebut.

3.6 Batasan Penclition

Penelitian ini memiliki batasan penclitian yaitu hanya mengidentifikasi
dan menggarbarkan faktor-faktor internal dalam upaya pengembangan organisasi
yang dapat dilakukan eleh Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional
dalam penyebarivasan informasi hukem kepadas masyarakat luas,
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BAB 4

PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjelasan mengenal gambaran umuem organisasi dan hasil
penelitian yang ditakukan. Melalui gambaran umum organisasi akan dijelaskan
peran dan strukiur organisasi Badan Pembinaan Hukuro Nasional (BPHN} dun
Pusat Diokumentasi dan Informasi Hukum Nasional sebagal sebuah organisasi
pemerintah yang menyediskan dokumentasi dan informasi hukum yang dapat
drakses oleh masyarakat juas.

4.1  Cambaran Ummum Lokasi Penclitan

Melalui gambaran umum organisasi pertama-fama aken dijclaskan BPHN
secara umum sebapai unit eselon [ yang menaungi Pusat Dokumentasi dan
Informagsi Hukam Nasional BPHN,

Badan Pembingzan Hukum Nasional {BPHN) adalah salah satu di antara 1}
{sebelas) unit esclon T yang ada di Departeren Hukum dan Hak Asasi Manusia,
Selain Badan Pembinzan Hukam WNasional, unit eselon 1 lainnya adalah
Inspektorat  Jenderal, ;Sekrezariat Jeaderal, Direkiorat Jenderal Peraturan
Perundang-Undangan, Direktorat Jesderal Administrasi . Hukum ’ Umum,
Dirgktorat Jenderal Pemasyarakatan, Direktorat Jenderal fmigrasi, Direkiorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelekiual, Dirgkiorat Jenderal Pelindungan Hak Asasi
Manusia, Badan Penelitian dan Pengeibangan Hukum dan HAM, serta Badan
Pengembangan Sumber Daya Manugia Hukum dan HAM.

Sehelum menjadi sebuab unit eselon 1 yang berada di bawah naungan
Departemen Hukom dan Hak Asasi Manusia, pada awal berdirinya di tabun 1938,
BPHN adalah merupakan suatu Lembaga Pembinaan Hukum Nasicnal (LPHN)
yang berada di bawah dan bertanggung jawab secara langsung kepada Perdana
Menteri. Setelah enam tahug, keberadaan lembaga vang dibestuk dengan
Keputusan Presiden No. 107 Tahun 1958 tanggal 30 Maret 1958 tersebut, beralih
menjadi schuah lembaga yang berada di bawah koordinasi Departemen
Kehakiman dan tidak lagi bertanggung jawab kepada perdana menteri. Adapun
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peralihan tersebut distur dalam Keputusan Presiden No. 282 tahun 1964,
Selanjutnya dengan Keputusan Presiden No. 45 Tahun 1974, nama Lembaga
Pembinaan Hukum Nasioral dirubab menjadi Badan Pembinaan Huokum

Nasional.

4.1.1 Tugas Pokok dan Fangsi BPHN

BPHN schagai unsur penunjang pelaksanaan tugas pokok Departemen
Hukum dan HAM di bidang pembingan hukum nasional yang berada di bawah
dan bertangpung jawab langsung kepada Menterl Hukum dan HAM dipimpin oleh
seorang Kepala Badan. Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM
Republik Indonesia Nomor 1 M.09-PR.07.10 Tabun 2007 Tanggal 20 April 2007
tentang Organisasi dan Fata Kerja Departemen Hukum dan HAM Republik
Indonesia, Tugas utarns BPHN adalah melzksanakan pembinaan di bidang hukum
nasional. Untuk melaksanakan tugasnya tersebut, BPHN  melaksanakan fungsi-
fungsi sebagai berilcut :

a. Penyiapan perummsan dan pelaksanaan kebijakan di bidang ponelitian dan
pengembangan sistomi hukum nasional, perencanass pembangunan hukum
nasional, dokumentasi dan infomasi hukum nasional serfa penyuluhan
hukuny 3

b. Perumusan standar, norma, pedoman, kriferia dan prosedur di bidang
pembinaan hukum nasional;

¢. Koordinasi dan kerja sama di bidang perelitian dan psngembangan sistem
hukum nasional, perencanaan hukum pembangunan hukum  nasional,
dokumentasi dan jnformasi hukum nasional serta penyuluban hukum;

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi; dan

¢. Pelaksanaan urusan administrasi di lingkungan BPHN.
4.1.2 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran BPHN

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BPHN memiliki visi
yang ingin dicapai yaitu ; “Terwujudnya sistem dan politik hukum nagional yang
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mantap dalam rangka tegaknya supremasi hukum dan hek asasi manusia™ Untuk

mencapat visi tersebut BPHN memiliki misi sebagai berikut @

a.
b

B o

Menyusun perencanaan pembangunan skum;

Melakukan pembinaan dan pengembangan hukum;

Meningkatkan dan memantapkan kesadaran hukom masyarakat;
Meningkatkan dun memantapkan jaringan dokumentasi dan informast
hukurm.

Pervujudan visi dan reisi BPHN dilaksanakan dalam upaya mewnjudkan

tujuan yang ingin dicapai yaim: “Meningkatkan kedudukan dan peran Badan

Pembinaan Hukum Nasionai dalam penyelenpparaan pembangunan Hukum

Nasional yang terpadu dan berkesinambungan®, dan sasaran yang ingin di capai
adalah:

Terwujudnys siatem B-Goverment di bidang informasi hukum

Tersedianya dan teriatanya data baban-bahan hukum hasil kegistan BPHN
secara lengkap mauptn kemudahan untuk mempercleh informasi hukum
dari pihak luar kepada BPHN

Meningkalnya peran Program Legisiasi Nasional sebagal salah satu sarana
penyusunan Rencana Pembangunan Tahunan (Repeta) Bidang Hukum yang
akurat dan gesual dengan i;e%;zzwhan hukum masyarkat dan pembangunan
Meningkatnya frekuensi program Penyuluhan Hukim -

Meningkatnya koordinasi Instangi terkait antara BPHN, dengan unit-unit
Eselon I Departemen Hokem dan HAM, Kantor Wilayah serta Instansi
tairmya di Luar Departemen Hukum dan FIAM seria Meningkatnya koalitas
sumberdaya manusia vang ada di BPHN

4.1.3 Program Kegitan BPHN

Perwujndan visi dan misi BPHN tersebut dilaksanakan melalui berbagai

bentuk kegiatan pembangunan hukum dengan dukungan dari berbagai kalanpan,

meliputi :

4.

Penelitian dan pengkajiarn hukum;
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b. Penyelenggarasn seminar dan pertemuan ilmiah lainnya di bidang hukum
dalam rangks menjaring masukan dan pemikiran dari pakar hukum,
akademisi, praktisi, maupun masyarakat pada umumnya;

¢.  Peningkatan den pengembangan kerjasama dan koordinasi dalam pembinasn
substansi hukum tertulis (melalui Program Legisiasi Nasionai — Prolegnas)
maupun hukum fidak tertulis (melalui kompilasi, kompendium, anotasi
yurisprudensi, dan pemetaan serta verifikasi hukum adat);

d.  Peningkatan koalitas dan ragam metode penyuluhan hukum;

¢.  Peningkatan pelayanan dan diseminasi informasi hukum yang berbasis
teknologlh komuonikasi dan informasi.

4.1.4 Struktur Organisasi BPHN

Guna mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, BPHN terbagi
menjadi 3 (Hma) unit eselon I yang membawabi 18 {delapan belas] unit eselon
1H, dan 46 (empat puluh enam) unit sselon IV, Kelima unit esslon 1] vang ada i
BPHN adalah Sckeetariat Radan, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sigtem
Hukum Nasionel, Pusat Perencanaan Pembangunan Hukum Masionsl, Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional, dan Pusat Penyuluhan Hukum,
seperti terlihat pa}da struktur organisasi BPHN berikut:
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BADAN
PEMBINAAN HUKUM
NASBIONAL
SEKRETARIAT
BADAN
i i i 1
PUSAT PLUSAT PLUSAT

PEMELITIAN DAN PERENCANAAN DOKUMENTASI PUSAT
PENGEMBANGAN PEMBANCGUNAN DAN INFORMASI PENYULLUHAN

SISTEM HUEK UM HUKUM NASIOMAL HUKIRA NASIONAL HUKLM

MASIONAL

Samber: Bagian Kopegawaian BPHN {telah diclah kembali)

4.1.5, Pusat Dokumentasi dap Informagi Hukum Nasional BPHN

Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasiona! sebagai unit eselon I
mempunyal fugas melaksanakan scbagian tugas Badab di bidang pengelolaan,

pembinaan dan pengembangan dokumentasi dan informasi hukum berdasarkan
kebijakan yang difetapkan oleh Kepala BPHN. Uatuk melaksanakan tugas
dimaksud, Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional menyelenggarakan

fungsi;

a’

Penyiapan  porumusan  kebijakan pembinaan  dan  pengembangan
dokumentasi dan informasi hukum;

Pembinzan dan pengembangan teknis dokumentasi dan informasi hukum;

Pembinaan dan pengembangan perpustakaan serta pelavanan informasi

nukum;

Pelaksanaan penerbitan dan publikasi bukum;

Pembinaan dan pengembangan pengelolsan data elektronik;

Pembinaan dan pengembangan jaringan dokumentasi dan informasi iinkum

nasional; dan
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g Pelaksanaan evaluasi dan penyusunan laporan kegiatan dokumentasi dan
informasi hukum nasional serta pelayanan teknis.
Untuk menyelenggarakan fungsinya, Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Mastonal terdiri dari
a.  Bidang Publikasi Hukum dan Pelayanan Teknis
b.  Bidang Pengolahan Data Elektronik dan
¢,  Bidang Jaringan Dokoumentasi, Informasi dan Perpustakaan Hukum,
Menurut substansi bidang tugas yang dihadapi, berikut adalab tuges

masing-masing bidang Posat Dokumentasi dan Joformasi Hukum Nasional
4.1.5.1.Bidang Pabiikasi Hakem dan Pelayanan Teknis

Bidang Publikasi Hukum dan Pelayanan Teknis mempunyai fugas
melaksanakan penerbitan, penvebarluzsan balan hukum, penyusuban program,
laporan dan pelayanan tekatk, bidang inl menyelenggarakan fungsic
a.  Pelaksansan penerbitan, reproduksi, pesjilidan dan penyebariuasan bahan

hukum, dan
b.  Penyiapan penyusunan program, monitoring, pembuastan laporan dan
pelayanan feknis.
Bidang Publikasi Hukum dan Pelayanan Teknis membagi habis tugas
'dengan membagi pada 2 (dua) Sub Bidang vaitu:

4.1.5.1.1  Sub Bidang Penerbitan dan Penyebarluasan Hukum
SubBidang Penerbitan dan Penyebarluasan Hukum mempunyai tugas
melakuken penyispan  bahan  penerbitan, reproduksi, penjilidan  dan
penyebarluasan peraturan perundang-undangan dan bahan hukum lainnya.
41.5.1.2 Sub Bidang Penyusunan Program, Monitoring, dau Pelayanasn
Tekais

SubBidang Penyusunan Program, Monitoring, dan Pelavanan Toknis
mempunyai tugas melakokan penyiapan bahan penyusunan program dokumentasi
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dan informast hukum, monitoring kinerja, penyusunan laporan dan pelayavan
tekais,

4,1.5.2.Bidang Pengolaban Data Elckironik

Bidang Pengolahan Data Elektronik mempunyal tugas melaksanakan
pengolahan dan pengembangan database peraturan perundang-undangan, dats
hukum laienya, pemrograman komputer, jarinpan elektronik, dan kerja sama
otomasi hukum, sedangkan fungsinya menyelenggarakan ;

a. Pelaksanagn pengumpulan dan pengolahan serta pengembangan
database peraturan perundang-undangan dan baban hukum lainnya
scears elektronik dan keria sama clomasi hakumyg

b. Pelaksansan pemrograman komputer dan jaringan clektronik; dan

¢. Pelakeanaan pengembangan, perawstan dan pengamanan  data
clektronik, taringan komputer, dan pemeliharaan teknologi informasi.

Bidang ini membawahi 3 subbidang yaitu:

4.1.52.1 Subbidang Pengolaban dan Pengembangan database;
Subbidang Pengolahan dan Pengembangan database mempunyai tugas
melalkukan pengumpulan, pengolahan, Pengembangan, Penyajian  Database
peraturan Perundangan-undangan dar bahan hukum lainnya, secara elektonik

serta pelaksanaan keriasama otomast hukum.

4.1.5.2.2 Subbidang Pengembangan Teknik Pemrograman Kemputer dan
Jaringan Elektonik;

Subbidang Pengembangan Teknik Pemrograman Komputer dan
daringan Elekfonik mempunyai tugas melakukan pembuatan dan pengembangan

pemrograman komputer, situs jaringan internetl, eksranet dan internetl.
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4.1.52.3 Subbidang Pemeltharaan Data dan Sarana Teknologi Informasi

Subbidang Pemeliharaan Data dan Sarana Teknologi Informasi
mempunyai tugas melakukan inventarisasi, pengamanan perawatan data

elektronik dan jaringan komputer serta sarana teknologi informasi.

4.1.3.3  Bidang Jaringan Dokumenfasi, Informasi dan Perpustakaan
Hukem

Bidang Jaringan Dokumentasi, Informasi dan Perpustakesn Hukum
miempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan pembinaan dan
pengembangan jaringan dokumentasi dan informasi hukum, pengumpulan,
pengolahan peraturan perundang-undangan dan bahan dokumentasi hukum
lainnya, pengembangan perpustakazn hukum, pengembangan kerjssama sevara
nastonal, regional dan intemasional. Bidang ini menyelengparakan fungsi:

a. Penyiapan perumusan kebijakan pembinaan dan pengembangan
jaringan dokumentasi dan informasi hulkany;

b. Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan peraturan perundang-undangan
dan bahan dokumentasi hukum lainnya;

¢. Pelaksanaan pengembangan dan kerja sama jaringan dokumentasi dan
informasi hukum secara nasionbal, regional dan internasional; dan

d. Pengelolaan, pembinaan dan pengembarigan perpustakaan hukum serta
pemberian pelayanan informasi hukum,

Bidang ini membawahi 3 subbidang, vaitu:

4.1.5.3.1 Subbidang Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum
Subbidang Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum mempunyai

fugas molakukan penyiapan bahan permmusan kebijakan pembinasn dan

pengemmbangan jJaringan dokumentasi dan informasi hukum serta kerja sama

jaringan dokumentas dan informasi hukum secara nasional, regional dan

internasional
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4.1.5.3.2 Subbidang Pengolahan Bahan Informasi Hukom

Subbidang Pengolahen Bahan Informasi Hekum mempunyai tugas
melakuokan pengumpulan, pengolahan, penyiapan dan parawatan bahas informasi
hukum

4,1.53.3 Subbidang Perpustakaan Hukum

Subbidang Perpustakaan Hukum mempunyai mugas melakukan
pengelolaan, pembinaan dan penpembangan perpustakaan hukum serta pemberian
pelayanan informasi hokum.

4.1.6 Kelompok Funpsional

Kelompok fungsional bertugas sesuai dengan keahlian  berdasarkan
perundang-undangan yang berlaku.

4.1.7 Strukiur Ovrganisasi Pusat Dokupmesfasi dan Informasi Hukum
" Nastonal

Struktur Pusat Dokumentasi dan Informasi Huokum Nasional disusun
berdasarkan pada Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asast Manusis RI Nomor
M.OSPR.DT. 10 Tahun 2007 Tanggal 20 Apri) 2007 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, Pusat Dokumetasi dan
Informasi Hukum Nasional sebagai salah satu unit eselon 11 di Badan Pembinaan
Hukum Nasional dikepalat oleh Peiabat eselon 1 vang membawahi 3 Kepala
Bidang setingkat eselon II, yang masing masing bidang membawahi Sub Bidang
setingkat eselon IV yang jumlab keselurshannya sebanyak 8 Sub Bidang,
sedangkan masing-masing sub bidang membawahi seldtar 3 sampai 5 orang staf.
Secara febih lengkap, strukiur organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional dapst dilihat pada Gambar 4.2 berikut:
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Straktur Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukem Nasional
Badzau Pembinaan Hukum Nusional

Sumber: Bagion Kepegawaian BPHN (tedah diclub kembali)

PUSAT
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BHEIANG BIDANG
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DAN PENGOLAHAN DATA DOKUMENTASE
PELAYANAN TEENIS ELERTRONIK IFORMASI TXAN
PERPUSTAKA AN HUKUM
. . L
Subbidang Subbidang Subbidang
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Penyeharluasan b Pengembangan Dokwnentasi dan
Hukum Database Informasi Hokum
Subbidang Subbidang
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4.1.8 Sumber Daya Manusia Pusat Dokumentasi dan Toformasi Hukem
Nasional

Laju gerak suatu organisasi ditentukan oleh sumber daya manusia yang
berada di dalamnya, begitupun pada Pusat Dokumentasi dan informast Hukum
Nasional. Hingga bulan Agustus 2009, sumber daya manusia atan pegawsi yang
berada di Pusat Dokumentast dan Informast Hukum Nasional sebanyak 60 orang,
jumiah ini terbagi dalam 37 orang laki-laki dan 23 orang perempuan. Berdasarkan
tingkat pendidikan, sumber daya manusia pada pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional dapat dikatakan ideal, hal ini terlthat dari telah banysknys
pegawai vang telab memiliki latar belakang pendidikan pada tingkat Strata Batu
{81} yaitu sebanyak 14 orang atan sekitar 23,3% disusul oleh pegawai yang telah
mennyelesaikan pendidikannya pada tingkat Pasca Sarjana (52) yaitu sebanyak 13
orang 21,7% . Untuk lebih jelasmya dapat dilihat pada tabel 4.1

Tahel 4.1 Komposisi Pegawai Menurut Jenjang Pendidikan Forma!l

Jenis Tiagkat Peadidikan Formal
Kelamin “Fotal
SLFP SLTA p3 §1 82
Laki-laki 1 i9 2 7 8 17
{ Perempuan - 9 b | g 5 23
Jumnlah H 28 4 14 13 &4

Sumber: Bagion Kepegawaian BPHN (ioiah diolah kembsh)

Selain latar belakang pendidikan sebagai mana tersebut di atas, sumber
daya manusia pada Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasioral sccara
rata-rata telah memifiki golongan vang dapat dikatakan memadal, hal ini terlihat
dari telah banyaknya sumber daya manusia vang telah menduduki golongan 11
valtu sebanyak 43 orang atau sebanyak 71,7% dan sebanyak 12 orang atau 20 %
menduduki golongan TV dan sisanya yaitu 5 orang atau 8,3 % berada pada
golongan Il untuk lsbih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;
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Tabel 4.2 Komposisi Pegawai Menurut Golongan Kepangkatan

Menurut Golongan
Jenis v )1 n Total
Kelamin
Alb|ec|D|E|JA]lDb|[C|d|e|la|B|lc}d
Laki-laki 511(1 511216 4 3 37
Perempuan (4 (1 418 |4 2 23
Jumlah 9121 5116|1418 3 2 60

Sumber: Bagian Kepegawaian BPHN (telzh diolah kembali)

Untuk tenaga fungsional pustakawan yang terlibat dalam pengelolaan

perpustakaan terdiri dari Pustakawan Pelaksana Lanjutan dan Pustakawan

Penyelia untuk jabatan Pustakawan Tingkat Terampil serta Pustakawan Madya
untuk jabatan Pustakawan Tingkat Ahli. Lebih jelas klasifikasi jabatan fiungsional
pengelola perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Klasifikasi Jabatan Fungsional
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional

NO Jabatan Pangkat/Gol. Jumlah
1 Pustakawan Pustakawan Pelaksana
Tingkat Terampil | Lanjutan
Penata Muda Tingkat [ -
/b I Orang
Pustakawan Penyelia
Penata —IIl/c 9 Orang
Penata Tingkat 1 — 111/d 4 Orang
2 | Pustakawan Pustakawan Madya 4 Orang
Tingkat Ahli Pembina —TV/a 2 Orang
Pembina Tingkat T —TV/b
JUMLAH 20 Orang

Sumbezr: Bagian Kepegawaian BPHN (tclah diolah kembali)
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4,2 Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian mengenal upsya pengembangan
organisast Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dalam
penyebarlvasan informasi hakum. Sebagaimana telah divraikan pada Bab 1 untuk
mendukung pelaksanakan penyeharan informas! hukum sccare clektf dan
peticapaian visi organisasi sertz beradaptasi denpan perubaban den hukum, maka
diperiukan upaya pengembangan organisasl,

Analisis yang digunakan dalam upaya pengembangan organisasi Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional adalab melalul pendekatan yang
dikemukakan oleh Commnings dan Worley (2005:101) dengsn menekankan
pendekatan pada aspek stralegs, weknologd, strukiur, sistem, sumber daya manusia
dan budava organisasi, yang didokung dengan data primer berupa hasil
wawancara dengan informan-informan dalam penelitian serta data sekunder yang

diperoleh melalui kepustakaan.

4.2.1 Strategi

Strategl merupakan suatn penentuan cara untuk mencapai tujuan jangka
panjang baik yaog telah ditentukan maupun belum ditentukan lebih dahufu dan
penetapan strategi organisasi sangat ferganfung pada sasaran vang dikehendaki,
lika sasaran bersifat jangka paniang, maka strategi bersifat jangka panjang dengan
kata lain strategl menipakan suatu remusan kebijzkan program untuk mencapai
tujusn secara efektif,

Keberhasilan atau kegagalan upaya pengembangan organisasi dipengaruhi
oleh ketepatan dalam mengidentifikasi permasalahannya dan ketepatan strategi
yang dipilih  untuk  melaksanakan pengembangan organisesi.  Strategi
pengembangan organisasi sangat dipenparuhi oleh berbapai ketenman atan
peraturan dan berbagal pendekatan dalam pepgembangan organisasi perlu
dilakukan, tetapi yang perlu diperhatikan adalah pendekatan pengembangan
organisasi yang meliputi perubahan yang terutamna ditujukan pada pribadi individu
setiap anggota organisasi, perubahan yang ditujukan pada struktur dan system
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organisasi serta perubahan yang dituiukan pada iklim atau budaya organisasi dan
gaya hubungan antar pribadi,

4.2,1.1 Kejelasan Visi, Misi, Tujnan dan Sasaran

Dalam perumusan pragram kerja suatu organisasi, diperiukan arah sebagai
petunjuk momen gerakan vang dilakukan untuk mencapai tyjuan. Di mana tujuan
berfungsi sebagai scusn perkembangan. Tujuan adalab sebush konsep vang
menerangkan “kemana kita akan pergi”, tuivan ini diteriemehkan dalam beberapa
bentuk, satu di antavanya adalah visi dan misi,

Visi merupakan sesuatu yang didambakan untuk dimiliki dimasa depan.
Visi menggambarkan aspivasi masa depan tanpa menspesifikasi cara-cara untuk
mencapainya, visi yang efektif adalah visi yang mampu membangkitkan inspirasi.
Sedangkan Misi adalah bentuk yang didambakan di masa depan. Misi merupakan
sebush pernyataan yang menegaskan visi lewat pilihan bentuk atan garis besar
jalan yang akary diambil untuk sampai pada visi yang telah lebib dula dirumuskan.

Visi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional mengindek
kepada visi dari Badan Pembinaan Hukum Nasional yaitu "Terwujudnya sistem
dan politik hukum nasional yang mantap dalam rimgka tegaknya supremasi
hukum dan hak-asesi manusis”. Sedangkan inisinya adalah “"Meningkdtkan dan
memantapkan jaringan dokumentasi dan informasi hukum” dengan visi dan misi
tersebut organisasi harus mampu menciptakan nilei bagi organisasi vang tidak saja
dapat memicu pengembangan Srganisasi lelapi juga harus memegang peranan
penting dalam kehidupan organisast.

Hasil wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi

Hukum Nasional menunjukkan bahwa:

........ ya sepanjong vist misi yang ada dan berdasorkan visi misi Itu
kita menyusun progrom kegictan dan memperhatiiom  apanamanya tywan
yang ingin dicapai

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui babwa Pusat Dokumentasi

dan Informasi Hukum Nasional dalamm mersmuskan program kegiatan dalam
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rangka pencapaian tujuan organisasi telah berpedoman pada visi dan misi yang
ada telah ditetapkan . Dengan Visi dan misi yang jelas diharapkan alur kerja dan
proses kegiatan orpanisasi dalam mencapai tyjuan selale berpedoman pada
kebijakan vang telah ditentukan berdasarkan visi dan misi tersebul.

Tercapainva tujuan organisasi juga tidak terlepas dari peran serta perangkat
keria atau orang-orang vang ada di dalamnya, untek tu diperlukan komitmen
yang kuat dan nilai-nilst kebersamaan dard angpota organisasi dalam mewujudkan
tujuan orgapisasi. Dengan demikian diperlukan peran aktf dari pegawai untuk
mewuniudkan tujuan organisasi yang ingin dicapainya.

Komitmen bersama vang dimiliki oleh seluruh pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi akan dimulai dengan kejelasan visi dan misi yang diembannya.
Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasionial dalam wawancaranya
menegaskan bahwa visi dan misi Pusat Dokumentast dan Informast Hukom
Nagional telah jelas, dan sasarannya juga jelas yaitu membangun sistem -
Government di bidang Hukew yang dapat diakses oleh masyarakat huas, berikut
pernyataatinya:

xazaran don mist kita sudah jelas vaitu menciptakarn membangun
sistem E-Lovernment di bidang hukum yong dapat diakses oleh setiap
fembage eksekwmlf legicletif dem yudikatif meiolui pengembangan.
sistem Jaringan Dolamnentast dan Informasi Hukum Nasional,

Dengan kejelasan sasaran dan misi :yang ingin dicapal menuntul setiap
individu yang ads untuk sclalu siap baik dalam keterampilan, sikap dan motivasi
kerja, untuk it diperlukan pula strategi perubahan pribadi individu setiap pegawai
yvang menjadi anggota organisasi Pusat Dokwumentasi dan Informasi Hukum
Nasional. Pengubah perilaku individu dapat berupa pemberikan perhatian pada
upaya peningkatan keterampilan, sikap dan tingkat motivasi kerja. Strategi
pendekatan ini berasumsi bahwa perilaku pegawai sangat mempengarohi tingkat
efektifitas organisasi. Jika pare pegawal dapat dikembangkan secara bertahap
maka berbagal kegiatan dapat dieratikan pada peacapaian tujuan vang lebih besar,

Dengan demikian visi organisasi inl harus mampu mencipiakan nilai bagl
organisasi tersebut, nilal yang diciptakan di sini adalah visi organisasi yang bukan
hanya digunskan sebagai pemicu bagl 1aju parak perumbuhan organisasi tetapi

juga visi organisasi tersebut harus merupakan nilai karena memegang peranan
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penting dalam siklus kehidupan organisasi. Nilai yang diharapkan dari organisasi
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukom Nasional adalah Badan Pembinaan
Hokum Nasional khususaya Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional
dapat berperan aktf dalam pembangunan hukum melalui penyediaan dokumentasi
hukom dan bahan hukom lalnnya sehingga dapat diakses oleh masyarakat loas
secara cepat, tepat dan akurat dalam rangks pembangunan hukum dan hak asasi
manusia,

Penerapan visi dan misi dalam penyususnan program kerja Pusat
Dokumentast dan Informasi Hokum Nasional telah difakokan secara efekti{ dalam
penyusunan program Kerja setiap tahun, sehingea monitoring pencapaian program
kerja dapat dilakukan berdasarkan sasaran yang felah ditentukan berdasarkan visi
dan misi yang ada,

4.2.1.2. Reacana Kedepan

Setelah strategi berupa visi dan misi telah ditetapkan dan telah mempunyai
kejelasan dalam pencapaian tujuan organisasi, selanjuteya dibuat perencanaan-
perepcanaan yang akan dilakuken olch organisasi dalam upaya mempestahankan
dan mengembangkan organisasi, Berkaitan dengan rencana kedepan, rencana-
rencana ketja Pusat Dolumentasi dan informasi Hukum Nasional teleh disusun
meliputi pembenahan strukitur organisasi dan peningkatan kualitas plagawai Pusat
Dekumentasi dan Informasi Hukum Nasional dan juga pembenahan pada sub
bidang perpustakaan sebagai inti darl tugas Pusat Dokmentasi dan Informasi
Hukum Nasonal,

Pembenahan perpustakaan mentadi sorotan utama dari rencana terdekat
vang akan dilakukan, bal ini didasari dari keberadaan perpustakaan sebagai salah
satu pelayanan hukum yang memiliki andil culup besar dalam pembangunan dan
pembinaan hukum nasional. Perpustakean Badan Pembinaan Hukum Nasional
termasuk dalam katagoti perpustakaan khusus dalam hal ini Perpustakaan Hukum
BPHN mengkhususkan diri dalam hal pelayanan informasi hukum,

Sampai saat ini Perpustakaan hukum BPHN belum mampu memberikan
kualitas pelayanan sebagaimana yvang diharapkan oleh pengguna perpustakaan,
hingga kini perpustakaan BPHN belum mampuo menarik minat masyarakat lebih
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banyak untuk datang mencart informast hukum. Hal ini dapat dilihat dari bahan
koleksl vang jumlabnys masih karang terutama untuk jenis buku-boku hokum
terbifan terbarn, jumdah bukw vang ada sckarang sudah sulit untuk dipantao
sehingga menyuviitkan untuk mengetahul berapa jumlah buku yang ada, berapa
yang hilang dan berapa yang sedang dipinjam untuk jtu bharus segera dilakukan
perbaikan selain tu sarana dan prasarata yang ada di perpustakaan seperti meja,
kursi, rzk bukw dan AC juga kondisinya sudah harus diperbaharul.

Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional mengatakan
bahwa:

harus ~ segera melokukan  Stockopname  wniuk  buia-buku
peroustakaan harus dilokukan karena sampai toi kita ridak tow ada berapa
bulu, berapa yang hilang ada di mema ajin &t ingin perpusickaun ini
yang memenuhi siandar, coba Bhat kursi-kursinye, meja, de semueonya
sudah karuy diganti don ditambah lagi.

Lebih jauh rencana-rencana yang akan dilakokan oleh Pusat Dokumentsi
dan Informast Hukun Nasional telah disusun berdasarkan keadsan vang sifatnva
meiciesak dalam rangka pemenuhan kebufuhan informasi terutama informasi

hukum. Xepala Pusat Dokumentasi dan  Informasi  Hukem  Nasional
mengemukakan rencana-reneana yang akan dilakukan meliputi

fenty akar kita tinghatkan apanomanya ini terutoma pengadac
buku pengelolaarnya dan penyebarluasannya perly ditingkatkan lagi
terutama masalah kontern web site kita ditingkatian, sekavang sudoh
ditingkathan saluran nya sudah kita perbesar ya rah tentu ini akan
wita lengkapi isinya buaik peraturen perundang-wndangan ataupun
dokumentasi lainnye sehingga masyarakat yong berlamjung ke
website kita it dapat informasi vang sebanvek-bonyaknya gitu
kemudian perpustakonn haryy kita kelola dengon baik sehinggu
bukunya darn pengelolanya akem Kita perbaiki administrasinya seperti
berapa buku yang ada berapa yang dipinjom dan berapa yang hilang
ini akon kita perbaiki jodi maksud sayva perpustakaan sistem mavual
ini akan betul-betul kit perboiki

Dengan rencana-rencana yang tefah disusun tersebut diharapkan dapat
meningkatkan koalitas Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dajam
upayz penyebarluasan informasi hukam kepada masyarakat luas sehingga dapat

mengakses informasi hukum secara mudab, cepat dan skurat Keglatan
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stocopname buku-buku perpustakaan merupakan kegiatan nyata dalam vpaya
pengembangan organisasi yang dilakukan Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukem Nasional dengan harapan sirkulasi dan  optimalisasi  pelayanan
perpustakasn dapat ditingkatkan.

4.2.2. Teknologl

Peranan kekoologh informasi dan komunikasi di dalam suatu orgenisasi
telah menjelma sebagel suatu kebutuhan mutlak yang harus dimiliki dan
dimantaatkan jika ingin meningkatkan kinerjanya. Kekuatan teknologi informasi
schagal scbuah perkembangan teknologi dapat menggerakkan suatu perubahan,
apabila teknologi informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat.

Pengembangan teknologi informasi di Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional adalah teknologi yang berhubungan dengan pengolahan data
menjadi informasi dan proses penyampaian informast berupa data baik peraturan
maupun informasi lain dan penemuan kembali data tersebut dalam batas ruang
dan waktu, Kebutuhan akan informasi sangat dibutuhkan maka akan dilkuti juga
oleh perkembangan teknologi secara cepat, sehingga harus ada keseimbangan
antara  perkembangan feknologi dengan perkembangan data, yasg pada
hakekatnya informasi yang disajikan akan selalu zzlmtakhir, Penpuasaan teknologi
dan informasi hares diikuti pula oleh kemampuan sumber daya manusia yang
memadal serta renguasal teknologi informasi serfa dengan dukungan sarana dan
prasarana  yang memadal, sehingga dapat membanfu dan memperiancar
pelaksanaan pendokumentasian informasi hukum.

4.2.2. L Penggunaan Teknologl Komputer

Penggunaan eknologh informasi terutama komputer mulal dikenalkan di
Pusat Dokumentasi dan informasi Hukum Nasional pada tahun 1985 tetapi secara
maksimal mulal pada hun 1990. Pemanfaatnnya tidak hanya untuk kegiatan

mengetik szja ietapi lebih jauh Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum

Nasional juga telah menggunakan teknologl komputer untuk mengolah bahan
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dokumentasi hukum dan membuat ssatu CD-Room Peraturan Perundang-
undangan yang mulai dilaksanakan pada tahun 1990.

Pemenuhan teknologi informasi berupa personal komputer pada saat ini
dapat dikatakan telah memenuhi kebutuhan baik dalam jumlah maupun
kualitasnya. Hasil Wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pemeliharaan data dan

Sarana Prasarana Teknologi Informasi adaish

. tekmologt yang ado di Pusdok eeecce macam-macam artinya terdiri
dari computer dengon spec yang boleh dikalakan sudah memadal avtinga
kita sudah menggwrakan perdivs 4 core to duo. Nak kemudion Hiennya itu
terdiri dari sexitar kurong lebih 166 PC, 108 PC  dengan masing-masing
P atau unifnya i mengpunoian pentivm 4 core o due, dan pentivm 4

dual core wda juga yong masih pentium 4 saja.

Dengan jumliah PC atau Personal Computer yang ada sekarang ini
menuntut para sumber daya manusia vang ada untuk selalu meningkatkan kualitas
pengelolaan bahan dokumetasi hukwm dan melengkapi konten-konten vang
menjadi fugas serta fungsi pendokumentasian hukum. Hal ini senada dengan
pernyataan seperti vang  diungkapkan oleh Kepala Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukwm Nasional, bahwa teknologi yang ada sekasmsng inl sudah
memadat, menurninyas tinggal bagalmana ualuk terus melengkapt konten-
konignnya,

ity sebengrnya  swdah  cwhup-sudah  cukup  memadmd tinggal
pelaksanaarrye il yang harus tetap berusaha wiuk ferus melengkapi
konten-kortenmya bukan hanyu peraturan perundang-undangan tetapy juga
dokumentasi lairmya maksud saya hasil-hasil penelitian penghajion ataupur:
hasil-hasil seminar pertemuan ilmiach  atau kegiatan BPHN jodi bukan
hanya peraturan perundang-undangan.

Kelengkapan konten-konten dokumentasi hukum tidak hanys pada
lengkapnya peratoran perundang-undangan tetapi menyangiast hasil-hasil kegistan
Badan Pembinaan Hukum Nasional secara keselurshan, sehingga pencari
ipformasi mendapatkan informasi  yang diinginkannya. Dalem  upaya
pengembangan organisasi ditihat dard aspek teknologi, saat ini Pusat Dokumentasi

dan Informasi Hukum Nasional telab memanfaatkan teknologi berupa komputer
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dalami melaksanakan tugas sehingga memberikan kemudaban kepada pegawal
Pemanfantan komputer sebagal alat pengolaban bahan dokumentasi telah mampu
meningkatkan ofisienst dan efektifitas kerja pegawai karena kuoalitas teknologi
yang digunakan telal memenuhi standar pengolahan yang dibutuhkan,

4.2.2.2.Pemanfaatan Teknolagi

i sisi lain vejalan dengan perkembangan kemajuan dan transparansi diera
giobalisasi sekarang ini, diperlukan suatu sarana teknologi informasi dan
komunikasi yang memenuvhi daya tampung dan media penyimpanan vang besar,
kecepatan proses yang tinggl seria penyebarluasan yang efisien, efekiif dan tidak
terikat ruang dan waktu. dalam hal ini yang dapat memenuhi prasyarat tersebut
adalah teknologi jaringan intemet. Pada tahun 2003 Pusat Dokwmentasi dan
Informasi Hukum Nasional memanfaatkan teknologi informasi berbasis web atau
jaringan internet dengan pemasangan jaringan internet di ioternal Badan
Pembinaan Hukum Nasional. Sistem ini beqjalan dengan menggunakan jaringan
intemet yang dibangwe BPHN yang terhubung pada salah satuy penyedia jasa
internet/ISP (internet service provider) dengan alamat hftpy//www bphn po id,

Memasuki tabun 2008, teriadi perubahan dan perkembangan cknologd dan
informast berbasis web dan Jaringan intermet yang sangat pesat dan lvar biasa,
untuk itu dipandang perlu merevitalisasi dan merekonstruksi portal situs web
www.bphn.goid schingga informasi hukum dapat diperoleh dengan mudah,
lengkap, akurat dan mutakhir, dan kehadiran intermnet diharapkan dapat
memudahkan untuk mengakses segala macam informasi, seperti vang
dikemukakan oleh Kepala Sub Bidang Penyvsunan Program, Monitoring, dan
Pelayanan Teknis, scbagai bedikut:

ya dengay adanya kemputer mempermudait semuonye, kita bisa
mengakses intirnet segala macam

Kehadiran web site bphn. go. id dalam penyebarluasan informasi hukum
merupakan salah satu upaya pemanfaatan teknologi informasi yang ada di Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional, dalam Web site bphn.go.id ini
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terdapat informasi-informasi hukum dan dokumentasi hukum lsinnya schingga
dapat diakses di mana saja kapan saja tanpa terikat roang dan wakio

Hasil wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional meayatakan bahva

dibidang pemanfaotan teknologi di dokumentasi informasi hukum v
sudah kita manjaathon terutama dalam  peryebarluasan  peraturan
perundang-undangan dan bahan dokumentasi lainnya antara lain melalui
kita sudah membuka website bphngo.id dalam rengha menyebarluasian
informasi hukum dengan pemanfaatan teknofogi ini hyformasi Bukum
dapat disebarkan kepada masvarakal tompa ade pembatosan ruong dan
waktu di mana saja kapan soja masyarakal hisa mengakses informasi
fsdm yarg Kta masukan yg ado dolam web site bphn

Pemanfaatan teknologi informasi melalul layanan web site bphn go id juga
telah mengyunakan teknologi yang dapat dikatakan lengkap. Hal ini terungkap
dari wawancara dengan Kepala Sub Bidang [;émeliharaan data Dan Sarana
Prasarana Teknologi Informasi mengatakan bahwa:

kemudian server juga kita gunokan khusus wituk server bener-bengr
server bukannya PC yang dijodikan server tapi server kinisus untuk server
dengan spec yung terakhiy fnh. Kita memiliki 3 server yang pertoma yaitn
untuk database server kepmmdian web server dan DNS server aton Domain
Namas Systern yaitu siviem pengalamatan domain.
Dengan dokungan infrastruktur yang memadai, diharapkan dengan adanya
“on ling system” dapat memberikan dan meningkatkan akses public baik di dalam
maupun di luar negeri ke dalam web site bphn. go.id, sehingga dapat memberikan
keuntungan timbal balik antara pengguna dengan Pusat Dokumentasi dan
informesi Hukum Nasional., Dengan adanya teknologi berupa komputer yang
terakses dengan infemet telah membawa perkembangan yang sangat balk dalam
upava penyebarluasan informast hukumn kepada masyarakat, Hasil nyata yang
dapat dilihat dari adanya komputer yang terakses dengan internet adalah
tersedianya informasi hukum yang dapat diakses di mana saja, kapan saja tanpa
terbatas ruang dan waktu.
Upaya pengembagan Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional

dalam penyebarluasan informast hukum kepada masyarakat dilibat dari aspek
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teknologi, sedang dilaksanakan kegiatan pengisian konten peraturan pervadang-
undangan dari tahun 1943-2009 sehingga diharapkan para pencari atau pengguna
jasa website bphn.go.id dapat terpenuhi kebutuhannyz terutama kebutvhan
peraturan perundang-undangan,

4.2.2.3.Efcktifitas Penyelesaian Tugas

Perkembangen dan pemanfaatan teknologi dan informasi sangat membantu
memberikan kemudahan hagi masyarakat dalam memperoleh informasi. Akses ke
informasi pemerintaban fermasuk informasi hukum menjadi terbuka sangat iebar
bagi slapa saja. Keberadaan teknologi dan informasi hamis juga membaws
manfaal vang sebesar-besarnya bagai pegawai schingga dalam melaksanakan
pekerjaannya dapat dilaksanakan secara efektif dan informasi hukum dapat segera
dapat diakses olrh masyarakat luas,

Keberadasn  kompuier dan  internet memjadi  pemicu  pesatnya
perkembangan teknologi dan informesi dalam suatu organisasi, keterbukaan dan
kemudahan penvebaran informasi merupakan kenci untuk menggerakkan suatu
organisasi serta pengguna untuk mencapai suatu fujuan bersama. Selain sebagai
media penyebaran informasi juga dapat membantu dalam penyelesaian tugag
secara efektif. ‘ : _

Hasil wawancars dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan  Informasi
Hukum Nasiopal adalah

efextif sekoli karena dengan penggungon leknologi balk dalam
pendokumentasian yaitu digungkan dengam lelmologi komputer maupm
dedom perpebariuason ini sangat efekaif sekali karena masyarahkat mdah
mengukses dibarndingkan dengon sistem yang monual misalnya  horus
datang ke BPHN harus mencari atau semua topi dengom teknologi ini
benor-berar  dopar terlaksena dengam cepat, mudeh  den okurat
sebagaisma tufuen daripada sasaran JDI Hwkum Nasionol

Keefektifan penyeiesaian tugas dengan memanfastkan feknologi vang ada
Juga dirasekan oleh pegawai pada Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasionzl, seperti yvang dikemukakan oleh salab satw staf di Pesat Dokumentasi
dan Informasi Hukum Nasional:
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sejaun ini cukup membantu dibandingkan marmal yong digunakan
selamo ini, kecepatan ckselerast diakui lebih cepat menggunakan teknologi
yang ada sekarang i,

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi serta
gfeklifitas penyelesaian tugas dengan pemunfaatan potensi yang ada secara huas,
memberikan peluang bapi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional
untuk  melakukan pelayanan informasi khususnya bidang hukum kepada
pemerintah maupun kepada masyarakat luas secara iehih baik. Berdasarkan hasil
peneiitian dalam upaya pengewmbangan organisasi Pesat Dekumentasi dan
Informast Hokam Nasional, para pegawal telah merasakan manfaat dari adanva
teknalogi terutama komputer, pelaksanasn ugas dapat diselesaikan dengan cepat,
banya saja dilibal dacd inisiatf pars pegawal dalam hal pengembangan
pemanfagtan teknologi masib kwrang, mereka cenderung hanya mengerjakan
sebatas kewajiban dan memenuhi perintah atasan tidak ada wvpaya dalam
mengembangan pemenfaatan lebih dalam, sehingga harus di upayskan usaha
pengubatian pola pikir dan pola keria pegawai yang tidak hanya kebatas
kewsjiban tetapi juga harus ada tanggung jawab lebib javh ierutama tanggung
jawab untuk menyebariuaskan informasi dengan bantuan teknologi komputer.

i

4.2.3. Siruktay

Salah sam determinan yang mendapat perhatian dalam  mekanisme
pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi Huokum Nasional
adalah faktor strukturnya. Hal ini antara lain menvangkut pola strokivr organisast
dalam menampung berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan, termasuk kejelasan
varaian {ugas, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam
menjabarkan siapa haras bertanggung jawsb kepada sispa, serta pengaturan
mengenal hubungan antar di antara berbagai unit kerja yang terdapat dalam
organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional .

Struktur organisasi dan yrajan tugas Pusat Dokumentasi dan informasi
Hukvm Nasional diatur berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi,
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maka herbagai wnit kerju sudah dirancang sedemikian rups untuk dapat
menampung dan melaksanakan berbagal urusan yang telah diserahkan dan
menjadi bagian dari tugas pokok maupun fungsi Pusat Dokumentast dan
Informasi Hukum Nasional.

Hasii wawancara dengan Kepala Bidang Jaringan Dokuraentasi Hukum
menysiakan bahwa

e BpERRHE SuYe struktnr orgemisast yong ada soat i divasokan
tumpang tindih dopt Hdok mercermivkan alur kerja yang semestinyg,
karena masth terdapat duplikesi pekerjaan yany difakukens oleh bidang
saiu dengan bidanyg latnnya,

Lebih lanjut Kepala Bidang Jacingan Dokumentasi Hukum menyatakan:
secara ideal dolam pengelolaan dokumentasi harus mencerminkan
poie pengumpulan, pengolohan dan penyajian, sehingga pendokumeniasian
hukum dapat dilaksonahar: secara optimal
Pendapat serups juga dikemukakan oleh Kepala Posat Dolkumentasi dan
Informasi Hukam Nasional yang memandang bahwa inti dari pelaksanaan Pusat
Dokumentasi dan informasi Hukwom Nasional adalah pada perpustakaan yang
mengadakan kegiatan peogadaan koleksi buku dan penyebarluasan informasi
hukum seperti petikan wawancara berikut:

saya kira itu perlu disempurnakan jadi belum sesuai saya lihat ini
maksud saya itu perlu ada bidang perpustakegn jitw khusus seloma inikan
perpustakaan itu hanya sub bidang ya sub bidang ini kan perpustalaan ini
dibuat satuy bideng korvena saye melihat  intinva Pusdok saya melihat inf
dibidang perpustakaon dengan pengadaan koleksi buku peryebarluasan ini
pertu satu bidang dan saiu bidang khusus fuga wntuk pengembomgan |, jodi
pengambangan ariinya bidang pengembangan Yermasuk di st pelotihon-
pelatihan  seperti  perienuan bevkala  khusws  bidung  pengembangan
kemudian pustakawan dan femudian ini bidang jaringan nah ity joadi perly
pengembangan , meruboh strukiur

Dari bebaraps informan yang telah diwawancarai di atas menunjukan
bahwa dalam upaya pengembangan organiasasi, struktur Pusat Dokumentasi dan
informasi Hukum Nasional dipandang tidak dapat mengakomodir alur kerja yang
harus dilakukan dalam  pendokumentasian, oleh karena itu  diperlukan
restrukturisasi  organisast, Perubshan struktor organisest ini bertujuan agar
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organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional lebih akomodatif
dan adaptif dalam upaya penyebarhiasan informasi hukum. Bentuk organisasi
yang bar sebagal hast! restrukiurisasi harms sesuai dengan kebutuhan organisasi
yang tidak saja menyangkut struktur organisasi tetapi juga termasuk masalah
Sumber Daya Manusia yang menempati struktur tersebut. Upaya peagembangan
organiasasi vang dilakukan dalam hal penyebariuasan informasi hukum kepada
masvarakat adalah denpan pemikiran peningkatan eselonisasi perpustakaan dari
eselon IV menjadi eselon 11, schingga di harapkan dengan peningkatan eselon
dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan Kepada masyarskat,

4.2.3.1. X ompleksitas

Kompleksitas merojuk pada tingkat diferensiasi yang terdapat dalam
sebuah organisasi. Diferensiasi horfzontal memperhatikan tingkat sejauh mana
pekerjaan  tersebar  secara  georafis,  Diferensiasi  ini divker  dengan
mengkalkulasikan jumlah spesialisasi pekeriaan dan wakiu rata-rala pelatiban
yang dibutubkan masing-masing. Diferensiasi vertikal metujok pads kedalaman
organisasi dan dinkur dengan cara menghitung jumlah hirarkhi vang memisahkan
chief executive dari pegawai yang bekerja pada bagian kelvaran {output)
organisasi. Diferensiasi spasial mencakup fingkat sejavh mana pekerjaan it
tersebar secara geografis.

Diferensiasi int divkur berdasarkan jumlah lokasi terpisaly, jarsk rata-rata
tempat-tempat tersebut dari kantor pusat serta proporsi personalia oranisasi yang
berlokasi pada unit-unit terpisah terscbut. Semakin besar diterensiasi horisontal
dengan memperiahankan rontang kendali yang konstan, maka semakin tingg pula
hicrarkinya, makin tersebar secars geografis unit-unitoya, makin kompleks pula
organisasinyva. Dan makin kompleks organisasinya makin besar pula kesukaran
komunikasi, koordinasi dan kontrol

Strulctur organisasi dan uraian twgas Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nagional diatur berdasarkan Peraturan Menteri Hukom dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor : M.O9-PRU7.10 Tahun 2007 Tanggal 20
April 2007 Tentang Organisasi dan Tata Keria Departemen Hukum dan Hak Asasi
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Manusia Republik Indonesia. Dalam struktur ini telsh mengrapkan pola maksimal,
di mana satuan-satuan kerin yang ada didalaminya sudah dirancang sedemikian
rupa untuk dapat menampung serta melaksanakan berbagal vrasan yang telah
diserahkan dan menjadi bagian dari tugas dan fungsi pokok Pusat Dokumentasi
dan Informasi Hukum Nasionat.,

Secara konseptual, struktur vang ada teleh dapat menampung serta
melaksanskan berbagat vrusan yang telah dilimpahkan sebagal urusan masing-
masing unit keria. I3 mana lugas pokok telah dirscang dan dipersiapkan
sedemikian rupa seswal kebutuhan bagl terwujudnyas kelancaran higas. Pusat
Dokumentasi dan Informasi Holem Nastonal ditenjukan desgan jumiah bidang.
bidang dan subbidang yang tidak terlalu besar yaitu terdapat tiga bidang yang
membawahi delapan sub bidang sehingga antar bidang dan antar sub bidang dapat
bekeriasama dan berkeordinasi dalam melaksanakan pekerjaan dalam pencapaian
tujuan organisasi.

Namun secars operasional, stroktur yang ada belum dapat terlaksana
secara optimal, hal ini sebagal akibat dari kurangnys peranghkat organisasi yang
memadai sepert] kualitas dan keantitas pepawai dalam  pendokumentasian
informasi hukum yang meliputi pengumpulan, pengolahan dan penyebarluasan,
Hasil penelitian yang dilskukan melihat kenyataan bahwa di Pusat Dokumentasi
dan Informast Hukum Nasional masih sangat memerlokan {enaga pustakawan, hal
ini masih dapat dilihat dari jumich tenaga pustakawan masih dirasakan kurang
yaifu sebanyak 20 orang , jumlah ini menjadi kurang karcos fcnaga pustakawanlah
yang memiliki lebih banyak tugas dalam pengelolsan pendokamentasian
informasi hukum. Dengan adanya kenyataan sebagaimana divraikan di atas, maka
sangat dirasakan pengaruhnya terhadap mekanisme kerja dalam pelaksanaan
berbagat tugas, Untuk itu diperlukan sosialisasi dan pemshaman akan pentingnya
peran pustakawan sehingpa pegawat tertarik untuk menjadi pustakawan.

4.2.3.2. Koremaiisasi

Formalisasi merujuk pada tingkat sejauh mana pekerjaan dalam organisasi

distandardisasi, makin tinggi formalisasinya makin diatur pula perilaky
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pegawainya. Dalun  keadean  yang  demikian, organisesi  tersebut  akan
menggunakan peraturan dan prosedur untuk mengatur apa yang dilakukan oleh
pegawat. Namun sebuah proses formalisasi yang tidak sebenarnya dapat terjadi
dilvar pekerjaan yailu pada pelatihan yang diterima oleh para pegawal sebelum
memasuki organisasi. Hal int mencirikan bahwa pegawai yang professional.

Prosedur dan peraturan vang berlaku dalam upaya peningkatan kinerja
pegawai, peraturan yang kini sedang diterapkan adalah pengaturan pada jam keria
yaitu jam masuk dan jam pulang. Pada ssat ini ketaatan pegawai pada peraturan
tersebut dapat dikaiakan telah memenuhi harmapan svatu organisasi. Hal i
terungkap dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional bahwa:

Sekarang il sava melihat kefagten poagawdi ckan gluran-oturay
seperti sekarang odo peraturon jam masuk saya melihat sudah banyak
yang meniaati hanya sebagian saja ini mungkin terkait karena belum ada
sangsi artinya ini bary memindohkan leriulis absennya sekarang sidik jari
Jadi saya lihat itu pada jam kantor pas setengah delapan ity masih bemyak
yang meniaali hawya sebagian terlombat mmglin kavena leknis di
Jatannya jadi pada prinsipaya sudah ada kemaiuan begitu juga pulangre
sudak; tertib.

Profesionalisasi yang mercka peroleh telah mensosialisasikan mercka
untuk berfikir dan berperilaku sesuai dengan norma-norma profesi mereka,
Teknik-teknik formulasi vang paling populer adalah proses seleksi untuk
mengidentifikasi pada individu yang akan cocok dengan crganisasi persyaratan
peran, peraturan, prosedur dan kebijakan, pelatihan dan mengatur agar pegawai
menjalani ritcal untuk membuktikan loyalitas dan komitmen mercka terhadap
organisasi, Terciptanya hubungan kerja antara scgenap satuan kerja merupakan
wujud dari sinergi delam pelaksanaan fugas yang saling berhubungan, untuk itu
diperlukan adanya upays pengkoordinasian secara mantap pune menghindari
timbulnyakecenderungan kinerja dan persepsi yang terkotak-kotak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme kerja yang dilaksanakan
oleh masing-masing unit kerja yang ads di Pusat Dokumentast dan Informast

Hukum Nasional dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur pelaksanaan tugas.
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Hasii wawancara dengan Kepala Seb Bidang Penyusunan Program, Monitoring,

dan Pelayanan Teknis, menerangkan babwa:

katau secara keselurubum dolam tim keria bisa kita bekerja samu,
cuma ya uniuk  perindividu suke tampid karena katorya kita Badan
Pembinaan Hukum Nasional harusnya SH, tapikun di dalom Badun
Pembinaan Hukum itw  bukan kita membuat hukum kita hanya
administrasinva jadi ya saya rasa bisa bergabung ity sebetulnye Cuma
karena individu-individu yang mevase aduhar fadi die merasa ah S.s08 ftu
apa sih gitu tapi secara keselurwhan kerjosama bisa

Kondisi tersebut membuktikan behwa walupun berbeda latar belakang
pendidikan, tetapi dalam pelaksanaan tugas para pegawai Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional dapat berjalan dengan lancar, Terwniudnya kezja saria
yang baik juga didasari dar adanya peraturan-peraturan yang mengikat pegawal
dalam melaksanakan aktivitasnya dalam organisasi Pusat Dokomentast dan
informast Hukum Nasional, para pegawai diikat oleh sumpah janjt pegawai negeri
sipil schingpga dalam menjalankan tugas selaio berdasarkan peraturan yang berlaku
sehingga pegawal dapat menampilkan Joyalitas kepada organisasi. Upaya
pengembangan yang dilakukan dalam rangka pengembangan organisasi Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hokum Nasional, pada aspek struktur dilihat dari
faktor formalizast menyangkut ketaatan pegawai terhadap peoraturan yang berlaku
menunjukan adanya kepatuhan pegawal untuk mentaatl peraturan terscbut, untak
ity upaya yang harus dilalcukan adalah perantauan atau monitoring  terhadap
pegawal terutama dalam kepatuhan memenuhi ketentuan jam kerja sehingga
diharapkan pelaksansan pekerjaan pegawai menjadi lebih optimal. Selain ifu
upaya yang harus dilalukan adeiah upaya menjalin hubungan Rerlasama antar
pegawai harus forus ditingkatkan agar pekerjasn dapat terlaksana sesuai dengan
ketenfuan yang telah ditetapkan.
4.2.3.3.Sentralisasi

Sentralisasi adalah problematic di anfara kefiga komponen tersebut,
Sentralisas dinyatakan sebagai tingkal sciauh mana kekusssan formal dapat

membuatl  kebijaksanaan-kebijeksanaan dikonsentrasikan pada sata  individu,

sehush unit atau suatu tingkat dengan demikian pegawai hanya memperoleh
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yaasukan yang minim dalam pekerjaan mereka Tingkat cfekiifitas dard suatu
organisasi tercermin dari pendelegasian wewenang yang merupakan proses
pembagian pekerjaan dan pengelompokan tugas, sehingga masing-masing unsur
yang ada mempunayi kewenangan untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
serta kepada siapa tugas tersebut harus dipertanggung jawabkan.

Pendelegasian wewenang dimaksudkan untuk menciptzkan system dan
kondisi kerja yang efektif dan efisien serta terciptanya iklim kondusifl melalu
pembebanan kepada bidang-bidang tugas untuk melaksanakan tugas-tugas, serta
penentuan tangpung jawab atas penyelesatannva. Dengan demikian pendelegasian
wewenang harus diimbangi oleh adanya langgung jawab dar para bawahan
pencrima wewenang, karena it dalam pelaksanaannya harus memperhatikan
keseimbangan antara wewenang vang didelegasikan kepada bawahan dengan
pertanggungiawaban bawahan atas wewenang vang diteritranya,

Mekanisme pendelegasian  wowenang  dalam  organisasi  Pusat
Dokannentasi dan Informasi Hokum Nasional, pada dasarnya merupakan proses
yang harus dilakukan secara hirarkhi atau berfjenjang dan sekaligus verminan dari
adanya jelinan di antara bagian-bagian ataw unit-unit kerjz yang ada, sehingga
proses pendelegasian weweneng merupakan hubungan antara atasan dan bawahan
sebagal mata ranfai yang bersifat sambuag menyambung. Di Pusat Dokumentasi
Hukum pendelegasian wewenang teruiama diberikan kepada masing-masing
kepala bidang untuk diteruskan kepada para subbidangnya dan diharapkan para
subbidang ini dapat diterspkan kepada para stafhya, hal ini sesuai dengan
pernyataan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nagionsl, dalam
wawarncaranys yang menyatakan bahwar

sava memberikan kebebasan kepadn kepaio-kepala bidung jadi
makanya sava hanyva mengaranken kepada kepala-kepala bidang kasubid
kasubisnya dan kasubidnya lerus dengan menugaskan kepada staf-stafnye
semua jodi saya berprinsip pada struktur organisost  wmtuk mengetahut
kebawah sava harus melihat meminta kepoda kepala-kepala bidang, jodi
saya memberikan kepercayaan dan  kelefuasean  sepenuhmya kepada
masing-musing bidang sehingga masing-masing bideng saya herapkan
nanti bisa ke subbidangrya
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Dari hasil penelitian dapat diketzhui bahwa perianggungjewaban yang
diperoleh dari bawahan merupakan hasil keda bawahan sesual perintab dari
atasan, di mana atasan tidak boleh meminta pertanggong jawaban melebihi batas
kewensngan yang dilimpahkan kepada bawahan tersebut. Sehingga yang perly
juga mendapat mendapat perhatian dalam proses pendelegasian adalab tingkat
kemampuan bawaban yang menerima limpahan wewenang, selain iu dengan
adanya pelimpahan wewenang juga harus memberikan kebebasan dan keleluasaan
untuk bertindak bagi bawahan vang menerimanya schingga dapat menjamin
kelancaran pelaksanaan tugas yang telah dilimpahkan.

4.2.4.8istem

Sstelah strateg! pengembangan Organisasi Pusat Dokumentasi dan
informast Hokum Nasional ditetapkan, selanjutnya Pucuk pimpinan yaitu Kepala
Pusat Dokumnetasi dan Informasi Hukwm Nasional miemikul tanggung jawab
untuk memastikan dilaksanakannya sistem yang ada, sepert] penerapan berbagai
prosedur dalam pelaksanaan pekerjaan, serfa terselengparanya berbagal proses
kegiatan rutin yang secara khwsus menentukan bagzimana pekerjaan-pekerjaan itu
dilakukan demi tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

_ Steers (1985:162) mengemukakan hal-hal penting yang dapat dianalisis
dari sistem dalam pengembangan organisasi yaite (1} integritas dan Koordinasi

sistem, (2) peranan kebijakan manajemen dan (3} sistem pengendalian orgeanisasi,
4.2.4.1L.Integritas dan Koordinasi Sistem

Fungsi pimpinan borkaitan dengan pengembangan organisasi Pusal
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional secare efcktif dalam penyebaran
informasi hukum adalah melakukan pembinaan dan koordinasi atas berbagai
subsistem yang berlainan, sehingga setiap subsistem dapat bekerja bersama-sama
secara sinergis demi terwujudnya tuyjuan organisasi. Terciptanya hubungan secara
terpady di antara segenap satuan kerja yang ada dapat mewujudkan sinergi dalam

pelaksanaan fugas yang saling berhubungan. Untuk itu sangat diperiukan adanya
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upaya pengkoordinasian secara mantap, guna wmenghindarkan tmbulnya
kecenderungan Kinerja dan persepsi yang berbeda-beda dan menghindarkan dar)
saling ketergantungan.

Hasil wawancam dengan Kepala Pusat Dokumemiasi dan Informasi
Hukum Nasional, bahwa.

Jadi sistem kita kan organisasi ya artinya pekerjoan ini dapat selssaf
apabile ada kerjosama  dan dalam kerjusama ini periu ada keordinasi
saling membantu amwtara yang lain jodi ariinva tidok jalon sendivi-sendivi
saya kira untuk sekarang ini integritay dan koordinasi sudah jolan artimya
anfara bidans; vang satu dengan bidang yang lain itu sudah bisa mencair ya
ada hubungan kerjasama seling membaniu  ini saya likat sudeh ada don
sudah saling memahami dalam organisasi harus ada kerjasamo
Hal vang sama juga dikemukakan oleh Kepala Bidang Jaringan

Dokumentasi Hulcum yang menyatakan bahwa:

Koordinasi miara bagion sotu dengon bagian lain telah tercermin

dalam setiap hegiatan, hal ini didaseri bahwa jika satu sistem tidax

berjalan maka sistem lain menjadi terhenti dan jika sistem satu menemui
kegagalan maka merupaken kegagalan dari sistem secaro kesefurnbum.

Dart hasil wawancara dengan beberapa informen menunjukkan bahwa
mekanisme  yang  dilaksanakan pada maging-masing unit kera di Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional telah sepenubnya dilaksanakan
secara singrgistik, di mans setiap unit kerfa dapat bekerjs sama dalam mencapai
tujvan organisast,

Kondigi iersebut memcerminkan  bahwa  masing-masing  unit  dapat
melaksanakan pekerjaannya sccara bertanggung jawab, Fenomens demikian
memperiihatkan hubungan anfar satuan kerja yang terdapat di Pusat Dokumentasi
den Informasi Hukumn Nasional sepenuhnya dapat terjalin dengan baik saling

mengisi dan saling melengkapi secara terpadu,

4.2.4.2.Yeranan Kebijakan manajemen

Efektifitas pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional dalam vpaya penyebarfuasan informasi hukum menuntut adanya
peran kebljakan, di mana tanggung jawab pokok segenap unsur pimpinan adalah
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menctapkan dan mengimplementasikan kebijakan dan prakiek-praktek standar
vang mengatur aklivitas setiap subsistem.

Kebijakan pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informnasi
Hukum Nasional mempunyai beberapa fungsi, antara lain memberikan landasan
bagi pengambilan keputusan rutin oleh para pegawai, dengan demikian
mengurangt fingkal ketergantungan dalam pemecahan masalah dan menjamin
adanya tingkat keseragaman dalam kualitas kepufusan dan perilaku bekeria;
meningkatikan koordinasi antar subsistem atau satuan kerja fungsional maupun
individu, melalul identifikssi vang jelas mengenai dacrah atau lngkungan
kepentingan  darni setiap subsistem  atau  umit kerja satuan  fungsional;
memungkinkan adanya keseimbangan tindakan dalam: pedjalanan wakiu dengan
memanfaatkan pengalaman masa laln, dan dengan demikian mengurangl
keharusan  berulang-ulang  membuat jenis keputusan yang sama; serta
memperkecil Kemungkinan ferulang kembali kesalahan melalui penetapan
prosedur perpaikan,

Pada hakekainya peranan kebijakan untuk mewujudkan sfektifitas
pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informast Hukum Nasional
dalam upaya penyebarluasan informasi hukum, adalah untuk mensastikan bahwa
organisasi berusaha menarik menfaat dari keputusan dan tindakan yang hampau
serta menekan sekecil mungkin jumiah pemborosan,

Hasil wawancara dengan beberapa infarman menunjukan bahwa kebijakan
dapat berpengaruh negarif terhadap upaya mewujudkan efektifitas, jika kebijakan
ity mengakibatkan berlangsungnya terus perilaku yang menyalahi fungsi, seperti
birckrasi yang tidak perlu, yang sifatmya justru menghambat inovasi dan adaptasi
terhadap lingkungan yang sedang berubah.

Hasil wawancara dengan Kepala Sub Bidang Penyusunan Program,
Monitoring, dan Pelayanan Teknis mengemukakan bahwa:

itu pemarintahkan tidak terlepas dari system bivokrasi nah it kalau

atasan saya tolong ini kerjokan cukup baik bisa diloksanakan sesuai dengan
hirarkhi
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Dengan kata lain kebijakan pimpinan dapat berdampek positif dan negatif
terhadap cfektifitas organisasi yang kesemuanya tergantung pada implementasi
dan tingkat fleksibilitas. Dalam rangka menunjang ofekiifitas kerja, peran
kebijakan mancjemen meliputi tersedianya sarana, prasarana, dana dan personalia,
Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dalam wawancaranya

mengernukakan hal-hal yang termasuk dalam kebijakan manajemen, yaitu:

mangjemen di sini dana kite sangat lerbutas sekali meningkatkan
apenamanyq  kerucdive dana bersifat rufin sarana perunjang seperti
pendingin ruangom rak-rak buku kurong menyjang sangat terasa kurang

Pemenuhan kehutuban dalam rangka efekiifitas keria menjadi perhatian
yang paling wama dalam upaya pengembangan suate organisasi, hal ini
dimungkinkan karena ketersedican sarana presaraea, dana dan personalia
merupakan ujung tombak terlaksananya taivan organisasi.

4.2.4.3.8istem Pengendalian Organisasi

Mekanisme organisasi pade dasamyz mengrapkan konsep sistern. DI mana
semua sistern disusun berdasarkan gagasan bahwa ada ympan balik dan linkaran ‘
kendafi d4i dalamnya yang memungKinkan dironitofilya secara terus-mencius
kegiatan sistem tersebut. Umpan babk ini dipakat antuk menjszga agar sistem
terschut tetap berada pada tergetmya dengan cara mengenall penyimpangan yang
terjadi schingga dapat diambil tindakan perbaikan,

Sistem pengendalian organisasi dapat terbentuk dalam berbagai subsistem
atay satuan kerja, seperti sistem pengendalian kewangan vang meliputi berbaga
macam prosedur penganggaran, sistem kepepawsaian yang meliputi pemiliban,
pengangkatan, penempatan, pengembangan pegawai dan lain sebagainya, selain
itu sistem pengendalian fisik depat meliputi pemeliharsan dan pemeriksaan
peralatan, pengendaiian persediaan dan Jain sebagainya.

Hasil wawancara dengan Kepala Pusst Dolumentasi dan Informasi
Hukurn Nasional mengesukakan bahwa sistem pengendalian organisasi yang
dilaksanakan cleh Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional, bahwa:
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semua terencand avtinye kita tadi itu pengendaliannys melalui
rapar-rapat secara formal misalnya setiap awal minggu senin tiap bulan
diadakan rapat yang rutin ya dan rapai-rapal lain sexuai dengon
kebutubon mungkin saya jupe dicdakar: rapat dengan pustakawarn ind juga
saya liat setiap bulan dan setiop bulan ini adakar saye evaluasi apa-apa
yang dilaksanakan itw dun apa yang akan dildsanakon pade bulan
berikutnya, jadi kita pacu sehinggo setiep saaf, setiap minggu setiap bulon

ada kemainan gitu don dievaluasi gitu,
Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala Bidang Jaringan Dokumentasi
Hukum, yang menyatakan bahwa dalam rangka pengandalian organisasi

ditakukan ;

mzliputi evaluasi kegiotan secara berkuola melolui rapat-rapat
struktural yang membals sampni seiauah mana percapaian Hrgel dalam
salu ks anggaran

Kegaiatan ini dilakukan uniuk mengetahui hambatan stau kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan kegaiatan, Kegiatan yang sama pun dilakukan oleh
bidang-bidang lain sebagai bahan leporan pada rapstrapat struktural yang
diadakan. Seperti vang dikemukakan oleh Kepala Sub Bidang Penyusunan
Prograra, Monitoring, dan Pelayanan Teknis, dalam wawanceranys

ya itu kita odakan luporan, kita adakan laporan te;zgu}a tahunan
dant fgporan tahurem kita ambil dori sita setelah Eita takhw bary kit
evalnasi gt apa yang kurang apa yang dipertahankan apa yang harus
ditinghatkan dari laporan itu
Dari adanya laporan Kegiatan vang dibahas dalam capat kerfa vang
dipimpin olch Kepala Busat Dokumetasi dan Infonmast Hukum MNasional akan
membawa organisasi Pusal Dokumentast dan Infonmasi Hukum Nasiional tetap
selaly berads pada jalor organisasl yang dapst membantu pencapaian tujuan
organisasi. Hasil penelitian tersebut mencerminkan bahwa upaya pengembangan
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dalam penyebarluasan
informasi hukum mengandalkan laporan kegiatan yang diberikan dari masing
masing bidang mengenal jauh mana penjapaian terget pekerjaan yvang dilakukan,
Laporan terscbut headaknya diamati dan dicermati dengan scksama agar laporan
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vang diberikan bemar adanya dan tidak menyimpang dari kenyataan yang
sebenarnya.

4.2.5. Sumber Daya Manusia

Selain faktor strafegi, teknologi, struktur dan system, yang tidak kalah
pentingnya adalah faktor sumber daya manusia yang memberikan kontribusi
dalamm pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasional. Karena tidak dapat dipungkirl bahwa terbentuknya struktur organisasi
maupun pemanfaatan teknologl sertn terjadinya proses kerja dalam organisast
adalzh tergantung dan dilentukan oleh sumber daya manusia atau pegawat.

Upaya pengembangan organisasi harus juga didukung oleh kualitas dan
Kuantitas pegawai yang memadai, dalam arti pegawai yang berketerampilan tinggi
dengan motivasi yang tinggi pula. Karena kunel keberhasilen atau kegagalon
orpanisasi adalah dipengarubi dan sangat terganiung dari cara kerja pegawal yang
menjadi anggota organisasi. Peranan perilaku pegawal bagi terciptanya efekiivitas
organisasi, tampak bahwa organisasi harus memenubi Kriteria vang dikemuokakan
oleh Bizioni (1983:237; yang mengemukakannya aniarg lzin: (1) pemiiihan dan
penempatan pegawal, (2) pendidikan dan pengembangan, (3) zﬁmangan tugas
yang jelas, serta (4) penilafan dan imbalan atag prestasi kerfa,

4.2.5, 1. Pemiliban das pencmpatan pegawai

Organisasi Pusst Dolumentasi dan Informasi Hukum Nasional, dengan
dukungan psgawai yang jumishnya dapat dikatakan memadai harus juga mampu
membina dan memporiahankan prestasi kerja pepawai secara mantap agar tingkat
keterampilannys dapat memenuhi kebutuban atau tuntutan pelaksanaan tugas.
Jumiah pegawai Pusat Dokumentasi dan Informasi Hulem Nasional berjumlsh 60
orang, jumiah ini terbagi dalam 20 orang pejabat fungsional Pustakawan, | orang
pejabat fungsional pranata computer, 12 orang pejabat stuktural dan 27 orang
staf, jumish tersebut masih dirasakan kurang terutama untuk pejabat fungsional
pustakawan,
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Hasil wawancera desgan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hulum Nasional dapat diketahui bahwa:

penerimoc pegawal, pegawal di pusdok sekarang beriumiah sekitar
60 orang, 060 orang 60 orang ini sebagian kira-kira 20 orang i
pustakawan adapun pegawai yg ada sekarang ini dirosa masih hirang
dan karena apa kurang bukan berarti jumiaknya dari yg dibutuhkan tni
sebenarnye  yong 20 orang ini kalau Kita likat dari gapa namarpa fonic
pekerjaan ind terasa kurang ya kavena peguwai yang ada sekorang fni
banyak yang sebenurnya tidak begitu sesuai dengon bidang tugasnye

Hal ini menyangkut pelaksanaan perekrutan dan penempatan pegawai
dengan memilih orang-orang  vyang memiliki tingkat kemampuan dan
keterampilan terbaik, sertz mempunyal Hogkat motivasi yang tinggh, kemudian
menempaikan mercka pada posisi pekeraan vang sesual. Hagil penelitian
menunjukan bshwa Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional iclah
berusshe menempatkan dan memilih pegawai-pegawai yang dipandang mampu
dan dapat melaksanakan behban tugas vang diberikan.

Hagil wawancara denpan Kepala Pasat Dokumentest dan  Informasi
Hukum Nasional, bahwa:

penerimaan kegawai kita ini adalah dari pusat, departemen kita
psdok kevya mengajukan permohonan yang kita butuhken, tapi selama
inf kadang-kodang tidek zesuai dengon yang kite butuhkan. jodi kita
sebenarnya setiap tateemya di yang menguasai bidang perpustakaan dan
kompueter mukanya seriap idhun kita usulkan supaya yang apanamnya ftu
calon pegawal yg memenuhi yang 81 pustoksa, perpustakean uniuk
menggontikan apanamanya pustakawan-pusickawan youg sudah  pensiun
atau yang dalam wakin dekat ini pensiun juga perlu vegenerasi gitu. oh
kemudian juga untuk kompuier, sekarang inf pejabotnya bure satuy yaitu
pranaiu kemputer burn 1 orang ini juga diperbukan minimal 10 orang
itnkah sudah terasa kurang sekali satu yvang wda sedongkon pegawai yg
kita butuhkan 16 orang gitu

Namun demikian, menurut hasil penelitian, Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional berusaha untuk menempatkannya pada bidang-bidang
yang dipandang dapat menampung pegawai dengan latar pendidikan yang mereka
miliki, Tabel 6 menunjukkan penyebaran atan komposisi pegawai dapa Pusat
BPokumentast dan Informasi Hukom Nasional.
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Tabel 4.4
Komposisi Pegawai Pusat Dokwmentasi dan Informasi Hukam Nasional
berdagarkan Bidang Kerja
No Bidang Keria Jumlah
Pegawal
1 Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum 1
Nasional
2 Bidang Publikasi Hukum dan Pelayanan Teknis
a.  Kepala Bidang i
b, Subbidang Penerbitan dan Penyebarinasan i
¢.  Hukun
Staf 3
d.  Subbidang Penyususnan Program, Monitoring,
dan Pelayanan Teknis 1
Staf 5
3 Bidang Pengolahan Data Elektronik
a. Kepala Bidang 1
b. Subbidang Pengolaban dan Pengembangan
Database |
Staf g
¢.  Subbidang Pesgembangan Teknoik
Pemrograman Komputer dan Jaringan 1
Elekironik
Staf 3
¢. Subbidang Pemelihargan Dala dan Samana
Teknologt Informasi 1
Staf 3
4 Bidang  Jaringan Dokumentasi, Informasi dan
Perpustakaan Hukum |
a.  Kepala Bidang
b.  Subbidang Jaringan Dokumentasi dan Informast 1
Hukumi
Staf 3
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¢.  Subbidang Pengolahan Bahan Informasi Hukum

1

Staf 3

d. Subbidang Perpustakaan Hukum 1

Staf 3

L)

5 Fungsional Pustakawan 20
6 Fungsional Pranata Komputer 1
JUMLAH 60

Sumber: Bagian Kepegawaian BPHN (telah diolah kembali)

Penempatan pegawai terutama untuk yang menduduki jabatan struktural
dalam berbagai jenjang eselon pada Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasional harus memenuhi peraturan-peraturan kepegawaian antara lain
pangkat/golongan yang telah memenuhi syarat, latar belakang pendidikan formal,
mempunyai kinerja yang baik, telah mengikuti diklat struktural maupun diklat
substantif, memperhatikan Daftar Urut Kepangkatan (DUK), DP3 bemnilai baik,
serta usia dan adanya usulan dari unit serta pimpinan.

Selama ini promosi jabatan di lingkungan Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasicnal direkrut dari kalangan intemal sendiri. Hal ini didasari
bahwa apabila Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional dapat berjalan
dengan baik, maka dalam penempatan Sumber Daya manusia atau pegawai harus
menerapkan prinsip bahwa pimpinan organisasi harus memilih Sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan tugas bagi pencapaian
tugas pokok dan fungsi struktur yang akan ditempati.

Wawancara dengan salah satu staf pada Pusat Dokumentasi dan
Informarmasi Hukum Nasional dapat diketahui bahwa jika penempatan pegawai
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan, tentu akan mempermudah dalam
pelaksanaan tugas. Hasil wawancara dengan staf pada Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional diketahui bahwa:

penempatan kita di sini tidak dididasarkan latar pendidikan, jadinya
kita harus bersusah payah untuk terus belajar, tapi jika penempatan
pegawai sesuai latar belakang tentunya akan mudah dalam melaksanakan
tugas.

Universitas Indonesia

Pengembangan Organisasi..., Emalia Suwartika, Pascasarjana Ul, 2009



87

Lebih lanjut, staf Pusat Dokumentasi dan informasi Hukum Nasional
mengungkapkan,

Sebenarnya kalaw berbicara dengan SDM ini, di sini yeng periu
ditarapkan karena gini kita itukan modelnya sistemnya belajor
learning by doing semmanye dipelajori davi hasil kerja kito, kita
belajor sendiri sebenarnya kan kalau untuk penempatan pegowci
SDAfnya itu kalau bisa jujur itu kita belum menempatkan orang yang
tepat di posisi yang tepet artinya memang pada dasarnya kita
melakukan suaty pekerjaan it belum ada dasarnya artinpa belum ada
hasi baik dari segi disiplin ilmu kite sehingga kita memulai dari nol
artinyg kalau misalnya menempatkan SDM itu dilatarbelakangi oleh
memang itn yang merupakan disiplin thmunya itu mungkin lebih cepot
proses cara pengelolagmmya ataw SDMwya lebth mudah lebih
mengerti tetapi karena i biasanya kita Hukan penempalan peginwol
ftu tidak minta diposisikon seperti itu, itukan kebijakon pimpinon
sehingger apapun yang dikerjokan disity kit havus mengerjakan
sesuai dengar bentuk pekerjoon itu tupt kedens dilihat artinya monusia
punya keterbaiasan sehingga kurong didaseri disiplin llmu yang
mendukung pekerfamm ity, jodi sebafinya seperti ity kalan memang
bisa dari rekrustertnya Hy sudoh menempatkan orang-orang areinya
yang sesual dengan jurusan dan keterampiian yong dindliky, iepi
ket disinikan ngga, artinva kit ditempathen memong ga lau
ditempatran 4 mana dan memulai pekerjaan ity davi site awalnya

Sehingga untuk mengetahui kompetenst yang dibutahkan bagi setiap p_i}sisi
yang harus diembun pegawal yang menduduki jabatan adalah melalui suat
analisis jabatan, Kebutuhan akan perlunya analisis jabatan adalah  agar
penempatan  pegawai terutams vang menduduki jabastan struktural tertenty
memiliki kompetensi yang sesuai dengan jabatannya. Hasil penclitian yang
difakukan dalam upaya pemilihan dan pencmpatan pegawai di Pusat Doloimentasi
dan Informasi Hukum WNasional belum bercermin pada kebutuhan organisasi
tersebut, hal ini terjadi karena dalam pencrimann pegawai Pusat Dokumentasi dan
Informast Hukum Nasional hanya menerima berdasarkan Kirioan dari departemen
sehagai institusi yang menaunginys, walaupun scbelumnya telsh divselkan
permohonan  pengadaasn  pegawai  sesuai  kebutuhan, aksn tetapi pada
kenystaannya banyak pengawal yang diberikan kepadas Pusat Dokumentasi dan
Informast Hukum Nasional tidak sesuail dengan keiteria baik dalam latar belakang
pendidikan mauptn keterampilan yang di butuhkan. Untuk itw perlu upaya
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penekanan permohonan agar pegawai yang diberikan Kepada Pusat Dokumentasi
dan Infomasi Hukum Nasional betul-betul pegawal yang dibutubkan sesuai
dengan kriteria yeng diajukan, upaya ini untuk dilakukan untuk lebih
mengoptimalkan proses kerja pendokumentasian sehingga upaya penyebarluasan
informasi hukum kepada masyarakat dapat tercapai dengan baik.

4.2.5.2.Pendidikan dan pengembangan

Sciclah pelaksanaan pemilihan dan penempatan pegawai yang tepat sesuai
keterampilannya, perlu juga ditkuti dengan upaya pemeliharaan pegawal mehalni
pendidikan dan pengembangan agar perilaku, keterampilan dan prestasi pegawal
sermakin mendukung bukan saja bagi pelaksanaan tugas yang dibadapi sekarang,
tetapi juga pelaksanaan fugas di masa yang akan datang yang semakin kompleks,
Qrientast pendidikas dan pengembangan pegawal merupzkan investasi sumber
duya manusia yang harus diarahkan pada pencapaian tujuan janpgka paniang,

Dilingkungan Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum nasional spaya
mengembangkan kemampuan sumber daya manosia diakukan melahs program
pendidikan dan pelatihan pegawai yang diselenggarakan oleh Departermen Hukumn
dan HAM .

Wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum

Nagional, dalam upaya pengembangan kemampuan sumber daya manusia adulah:

pengembangan ini  kita kan ada dikiat-diklat inf di departemen kita
hukum ham diklat ini ditangami oleh BPSDM ini setiap tahun seperti tabun
sekarang ini opanamanya penyelaraan pustakawan ahli  kepmudion
adavjuga pendiditem apanamanya bimbingan teknis untuk JDI hikum,

Menurut beberapa informan, dalam upaya pengembangan kemampuan
sumber daya manusia, Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nagional terus
terusaha untuk mengikutkan pegawainya dalam melanjutkan jenjang pendidikan
formal baik yang diadakan oleh Departemen Hukum dan HAM melalui program
rintisan gelar, maupun melalui pendidikan di luar Departemen Hukum dan HAM,
Pengembangan kualitas sumber daya manusia Pusat Dokumentasi dan Informasi

Hukom Nasional juga dilakuken melalui pendidikan keterampilan  baik

Universitas Indonesia

Pengembangan Organisasi..., Emalia Suwartika, Pascasarjana Ul, 2009



82

keterampilan komputer pada tingkat operator, progranuner maupun pendidikan
penyssuaian pustakawan.

Kepala Pusat Dokumentast Hukam Nasional mengemukakan pendapatnya
dalam upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia, seperti dalam

wawancaranya:

kemudion pengembangan mereka sebenarnya bagi pegowai  yang
ada sekarang ini banyvok terbuka untuk jobatan  jabatan ierutama
Jungsional  masolah sekarang uwmmmnya mercka belum  memiliki
persyaratoy  untuk  dibidang  penyeteracn bidang rtenaga-tenaga
aparnaare Bmu-ilmu dibidang perpusiakeas

Uintuk mendukung jalanya upays pengembangan organisasi Pusat
Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional ini memang dibutuhkan kesiapan
yang matang dari seluruh sumber day2 maniaia yang sda, tidak hanya kestapan
dari pendidikan saja tetapi kesiapan dari segi kelerampilan, Kerena upays
penvebartugsan informasi hukum memerlukan Keterarnpilan yvang iebih dalam dan
khusus seperti dalam pengolahan dokumentasi secara manual yaitu pembuatan
katalog, inventarisasl buku dan bahan dokumentasi lainnya serta pembuatan
abstrak, vang kesemuanya ind memerlukan teknik-teknik tersendin schingga para
pengguna Jan pencari informasi febih mwdah mencari atau mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. ”

4.2.5.3. Rancangan tugas yang jelas

Dalam melaksanskan misl organisasi sccara efektif dalam menunjang
penvebarluaskan informasi hukum, menuntut agar pegawai mengusahakan bentuk
tingkah laku dan inovatif, Untuk itu setelsh mutu pegawai ditingkatkan vang tidak
kalah pentingnya adalah sifat pekerfaan yang skan diserahkan pelaksanasnnya
kepada pegawai. Karena pekerjaan yang diberikan kepada pegawai pada dasarnya
memberikan lebik banyak menuntut tanggung jaweb serta memerlukan vmpan
balik,
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Pengaruh disain tugas sangat menentukan terhadap tingkat prestasi kerja
dan efekiifitas kerja pegawai. Hasil wawancara dengan Kepala Pusat

Dokementast dan Informasi Hukum Nasional menyatakan bahwa

Jadi sehari-hari sebenornya sudah ada struktur orgonisasinya sudoh
ada tugas-tugasnya semua sebenaraya sudah berjalon sesuai  dengan
Sungst masing-masing sudeh berjalen dengan baik misal pustakawan
mengelola apanamanya pengodaan Hiping koran kliping abstrak ini
sudah  berjalan semuanya demikian juga perangkat kompuier konten-
konten baru peraturan perundang-uindangan yang boru sudah dimasukkan
kedalam apa web site bphn jadi sudeh dilaksonakan semuanya sesuai
dengan tugas masing-masing

Hal senada juga dikemukakan oleh Kepale Bidang Jaringan Dokumentasi
Hukum bahwa:

Tugas-rugns yong diberikon kepadn pegawai telah disesuarikan
dengan bidang tugas masing-masing dan itu saya rasa sudeh jelas, apa
vang harus dilakukan, bogaimana cara melakukannya, sava rasa sudch
Jelas..

Hasil wawancara dengan stal pada Pusat Dokumentas! dan Informasi

Hukpm Nastonal menyatakan babwa:

Pembagian tugas memong ¥, pimpinan membagikan sesual dengan
tugas-tugas kita, tapi seperti tadi saya bilong i tiduk berdasarkan
disiplin ilmu kita yang memang sesuai dengan disiplin ilmu Iita tetapi
lebih ke cara melakukan tugas sehari-hari karena pekeviaen jtu harus
dibugi, maka setiap orang mempunyai porst yang sama telopi mempunyai
pekerfacn yang berbeda-beda, misal untuk melaksanakan pekerjaannya
ity kita akan trampil dengar cara ofodidak, belnjar sendiri banvak praktek
sama pekerfaan itn dilaksanokan berulong-ulang kearah itn sebernarnya.
Mengingat wraian pekedsan tidek moumgkin dijclaskan sscara mendetil

sehingga setiap pegawal mengetshul dan memahami cara pelaksansannya, untuk
i diperivkan pedoman umumm mengenal persyaraian kerja, Sedangkan untuk
mengahadapt keadaan darurat atau memanfaatkan kesempatan yang ada para
pegawal dituntut untuk bertindak atas inisiatif sendiri dengan membuat keputusan

sendiri dan mengadakan tanggapan sesuai dengan pertimbangan sendiri,
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Rancangan tugas yang jelas kepada pegawal merupakan salah satu upaya
pengembangan organisasi yang harus dilakuken oleh Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Masional, sehingea setiap tugas yang diberikan oleh atasan
dapat diselesaikan demgan baik oleh bawzhan, Hasil penciitian menunjukkan
bahwa selama ini pembagian tupas dengan jelas telah dilaksanakan oleh atasan
terhadap bawahan, oleh kareng Hu dalam upaya pengembanganya harus
memperizhankan keadaan yang telab teradi ager pencapaian penyebarluasan
informasi hokum kepada masy arakat dapat tercapai,

4.2.5.4 Penilaian dan fmbalas atas prestasi keria

Mekanisie pengembuangan organisasi Pusat Dolcumentasi dan Informasi
Hukum Naskenal harus memperhatikan penilaian prestasi pegawai, karena hal ini
dapat mengakibatkan peningkatan prestasi kerja maupun sikap kera, apabila
pegawai menganggap bahwa penilaian prestasi mempunyai relevansi lerbadap
tugas dan dilakukan secara objektif.

Untuk mencapai tingkat kinerja vang tinggi dan sesuai dengan harapan
organisasi dalam rtangka pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi periu
diromuskan ukuran kinera yang harus dapat dicapai oleh setiap pegawai.
Penilaian kinerja dilakukan organisasi bertujuan untuk mempsrsiapkan pegawai
dalar memegang pekerjaan dengan jenjang yang lebih tinggi, karena organisasi
akan menyediakan peluang bagi prestasi pegawai untuk dihargai. Tujuan fain dari
penilaian kinerja adalah untuk memberiken pertimbangan dalam keputusan
pemberian reward dopr punishment bagi pegawai,

Hasil wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional berkailan penilaian prestasi kera adalah:

Jelas akan mempengaruhi promosi jabatan, moke darl itu akon kita
perhatikan dan kit catat siopa-siapn sgjc yarg rajin dan berprestasi
apabila suatx saat ada unnek kenaikon pangkar it jelos dan mungkin ada
fowongan untuk jebatan struktural atau fungsional kita aken prioviraskan
yang memang berprestosi
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Penilaian prestasi kerja bagi pegawai untuk kenaikan pangkat dan promosi
jabatan yang di lakukan di Pusat Dokumetasi dan Informast Hokurn Nasional
telah seswai denpan kefentuan yang berlaka serda berpedoman pada  Daflar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjann (DP3). DP 3 yang merupakan sistem penilaian
kineria hagi pegawai negeri sipil yang ferdini dari unsur kesctiaan, prestasi kerja,
tanggung jawab, kematan, kgjujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan.
Unsur prestasi kerja diukor berdasarkan kecakapan, ketemmpilan, pengalaman,
kesungpuhan, kesehatan dan produktifitas.

Kepala  Pusat  Dokumentasi  dan  Informasi  Hukum  Nasiopal
mengemukakan, bahwa:

penilaian puda mereka diperhatikan semuanya sopa yang rajin
berapa hasiinya apa semuanya kalou perilaian iu sudah sesuai dengon
per@iurannya setiap tabun kita mengadakan peniloion presiost kerianya
meiatui DP3 dom langhkahelangkoh lainnya saya kira tidak adaleh yang
apa yah kecuali DP 3 soju nemun demikian kita catat tersendivi siapa-
stap safa yang memanyg berprestasi

Hasil penelitian diketahui bahwa Daftar Penitaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) dalam kondisi nyata tidak berjalan dengan baik, banyak pimpinan vang
engpan memberikan penilzian dan dampak penilaian tidak berpengarub terbadap
penghargazan atau hukeman dap tidak berpengarub terhadap peningkata paji dan
s&bagainya, Seperti yang dikemukakan oleh ;alah satu staf dalam wawancaranya,
yaiti:

3P 3 merupakan kenilaion mutlak dari pimpinan, artinya mesang
apapun yang kita kerjakan apakah it memberifan kepuason aiou yong
diinginkan oleh pimpinan memang saya rasa DP 3 itu suseh ortinya agak
susah untuk dikaitkan artinya memang kalau kita perhatikan oniara temon
satu sama linmya ity bisa disrtikan sama semun nilpingg sementora
kinerja atau apanya berbeda jadi DP 3 tidek dapat dijadikan patokan atan
ukuran uniuk menifai prestast kerja

Untuk e periu dikaji lagi untuk penyempurnaan hasil akhir proses
penilaian IDP3 schingga dapat mencapai tingkat kerja yang tinggi dan sesuai
dengan harapan organisasi dalam pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi perla

dirumuskan ukuran kinerja vang harus dicapai, Ukurman kinerja ini merupakan alat
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untuk menilai kesuksesan organisasi, Dalam organisasi sektor publik kesuksesan
organisasi akan digunakan ustuk mendapatkan lepgitimasi publik. Schingga
masyarakat akan menilai kesuksesan organisasi ini melalui kemampuan organisasi
dalam memberikan pelayanan. Harus diakui babwa pengukuran Kineria organisasi
pemcrintah relatif sukar, karena pada négazz’isasi inf tujuan dan misi bersifat mulii
demensional dan kurang jelas mengukur keberhasilennya, oleh karena o untak
dapat mengukur keberbasilan suate organisasi maka selvrub aktivitas dari
organisasi tersebut harus diukur. Pengukuran kinerja organisasi tidek shanya
ditentukan oleh fmpwe (masukan) suvatu kegiatan tetapi juga terhadap ocwuipw
{keluaran), proses, manfaat dan dampak dari kegiatan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian mwelalui proses penilaian
IDP3 dirasa kurang efektif dan tdak mencerminkan proses dari pekedjaan, sering
kali penilaian DP 3 lebih pada penilaian pribadi atagan kerhadap bawahan yang
tidak berdasarkan hasil keria oleh sebab itu banysk pegawai vang kurang setuju
bila hasH kerjanya disamakan dengan pegawal yang malas, oleh karena itu dafam
upaya pengembangan organisasi diperlukan pemantauan dan pengkajian ulang
terhadap kelayanan DP3, Hasil penilaian prestasi kerjz harusnya berdasarkan
analisis jabatan dan analisis kerja seperti sistem merif dan sekarang ini sedang
digodog sistern remurerisast yang diharap};m dapat mencerminkan prestasi kega
pogawal. v ‘ ‘

4.2.6. Budaya Organisasi

Budaya merupakan perekat sosial vang mepersatukan organisasi dengan
memberikan standart-standant yang tepat untik apa yang harus dikatakan dan
dilakukan cleh para pegawat. Budaya berfumgsi scbagal mekanisme pembuat
mekna dan kendali yang membanto dan membentuk sikap serta perilaku pegawai.

Budayan organisasi memberikan dampak yang signifikan terhadap
penciptaan suasana kera yang kondusif guna meningkatkan kinerja organisasi.
Agar bekerja menjadi sesuatu yang menyenangkan, maka budaya organisasi harus
berkembang mengikuti perkembangan yang terjadi di dalam dan di luar

organisasi. Oleh karena itu organisasi harus mampu mengadaptasi perubahan.
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perubahan, perkembangan-perkembangan dan inovasi yang terjadi di luar. Juga
mampu mengintegrasikannya dengan nilai-nilal yang ada di dalam organisasi.
Budaya organisasi harus bersifat dunamis agar tetap dapat diterima oleh seluruh

anggota arganisasi,
4.2.6.LInisiatif Individual

Dralam upaya pengembangan organisasi dibutuhkan komitmen dan
motivasi yang datangnya tidak saja dari pimpinan tetapi juga dari dalam individu
itu sendiri untuk melakukan perubahan. Pengembangan organisast biasanya
diawali dengan pencapaian kesepakatan dan kemitmen seluruh ansur organisasi
untuk melakukan perubaban, karena sumber daya manusia yang memiliki
kemitmen finggi akan lebih mudah dalam peperapan strategi secara lebih cepat,
lebih mudah dan lebih lancar,

Pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nastonal membutuhkan adanya motivasi serta komitmen yang tinggi dari Sumber
Daya Manusia yang ada untuk melakukan perubahan. Unftuk it hal-hal yang
harus diperharikan puna menciptakan komitmen karvawan antara lain adalah
© memberikan pekerjaan yang menarik sorta keferlibatan karyawan dalam proses
pengambilan keputusan yang mempunyai penganih langsung terhudap karyawan.

Kepala Pusat Dokumentasi den Informasi Hukum Nasional menyatakan
dalam wawancaranya bahwa:

sebagian besar saya seudah melihat cukup Iah apanamanya orang-
orang vong ada di Pusdok ini cukup apanamarye cukup perhation
terhedap pekerjaan masing-masing, ariinya setiap pegawai mempunyai
konitmen yang sangaot kudt, sekarang kita lhat joom kerja kita sudoh tepat

Hal ini diharapkan akan menumbubkan rasa memiliki pegawai terhadap
organisasi, dengan munculnya rasa memiliki maka diharapkan upaya maobilisasi
pegawai untuk memijliki penabaman yang sama untuk mencapai tujuan organisasi
menjadi mudah,

Menurut beberapa informan borpendapat bahwa untuk moemaotivast serta

menumbuhkan komitmen pegawal adalsh denpan membuat suatu terobosan
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dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang dapat cepat dirasakan oleh pegawai.
Seperti melibatkan pepawai dalam kegiatan sosialisasi, diskusi-diskusi serta
kegiatan-kegaiatan lain vang tidak sama dengan pekerjaan rutin pegawat.

Pendapat serupa dikemukakan oleh Kapala Bidang Jaringan Dokumentasi
Hukum, bahwa:

wntuk motivasi kerja pegawai di pusdek ini, kita sering Hbatkan
mereka pada kegiatan Him, atau kegioian proyek lainnya, sehingga mereka
bersemangat kerja karena ada imbalan yang akan didapat...

Dalam upayva pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional yang tertenting adalah komitmen dan motivasi pegawai terhadap
upaya pengembangan secara keseluruhan, hal ini mangingat sebagai Pegawai
Negeri Sipil harus dituntut selalu siap dalam mengalami perubaban sesuai Jengan
tonhifan tagas,

4.2.6.2.Dukungan dari Manajemen

Peran pimpinan secara psikologis dan teknis membantu tujuan organisasi.
Faktor Kepemimpinan ycharusnya mempengaruhdl  komitmen  organisasional
sumaber daya manusia Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional secara
keselgruhan, hal ini dikerenakan pimpinan mengupayakan partisipasi sukarela
para bawzhannya dalam usaha pencapaian fujuan organisasi. Secara ideal seorang
pentimpin sanggup membawa perubahan terhadsp organizsst sesual dengan
tuntutan perubahan siteasi.

Berdasarkan hasil penelitian dikeiahui bahwa para pemimpin untok
memobilisasi individu dalam organisasi melalui meningkatkan motivasi serta
komitmen untuk melaksanakan perubaban menuju Pusat Dokumentasi dan
Informast Hukum WNasional secara optimal, salah satunya dikarenakan belum
adanya kesepahaman terntamna pada tingkat pimpinan, schingga menyulitkan
individu-individu lain dalam crganisasi untuk berkomitmen terhadap organisasi.

Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Jaringan Dokumenstasi Hukum,
bahwa:
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Dubungan yang kta berikan kepade pegawai ya seperfi apabila
pegawai menemui mastlah kita okan boniu pemecoburmya atauw hal-hal
lain vang seperti diskusi-diskusi ringan baik itu kepentingan pribadi atau
tentong pekerican.......

Padahal pengsmbangan organisast memerfukan dukungan dari segenap
pimpinan organisast Puset Dolumentasi dan Informasi Hukum Nasional, paling
tidak diawali oleh pimpinan atau pejabat senior untuk memobilisasi dan
beradaptast dengan perubahan. Berkaitan dengan tuntutan perubabuan situasi di
sini, artinya komitmen individu dan organisasi secara keseluruhan adalah
herdasarkan pada tuntutan pernbaban Hngkungan arganisasi.

Hasil wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional mengemukakan bahwa:

Kita terns berupaya untuk menanamban somitmen vang kual terhadap
pencapaian tufuan organisasi, begitupun dengon setiap perabahan yang ada
kita seluln berusoha antuk levus menyesuaikan divi dengan kondisi yang
ada........

Namun demikian sulit diharapkan adanya komitmen Sumber daya Manusia
vang tinggi terhadap organisasi jika tidak ada keterbukaean antara pimpinan dan
Sumber Daya Manusia yang ada. Uniek ita pimpinan hares mengenwkakan serta

-memberikan pemahaman  @pa  yang menjadi  sasaran  dan  tujuan dard
pengembarigan organisasi secara bersama-sama. "

Dukongan manajemen dzlam upaya pengembangan organisasi sesuvai
dengan hasil penchition adalah permnberian motifzsi dan penanaman komitmen akan
pelaksanaan tugas pendokumentasian. Upaya yang dilakukan adalah pemberian
dukungan kepada pegawai baik secara emosional maupun pemenuban sarana dan
prasarana pelaksanaan tugas, sehingga diharapkan dengan adanys dukungan
emosional dari pimpinan akan menghilangkan gap antara pimpinan dan bawahan
sehinggpa pekerjaan dapat terlaksana dengan balk.

4.2.6.3.8istem Imbalan

Sistem imbalan yang berlaku pada pegawai negeri sipil secara garis besar

tefah diater dalam Undang-undang Kepegawaian, yaitu Undang-undang Republik
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Indonesia Nomor 43 Tahur19%9 eptang Perubahan Atas Undang-tadang Nomor
8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, yang mengatur mengenai
kesejahteraan, honor-honor dalam tim, gaji, lembur bahkan sckarang Pemerintah
memberikan kesejahieraan berupa Gaji 13.

Hasil wawancarz dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nastonal mengemukakan bahwa:

@i pegawai negeri beda dengan swasta semua itn sudah diatur
sesuci dengan ketentuan yong berlaku, paling Yta perhatian wntuk
kemungkinan promosi jobatan jika ada bagi pegowai yang berprestasi.

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh salah satu staf pada Pusat
Dokamestasi dan Informasi Hukum Nasional, bahwa

Saya rasa sejauh ini kite itu kan tugoes hanva dianggap sebagai
tugas, ariinya tugas sehari-hart v Kita harws kerjakan karena memang
kita diberi tugas don mengerickarmya it (api kalau masalah imbalan-
imboler Hidak terlalu terpatok ke situ tapi kila torgetrya harus
melaksanckan pekerjaan yung merupakan tugas kil saja tapi kalaupun
rundi misalnya ada kita syukari tapi tidak berkiblof keavah situ karena
memang  Kita  mengeriukan  pekeriean yang sudak  dibugikon  afou
diserabikan kepada kita untuk dikerjakan.

Penghargaan diberikan kepada pegawal yang sudah bekerja deagaa baik
tanpa Perzturan Pemerintah Nomor 30 Tabun 1980 tentang Hak dao Kewajiban
PNS melalei tahapan-tahapan, yang pectama melalui penghargaen secara lisan,
kemudian dengan tulisan melalui piagam, ketipa beruopz satya lencana, bahkan
kesempatan besar untuk mendapatkon kenaikan pangkat istimewa jika pegawai
tersebut sangat berjasa seswvai dengan kefentuan vang berlaku, Sedangkan
hukuman diberikan sesual aturan pemerintah vaitu hukuman diberikan secara
bervariasi mulai dari teguran lisan sampal pada pemberhentian dengan hormat
dari statugnya sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Menurut Kepala Sub Bidang Penyusunan Program, Monitoring, dan
Pelayanan Teknis, bahwa;

ws . peFtama kali kan harus secara prosedural harwsnya dipanggil
ditegur secara lisan kalau ga bisa juga kita bikin SP 1 mungkin sampai SP
32 kalau sampai SP3 kita lapor ke hepegowaian kita serahkan ke
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kepegowaion bogaimona baiknya jodi semucmye selonjuinye  tergentung
kepegawaian dan pimpinon yong lebih atas gitu aju

Pelanggaran vang sering dilakukan oleh pegawai adalah seringnye
pegawal iy mangkir, untuk itu pimpinan biasanya memanggil dan mepanyakan
masalah yang sedang dihadapl, yang diharapkan ada kontribusi dari kantor atau
pimpinan membantu pegawai yang besangkutan secara psikclogis.

Hasil wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi
Hukum Nasional, diketahui bahiwa

‘‘‘‘‘ Penerapan sistem reward and punishment bisa berjalon dengon
baik jika ade dukungan dan ketegasan davf prosinas
Selama inf pelaksanaan sistem punisfment tiduk berjalan secara efekiif
karena penerapannya yang tidsk konsisten. Padahal jika pelanggaran tidak segera
ditindak cenderang skan memicu repetisi dan duplikasi, Puset Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasional perlu menetapkan pendekalan dalam memberikan
peaghargsan, antara lain melahs adanya sistem prestasi Kega, di mana prostasi
diberikan kepads karyawan berdasarkan prestasi hasil kedanya seda tidak
memandang senforitas. Sistem reward dan punishment merupakan salah satu alat
untuk mempengaruhi motivasi pegawai dalam organisasi.. pemberian penghargaan
dan hukuman tidak dapat diberikan tanpa alasan rasional, sehingga k_omf:etcnsi'
yang tinggl ekan diberikan oleh organisasi seharusnya menuntul prestasi,
kompetensi dan koalitas yang tinggi.

Hasil penelitian dalam upaya pengembangan organisasi, dalam pemberian
imbalan kepada pegawat yang berprestasi berbeda dengan di swasta, Di
pemerintaban Khususnya di Pusat Dokumentasi dao [nformasi Hukum Nasional
sister imbalan diberikan sesuz dengan ketentuan vang toish distur oleh
pemerintah tetapi selain itu dapat juga dilakukan promosi terhadap pegawal yang
dipandang berprestasi sesuai dengan ketentuan yang ditetaphan,
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4.2.6.4. Pola Komunikasi

Pengembangan kondisi hobungan antar pribadi, dengan  berusaha
menumbuhkan kesadaran pegawal akan peranan dirinya serta hubuagannya
dengan orang-orang disekelilingnya. Dengan mengubah gaya hubungan antar
pribadi, diharapkan tercipta iklim yang mendorong timbulnya tingkat kepercayaan
antar pribadi vang tinggl, komunikasi yang terbuka dan berkurangnya konflik
serta persaingan. Suasana kerja vaog demikian diangap lebib menguntungkan baik
bagi peningkatan prestasi maupun pemuasan kebutuhan pribadi masing-masing
pegawai.

Hasil wawancara dengan Kepala Sub Bidang Penyusunan Program,
Monitoring, dan Pelayanan Teknis mengemukakan bahwa:

pola komunizasi saya Uhat tidak ade hombatan, tidek ada masaloh

Pembentukan pola komunikasi vang lancar tanpa hambatan  dapat
mengubah persepsi pegawai aken gaya hubungan antar pribadi atau mengenai
sussana Kerja terientu dibandingkan dengan jika pola komunikasi tessendat,
sehingga para pegawai dapat lebih banyak mengetavi perilaku dan peranan
masing-masing dalam organisas, - .

- Faktor kemunikasi yang burok dianggap schézg,ai penghambat tercapainya
prestaéi yang efekdl, maka dituntut kebijskan pimpinan unmtuk mengadakan
perubahan atay menyesuaikan situasi dan kondisi yvang lebih kondusif, misainya
dengan megadakan rolling pegawai schingga terjadi interaksi dan pertukaran
pendangan yang semakin meningkat.

Hasil wawancara dengan Kepala Pusat Dokumentasi dan  Informasi
Hukuwm Nasional, babwa:

,,,,,, roling dengan penempatan orang-orang baru dibeberapa jabatan
struktural  saya kra komunikast kita sandah levcar sekarang iné emtara
bidang yang satu dengon bidang yang lain sudah bisz berialan dengan
baik jadi apanamarya sering felap adamva komunikasi untuk sulivg
membaxnti .

Dengan demikian dituntut adanya tenggung jawab dalam mengenahi

kebutuhasn akan perubahan dalam organisasi, mendiagnosis sifat dan fuas masalah
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serta mengimplementasikan pengembangan organisasi yang dianggap paling
efektif atas dasar sitvasi dan kondisi tersebut. Di lihat dari aspek budaya
orgainisasi atau budaya kerja pegawai terutama dalam pola komunikasi antar
personal yang terjadi di lingkungan Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum
Nasional berjalan dengan lancar, dari hasil penelitian dapat terungkap bahwa
komunikasi dapat berjalan dengan baik, kerja sama antara bidang satu dengan
bidang yang lain dapat berjalan dengan baik, schingga dalam upaya
pengembangan organisasi untuk aspek budaya telah berjalan dengan baik, untuk
itu yang diperlukan adalah upaya mempertahankan yang telah ada dan lebih
meningkatkan kualitas hubungan baik hubungan antar pribadi maupun hubungan

kerja.
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BARS
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimipulan
serta pemberian saran-saran terkait deogan masalah penelitian yang dapat
digunakan dalam upayas pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nagional Badan Pembinaan Hukum Nasional.

51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yvang felah duratkan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa upaya pengembangan organisasi Pusat Dokumentasi dan
Informasi Hukum Nasiopal dalam pesyebarluasan informasi hukum  felah dapat
melakakan upaya penpgembangan organisasi, hanya saja masih ada yang periv
mendapat perhatian khusus vaitu pada faktor strukiur organisasi, faktor teknologi
dan pada faktor sumber daya manusia.

5.2, Saran

Sesuai dengan hasil penelitian maka diperlvkan kesepakatan dan komitmin
dari seluruh  pimpinan, sehingga pinpinan dapat dengan optimal memebilisasi
individu-individu yang ada dalam organisasi untuk melakukan pengembangan
organisasi. Pembenahan Stoukhur organisasi vaite dengan memperhatikan alur
keria pendokumentasian, yaitu pengumpulan, pengolaban dan penyajian sehingpa
alur kera dari pendokumentasian dapat dilaksanakan dengan sempirma. Upaya
peningkatan eselonisasi perpustakaan dari aselon IV menjadi berada di eselon 11l
harus dibareagi dengan pembenahan berbagal sarana, pracarana, dana dan
personalia  serta  kelengkapan koleksi bukunys agar bepar-benar dapat
menciptakan perpustakaan hukum yang di cita-citakan,

Pengembangan Organisasi juga harus didukung dengan ketersediaan dan
kemundahen akses terhadap informasi hukum untuk memudabkan koordinasi antar

unit. Ketersedizan websife bphn.go.d sebagai sarana puablikasi informasi hukum
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baik secara internal maupun cksternal hendaknya dilengkapi deagan informast.
informasi hukum yang terus di update agar semua pegawal atau masyarakat loar
dapat mendapatkan informasit hokem secara lengkap, akurat dan sutakhir dengan
mamanfaatkan website tersehut,

Pengembangan dan penempatan sumber daya manusia dalam organisasi
harus berdasarkan analisis jabatan dan analisis beban kerja, sehingga pimpinan
dapat menentukan kopetensi yang tepat dengan tugas pokok dan fungsi serta
kebutuhan pegawal sssuai dengan keburvhan untuk menjalankan tugas pokok
fungsi tersebut. Untuk memace pegawai dalam upaya pendokumentasian dan
penyebarluasan  informas] hukom diperfukan reward sebagai pendekatan datam
pemberian penghargaan antara lain melalui sistem prestasi kegja yang dituangkan
dalems DDP 3 Pegawal, yaitu DP 3 yang betul-betul mepuangkan prestasi kerja
pegawal dalam upaya penyebariuasan informasi hukum,
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Lampiran 1 347

PEDOMAN WAWANCARA

Strategi
»  Visi, misi, tujuan dan sasaran
- Bpesifik
Measurable fwakw dan biaya)
Attainsble
Realistic

i

E

- Time Bound

¢ Rencana-rencana Organisasi
- Tahunan
- Evaluast program

Teknologi
¢ Penggunaan {eknolegi komputer
« ofekiifitas penyelesaian tugas
» pemanfastan teknologi

Struktur .

» Persepsi pegawal terhadap prosedur atau peraturan perundang-
undangan ‘ ‘

= Tingkatyy atas bagian dalam struktur
o Penglslegasian wewenang, atau pengembilon keputusan

Sistem
* Integritas dan koordinasi sisten
o Peranan kebijakan manajemen

» Sistem pengendalian organisasi

Sumber Daya Manusia
« Pemilihan dag penempatan pegawal
» Pendidikan dan pengembangan
- Pendidikan
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- Pengalaman
- Pelatihan-pelatihan
- Sikap
* Rancangan tugas yang jelas
- Jumlah pegawai
- Ratio pembagian tugas

e Penilaian dan imbalan atas prestasi kerja

6. Budaya
e Inisiatif individual
- keterbukaan
- kebebasan

e Sisten imbalan
s Dukungan manajemen

e Pola komunikasi
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Wawancara dengan Bapak Afarotni Nasution, SH.MH
Kepala Pusat Dokumentast dan Informast Hukum Nasional
Badan Pembinaan Hukum Nasional

Selasa Oktober 2009
Ruang Kepala Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional

Saya ingin tahu dan teknologl informasi yang ada di Pusdok inj,
bagaimana ofckiifitas pelaksanaan tugas dengan adanya Teknologl yang
ada sekarang ini Pak?

)i bidang pemanfaztan teknologi di dokumentasi informast hokum o
gudah kila rnanfaatkan f{erutama dalam penvebarluasan peraturan
perundang-undangan dan bahan dokusmentasi lainnya antara lain melalul
kita sudah membuka website bphn go id dalam rangka menycbarluaskan
informasi hokum dengan pemanfaatan ickaologi ini informasi kokum
dapat disebarkan kepada seluruh masyarakat 1anpa ada pembatasan ruang
dan wakiu dimana saja kapan saja mesyarakat bisa mengakses informasi
hokum yg kita masukan yg ada dalam web site bphn

Dengan adanya teknologi komputer terutama  apakah Bapak memandang
babwa tugas-tugas atau pelaksanaan pekeriaan schari-hari dupat efektif
dilaksanakan?

Efekiif sekali karema dengan penggunaan tekeologi balk dalam
pendokumentasian yaitu digunakan dengan teknologi kemputer maupun
dalam penyebarluasan ini sangat efektif sekali karena masyarakat mudah
mengakses dibandingkan dengan sistem yang manmal misalnya tharus
datang ke BPHIN harus mencari atau semua tapi dengan teknologi ini
benar-benar  dapat terfaksana dengan cepat, mudah  dan akunat
sehagaimana tajuan daripada sasaran JIJ] Hukum Nasional

Bagaimana dengan jumiah komputer yang sda sekarang ini sudah cukup
memadai dalam melaksanakan tugas sehari-hari?

itu sebenamya sudah cukup-sudah cukup memadal tinggal pelaksanaannya

inl yg harus telap berusaha untuk ferus melengkapi konten-kontennya

Pengembangan Organisasi..., Emalia Suwartika, Pascasarjana Ul, 2009



(Lanjutan) 110

bukan hanya peraturan perundang-undangan tetapi juga dokumentasi
lainnya maksud saya hasil-hasil penelitian pengkajian ataupun hasil-hasil
seminar pertemuan ilmiah atau kegiatan BPHN jadi bukan hanya

peraturan perundang-undangan

Lalu Bagaimana dengan Sumber daya manusia yang ada di Pusdok ini,
berkaitan dengan penempatan dan penerimaan pegawai itu sendir,
bagaimana menurut bapak tentang hal ini?

Penerimaan pegawai, pegawai di pusdok ini sekarang berjumlah sekitar
60orang, 60 orang, 60 orang ini sebagian kira-kira 20 orang di
pustakawan adapun pegawai yang ada sekarang ini dirasa masih kurang
dan karena apa kurang bukan berarti jumlahnya dari yang dibutuhkan ini
sebenamya yang 20 orang ini kalau kita lihat dari apa namanya jenis
pekerjaan ini terasa kurang ya karena pegawal yang ada sekarang ini
banyak yang sebenarnya tidak begitu sesuai dengan bidang kemampuan di
bidang tugasnya jadi kita sebenarnya setiap tahunnya yang diperlukan
sekarang ini bidang yang menguasai bidang perpustakaan dan komputer
makanya setiap tahun Kita usulkan supaya yang apanamanya itu calon
pegawai yang memenuhi yang S1 pustaka ya perpustakaan untuk
menggantikan apanamanya pustakawan-pustakawan yg sudah pensiun
atau yang dalam waktu dekat ini peﬁsiun juga perlu regenerasi gitu ah
kemudian juga untuk komputer, sekarang ini pejabatnya baru satu yaitu
pranata komputer baru 1 orang ini juga diperlukan minimal 10 orang
itukan sudah terasa kurang sekali satu yang kita butuhkan 10 orang yang

ada baru 1 orang

Lalu bagaimana dengan pengembangan dan pendidikan dalam hal ini
seperti pengembangan karier dan pelatihan-pelatihan lain?

Pengembangan ini kita kan ada diklat-diklat ini di departemen Kkita
hukum ham diklat itu ditangani olch BPSDM ini setiap tahun seperti tahun
sekarang ini ada apanamanya itu diklat pendidikan penyetaraan

pustakawan ahli kemudian ada juga pendidikan apanamanya bimbingan
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teknis untuk JDI hukum, kemudian pengembangan mercka sebenamya
bagi pegawal yang ada sckarang ini banyak terbuka untuk jabatan-jabatan
terutama fungsional masalah sekarang mercka wmumnya mereka belum
memiliki persyaratan tertama dibidang penyetaraan bidang lenaga-tenaga
apanamanya ilmu-ilmu dibidang perpustakaan

Dalam Pelaksansan tugas-tugas schari-hari, apakah rancangan tugas yang
diberikan kepada setiap pegawai sudah jelas untuk dilaksanakan sesvai
dengan tugas dan fungsinya:

Jadi sehari-hari sebenarnya sudah ada struktur organisasinya sudah ada
tugas-tugasnya semua sebenarnya sadah bejelan sesuai dengan fungsi-
masing masing sudab berjalan dengan baik misal pustakawen mengelola
apanamanya pengadaan kiiping koran kliping abstrak ini sudah berialan
semuanya demikian  juga perangkat kompiter konten-konten baru
peraturan perundang-undangan yang baru sudah dimasukkan kedalam apa
web site bphn jadi sudah dilaksanakan semuanya sesual dengan tugas

masing-masing

Tentang penilaian dan imbalan atas prestasi keriz pepawai bagaiman
menurat bapak? ’

penilatan pada mercka diperhatikan semuanya siapa yvang rajin berapa
hasilnya apa semuanya kalau penilaian ifu sudah sseal dengan
peraturannya setiap tahum kifa mengadakan penilaian prestasi kerjanya
melalui DP3 dan langkah-langkab laibnya saya kira tidak adalah yang apa
yah kecuali DP 3 saja namun demikian kita catat tersendiri siapa-siapa saja
yang memang berprestasi

Apakah akan mempengaruhi pada promosi jabatan?

Jelas akan mempenganil promosi jabatan, maka dari ity akan kita
perhatikan dan kita catat siapa-siapa sia yang rajin dan berprestasi apabila
sualu saat ada wuntuk kenatkan pangkat iu jelas dan mungkin ada
lowongan untuk jabatan struktural atau fungsional tentu kita akan
prioritaskan yang memang berprestasi
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sistern kerja yang ada di pusdok ini apakah setiap unit telah melakukan
pekerjaan dengan baik secara koordinasi dan integrasi

jadi sistem kita kan organisasi ya artinya pekerjaan ini dapat selesai
apabila ada kerjasama dan dalam kerjasama ini perlu ada kordinasi saling
membantu antara yang lain jadi artinya tidak jalan sendiri sendiri saya kira
untuk sekarang ini integritas dan koordinasi sudah jalan artinya anfara
hidang vang saty dengan bidang vang lain itu sudah bisz mencair ya ada
hobungan kerjasama saling membantu  ini saya likat sudah ada artinya
sudah ada kerjasama dan sedabh saling memahami dalam organisas
diperiukan suatu Kkerjasama, organisasi ini nanti dan tidak ada tumpang
tindih atau perbedaan antara bidang satu dengan bidang yang lain saya kira
begity dan sarananva juga, dan saya juga sering melaksanakan rapat paling
fidak satu kali dalam satu bulan begitu juga dengan bidang-bidang
dindakan rapat segala sesuatu permasaiahan supaya bisa dibicarakan dalam
ragat,

Bagsimana bentuk peranan kebijakan manajemesn, sebagal pimpinan
bagaimana menurut bapak tentang hal ini?

Manaiemen disind tontu disint diperlukan dans va kitakan sangat terbatas
sekali misainya dalam hal bagaimana pun kita kalau fidak ada serana atan
dana penunjang fidak {iapét bejalan dengan meningkatkan apanamanya
tugas-fupas kita ini saya kira ini hanya kemudian masalah yang perfama
dana kita sifatnya rotin-rutin sata ada fim ada dana-dana apa kemudian
sarona dan prasarana  penunjang scperti misalnya apanamanya itu
pendingin ruangan tidak ada dan sangat mengganggu kemudian rak-rak
hoku itu sangat minim sekali kurang menujang lain-l2in sarana dan
prasarana yang lain, kemudian pesonalianya itu saya bilang tadi kan
sangat terasz kurang feruma masalah pustakawan dan pranata komputer,
sebenarnya sermuanya sudah begjalan dengan balk tetapi apabila ditunjang
oleh semua ity fentanya akan lebih dapat berjalen dengan baik misalnya
seperii saya sekarang ini dalam rangka meningkatkan sekarang ini

diperpustakaan kita ini maw saya adakan apamananya stock opname
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sckarang int saya tidak mengetahui berapa jumiah buku, berapa yang
hilang dan ada dimana, karena setiap ada buku-buku yang datang tidak
ditunjang adanya rak atzu apa dan ini harus ditata sckali

Bagaimana sistem pengendalian oganisasi yang bapak lakukan?

semua terencana artinya kita tadi itu pengendaliannya melalai rapat-rapat
secara formal misaloya setiap awal minggu senin tiap bulan diadakan rapat
yang rukin ya dan rapab-rapat Jain sesuai dengan kebutuhan mungkin saya
juga diadakan rapat dengan pustakawan ini jiiga saya lLial setiap bulan dan
setiap bulan ini adakan saya evaluasi apa-apa yang dilaksanakan ite dan
apa yang akan dilaksanakan pada bulan berikuinys, jadi kita pacu schingga
setiap gaal, setiap minggu setiap bulan ada kemajuan gitu dan dievaluasi
gitu,

Berkaitan dengan budaya kerja di Pusdok terkait dengan intsiatif individu
dalam berkomitmen malalukan pekerjasn, bagaimana bapak melibat
pegawai-pegawai vang ada dipusdok?

sehagian besar saya seudah melihat cukup lah gpasamanya orang-orang
yang ada di Pusdok ini cukup apanamanya cukup perhatian terhadap
pekerjaan masing-masing, arfizzy& setiap pegawat mempunyai komitmen

yang sangat kuat, sekarang Kita libat jam kerja kita sudah tepat

Bagaimana bapak melihat pola komunikast yang ada sckarang ini?

Dalam komunikast sckarang ini sava kira sudah apa va dengan kemarin
kita adakan roling dengan penempatsn orang-orang bare dibeberaps
jabatan sirpktural sayz kirs komunikasi kita saudah lancar sekarang ini
antara bidang vang satn dengan bidang yang Rin sudah bisa berjalan
dengan baik jadi apanamanya kita sering lah kita adakan dalam suate
pekerjaan dalam perbidang Hu sepertl yang kita bilang tadi bahwa
perlunya kerjssama supaya tetap adanya komwnikasi untuk saling
membantu antara bidang jaringan dengay yanis dan bidang PDE
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Menurut bapak apakah struktur yang ada sekarang ini sudab sesuai dengan
atur keria di Pusdok?

saya Kira itu perlu disempurnakan jadi belum sesuai saya lihat ini maksud
saya iu perlu ada bidang perpustakaan itu khusus selama inikan
perpustakaan itu hanya sub bidang ya ini kan perpustakaan ini dibuat satu
bidang karena saya melihat intinya Pusdok saya melihat ini dibidang
perpustakaan dengan pengadaan koleksi buku penyehartuasan ini perlue
satu bidang dan saty bidang khwsus juga untuk pengembangan, jadi
pengambangan bidang pengembangan artinya termasuk disini pelatihan-
pelatihan sepertt pertemuan berkala khusus satu bidang pengembangan
kemudian pustakawan dan kemudian ini bidang jaringat nah iy jadi perin
pengembangan , merubzah struktur

Dengan strukiur vang ada bagaimana bapak menerapkan pendelegasian
wewenang?

saya memberikan kebebasan kepada kepala-kepala bidang jadi makanya
saya hanya mengarahkan kepads kepala-kepala bidang, kepala bidang juga
saya harapkan diteruskan kepada kasubid-kasubisnya dan kasubidoya
terus dengan menugaskan kepada stafstafnya semuva fadi saya berprissip
pada struktur organisasi untuk mengetabui kebawah sava harus melihat
meminta kepada kepala-kapala bidang, jadi saya memberikan memberikan
kepercayaan dan keleluasaan sepenuhnya kepada masing-masing bidang
schingga masing-masing bidang saya hamapkan nanti bisa ke masing-
masing kabubidangnya

Bapaimana struktur ini dapat menyesuaikan dengan peraturan yang ada?

Sekarang ini saya melihat ketaatan pagawai akan aturap-aturan seperti
sekarang ada peraturan jarn masuk saya melihat sudah banyak veng
mentaati hanya sebagian saja ini mungkin terkait karena belum ada sangsi
artinya ini baru memindabkan tertulis absennya sckarang sidik jari jadi
saya lihat itu pada jaum kantor pas setengah delapan itu masib banyak yang
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mentaati hanya scbagian terfambat mungkin karena teknis di jalannya jadi
pada prinsipnya sudzh ada kemajuan begitu juga pulangnya sudah tertib,

Bagaimana bapak melihat tentang pembagian kerja?

jadi kita melihat apanyalsh ya tugas-tugas kita kan sudah dibagi habis
semua kepada masing-masing bagian amau sub bagian gitu kan sudah
sesuat dengan tugas dan kedudukan mercka sudah dibagi tidak tmpang

tindih <an sudah berjalan sesual aturan aturan semua.

Bagaimana strategi bapak dalam pengembangan Pusdok ini?

kedepan kita tentw akan kita tingkatkan apanamanyz imi forutama
pengadaan buku pengelolaannya dan penycbarloasannya yang ada
sekarang ini kan kita melinat periu ditingkatkan lagi teratama masalah
konten web site kita ditingkatkan, sekarang sidah ditingkatkan satoran nya
sudah kita perbesar wva nah fentu ini akan kits lenpkapi isinya baik
perafuran perundang-undangan ataupun dokumentasi lainnys schingga
msvarakat vang berkunjung ke wehsite kita #u dapat informast vang
sebanyak-banyaknya gity

kemudian perpustakaan harus kila kelola dengan baik sehingga Jumlahnya
ataupun pengelolanya akan kita tertibkan administrasinya seperti berapa
buku vang ada berapa yang dipinjam <dan berapa yang hilang inmi akan kita
perbaiki jadi maksud says perpustakaan system manual in z2kan betul-
betul kita perbaiki dan termasvk Juga kita akan buat musivm hukum
bagaimanspun ini  sangat perlu  karcna website iu  kan  hanya
penyeharioasannys saja fetapi yang bisa lebile lengkap itw  panti
diperpustakaan.

Kejelasan Vist dan misi, apakah para pegawal mengetahui adanya visi dan
misi yvang ingin dicapai?

va sepanjeng visi misi yang ada dan berdasarkan vigi mist #tu kita
menyusin program kegiatan dan memperhatikan apapamanya tujuan yang
ingin dicapai

Pengembangan Organisasi..., Emalia Suwartika, Pascasarjana Ul, 2009



(Lanjutan) 116

Apakah Pegawai Pusdok mengetahui adanya Visi misi tersebut ?

secara redaksional munpkin pegawai tidak tau, tapi adanya visi misi
mereka pasti tan lab, mercka tau apa vang harus dilekukan dalam
pendokumentasian ini yaitu dokwmentasi yang cepat tepat dan akurat.
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Wawancara dengan Ibu Nintk Hariwanti, SH.LL.M
Kepala Bidang Jaringan Dokumentasi Hukam
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukuen Nasional
Badan Pembinaan Fukum Nasional

28 September 2009
Ruang Kepala Bidang Jaringan Dokumentast Hukum

Bagaimana Menurut Thu Struktor organisasi di Pusdok ini?

menurut saya  strukiur organisasi vang ada ssat ini dirasakan tumpang
tindih dan tidak mencerminkan alur kerja vang semestinya, karena masih
terdapat duplikasi pekerjaan yang dilekukan oleh bidang sats dengan

bidang lainnya.

ials bagaimana yang sebaiknya struktur organisasi di Pusdok ini?

secara ideal dalam pengelotsan Jdokumentasi harus mencerminkan pola
pengumpulan, pengotahan dan penyailan, schingga pendokumentasian
hukum dapat dilaksanakan secara optimal

Bagaimana sistern koordinasi antar bagian i Pusdok ini?

Koordinasi antzra bagian satu dengan bagian lein telah tcrcemin dalam
setiap kegiatan, hal ini didasari bahwa fika satu sistem tidak herjalan mzka
sistemn lain menjadi terhentt dan fika sisfem sata menemul kegagalan maka
merupakan kegagalan dari sistem secars keselurvhan.

Sistern pengendalian organisasi yang dilakukan di Pusdok seperti apa?
meliputi evaluasi kegiatan secare berkala melalul rapat-rapat struktural
yang membahas sarupai sejauah mana pencapaian target dalam satu tahun
anggaran

Bagaimana Pembagian tugas kepada pegawai apakah pembagian itu sodah
jelas?
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Tugas-tugas yang diberikan kepada pepawai telah disesuaikan denmgan
bidang tugas masing-masing dan itu saya rasa sudah jelas, apa yang harus

dilakukan, bagaimana cara melakukarnya, saya rasa sudah jelas

Tenbalan seperti apa yang ibu berikan dalam rangka memotivasi pegawai?
unfuk motivasi keria pegawat di pusdok I, Kila sering libatkan mercka
pada kegistan tim, atau kegiatan proyek lainnya, sehinggs mercks
bersemangat kerda karena ada imbalan yang akan didapst.

Sehagal atasan, dukungan sepertl apa yang yang ibu benkan kepada
bawahan?

Dukungan yang kita berikan kepada pegawai ya seperti apabila pepawai
menemui masalah kita akan banfu pemecahannya atsu hal-hal lain vang
seperti diskusi-diskusi ringan baik itu kepentingan pribadi atav tentang
pekerjaan,
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Wawancara dengan Bapak Agus Widji. SH.MH

Kepala Sub Bidang Pemeliharasn Data das Sarana Prasarana Teknologt Informasi

T

Pusat Dolomerdasi dan Informast Hukum Nasional

Selasa 6 Oktober 2009
Ruang Pusat Pengolahan Data Elektronik

: Bagaimana Teknologi vang ada di Pusat Dokumentast dan Informasi
Hukum Nasional

: ya. Teknolopi yang ada di Pusdok ees macam-macam artinya terdin dari
komputer dengan spec yang boleh dikatakan sudsh memadai artinya kita
sudah menggunakan pentium 4 core fo duo, kemudian server juga Kita
menggunakan eeeve Server bebar-benar server bukarmya PC  yang
dijadikan server tapi server khusus untuk server dengan spec yang terakhir
lah. Kita memiliki 3 server yang perfama yaitu untuk database server
kemudian web server dan DNS server atan Domain Names System vaitu
sistem pengalamatan domain. Nah kemudian kliennya im terdiri dari
sekitar kurang lebih 100 BC, 100 PC dengan masing-masing PC atau

unifirys iy mengpunakan peatium 4 core to duo, dan pentinm 4 dual core

" ada juga yang masih pentium 4 saja,

Kemudian juga dilengkapt dengan sceper ada Kirs-kira kalau  uniuk di
Pusat dokumentasi inl ada sekitar 10 yang scener yang digunakan untuk
boleh dikatakan penggani mesin ketik yaitn menginput data melalui
elekironik.

Kemudian juga printer kurang lebih ada 10 tu digenakan untuk print out
di mana dipertukan untuk korcksi data apabila data yang uvdah diketik atau
melalut soft copy kemudian dicetak ulang bar bisa diadakan untuk di cek
apakah itu nanti benar atau ada kesalahan-kesalshan sedikit itu kernudian
di ek ulang,

Selanjutnya kita di sini menggunakan akses, akses dengan koneksi radio
dari mdosat M twe atau idosat M2 dengan kapasitas satu mega (1 m) oait
persecond, Imega biet per second atau perbandingan 10 1 artinya untuk
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upload 1 untuk downloadnya 1 jadi dari Juar bisa masuk 1 dari dalam
masuk | ladi seunbang,

Kemudian untuk yang lainnya sepertt duplikafor, CD duplikator itu
digunakan vntuk menggandakan CD-Room data-data atau peraturan yang
telah terkemas dalam CD itn kita gunakan yang namanya CI) duplikator,
kita di sini memiliki 3 unit, yang masing masing unit ada sekitar 7 CD
keping CD drive.

Kemudian yang lainnya adalah Fax, Fax juga kita memiliki 2 buah Fax,
artinya apsbila data yang kita terima dalam benfuk Fax kita dapat
menggunakan 2 Fax itu, dari Fax kemudian kita bisa scanner lagl kilu
dimasukkan ke daiam 1 media,

Dengan teknologi Mo apakah bisa membantu pekedaan di Pusdek ind
dalam upaya pendokumentasizn?

Sangat-sangat biss karena diwakity awal-awalnya kita merintis feknologi
itu di mana kita bary memiliki | PC kemudian Hu sangat artinya Hupun
sangat membantu fetapl masih kurang, kalau Kita sckarang kita sudalh
memidiki kurang lebih 100 PC tentunya ini sangat membantu sekali dalam
proses pembentukan database afau proses melakekan pekerjaan di Pusat
Dokumentasi in1 karena terns ferang selain kita sebagai ;}eﬁgeioia
dokumentasi kita juga teomasuk pengelola dari bukuibuku perpusiakaan
artinva di raana buku-buku perpustakaan itu perly di buastkan daRamya
kemudian dibuatkan absiraknya dimasukkan ke dalam salah satu unit
komputer kemudian untuk di informasikan ke pengguna atau pencari
informast.

Berkaitan dengan Sumber Daya apakah menurut bapak sumber daya yang
ada di pusdok ini sudah mampu mengikuti teknologi yang ada?

Secara garis besar itu sumber daya manusia di pusat dokumentasi
khususnya BPHN pada umumnya sudah dikatakan memadai dan bisa
mengikuti dengan kemajuan teknologi yang ada pada saat ini. Artinya
setiap berkala itu  dizdakan svatu pelatihan ataupun diklat untok
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peningkatan tenaga sumber daya manusia tersebut artinya di mana sumber
dava manusia yang belum menguasai teknologt yang kebetulan ada pada
sagt inmi maka dia akan diberikan bekal untak  mempelajarinya
kemungkinan juga termasuk pengoasaan terhadap program-program yang
baru artinya tetapi program-program yang bary ini tidak seria merfa bisa
langsung digunakan karena program tersebut apakah sudah cocok, apakah
cocok, ataupun sudsh cocok digunakan untuk pekedaan kita kalau
berdasarkan penilaian dari pejabat yang berwenang di sini artinya setelah
mengadakan rapat atau melakukan evaluasi kalau sekiranya cocok itu bisa
dilanjutkan digenakan program terscbut tetapi kalau tidak cocok akan kita
tinggalkan kita mencari lagi program yang bepar-benar cogok artinya agar
pekerjaan kita tidak sia-sia.

Teknologi vang ada di Pusdok ini selain untuk mengolah dokumentasi,
mantaat apalagh vang didapatkan dari adanya teknologi im?

Sefain mengolab dokumentasi, teknologi ini juga dapat bermanizat untuk
meningkatkan fermasuk peningkatan Sumber daya manusia dalam ark
sember daya manusia tersebut vang hanya mengetahul  mengenai
pcﬁggiéhan data saja dia bisa belajar dengan menggﬁnakan teknologt vang
ada dia bisa menjadi seorang programer, artinya dia bisa belajar dengan
program-program yang lain contobnya propram animasi dan sebagainya
artinya komputer tidak saja digunakan sebagal mesin ketik tctapi komputer
ersebut bisa juga digunakan sebagal benar-benar teknologh yvang dapat
membantu pexerjaan,

Bagatrnana dengan Situs BIFAN seadiri Pak?

Situs bphn sampai dengan saat ini felah menpgalami rekonstruksi atau
revitalisagi artinya di mana sudah diadakan perbaikan, perbaikan yang
menuiu kepada pengembangan vang tadinya mungkin tampilannya hanys
terwakili pada satu pusat saia tetapi sckarang sudah terwakili ferdiri dari
beherapa pusat yang ada di BPHN.
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Kemudian situs ini juga dapat digunakan sebagai sistem informasi hukum
artinys bagi pengguna atau pencari informasi apabila ia memeriukan
aturan ataupun informasi hukum yang berkaitan dengan dirinya maka ia
dapat mengakses bphn.go.id kemudian apabila di sana masih tidak
ditemukan  bisa  langsung kontak person kepada pelaksana wvang
menangani bphn.go.id artinya bisa melalui e-mail.

Selain bphn.go.id pusat dokumentasi juga membuat berbagal macam CD-
Room — CI) Room data base peraturan perundang-undangan secara ofline
artinya CI} Room-C13 Room tersebut dapat dibawa kesana kemari artinya
dengan mengantongi satu buah CD saia itu sudah sama juga mengantongi
satu perpustakaan arfinva dalam CD o bisa tercantum sekitar § ribu
peraturan perundang-undangan. Nah CI) int sangat berpuna bagi praktisi-
praktist hukum khususnya pengacara, kemudian bakim, terus mahasiswa-
mahasiswa yang sedang membuat skripsi, tesis dan lain sebagainya. CD
ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian.

Sejak kapan teknologi ini ada di Pusdok?
Pusat Dokumentasi menggunakan teknologl informasi sefak tahun 1985

tetapi secara mula: maksimalnya i mulai tehun 1990,

Sl sendici dibuatiaiin Gelagh Pak

CD-Room dibuat pertama kali tahun 1930 an pada waktu i kebetulan
kita dapat ada kerjasama dengan outsourhing di mana ouisourching
tersehut membernikan imbal balik kepadz kita dergan memberikan
paiatiban-pelatiban, tetapi pelatihan-pelatthan Ini bukan hanya sckedar kita
alith teknologl tetapi transfer teknologl, bedanya elih teknologi dengan
transfer teknologi begini kalau alih teknologi artinya ieknologi kita dapati
tetapi Kita belum tentu Xty bisa menguasai teknologi tersebut, tetapu
kalau transfer teknologi, teknologi vang kita dapat dari outsorcing atau
dari pihak lain maka teknologi ity bisa kita kuasai, kita bisa manfaatkan
kita bisa gunaken jadi teknologi itu bisa bermanfaat tidak hanva sebagai
besi tua, tetapi kalau alih teknologi, alih teknologi maka teknologi yang
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kita dapat ity bisa menjadi besi tua karena teknologi yang kita dapat kita
tidak menguasainya hanya kita tau pada saat outsorcing itu berada.

Kalau sites web mulai tahun berapa pak?

Situs web bphn.go.id memang tabun 2002 itu dimulainya, tetapi star awal
dari situs web sebetulnys sudah kita dilalukan sekitar tahun 95 pada
waktu ity kita sudab membuat sitas vang namanys pengadilan niaga, situs
pengadilan miaga Hu Kera sama dengan pibak asing AUSLI artinya pada
saat pihek asing itu ada, karena pembilayaaannya dari mereka maka situs
itu berjalan, tetepi begitu mercka selesai ketja same dengan kita maka
tamatiah situs itu, karena ferus terang pada saat itu Kita tidak memiliki
dana rutin untuk melanjutkan situs pengadilan Miaga.

Sebagaimana kita Refahui instansi pemerintah umumnya i selalu itu yang
menjadi kendala arfinya kita sering mendapatkan bantuan dari Toar va atau
bisz membeli tetapl kita tidak bisa merawal, kenapa tidak bisa merawat
karena tidak ada biaya porawatan dari apa vang kita terima, terkecuali
memang  bekekangan kalau  dibeli oleh APBN  tentunya it akan
berkelanjutan dengan adanya dane untuk servis yang rutin.

Setelah mengalami rckonsiruksi dan revitalisasi sekarang keberadaan
bphn.ge.id bagaimana pak?

Alhamdulillah  setelah  revitalisasi, rekonstruksi  situs  bphn.po.id
alhamdulillah koneksi bphn yang tadinya hanya 384 kbps kini menjadi |
m kbps it sudeh dikafakan memadal mangapa 7 kerena baik pihak dari
luar yang akses ke bphn go id ity fidak mengalami hambatan artinya
lancar, kemudian juga bagi pengelola stius web yang adu di bphn itupun
Juga lancar karena koneksi yang cukup it mempermudah pekerjaannya,

Kalau dengan kontennya sendiri Pak?

Kalau untuk konten, memang sudah banyak perubahan  artinya
penembahan-penambagan tapi iu juga perlu ads penembahan tahap
berikutnyz karena setiap situs vang dibuat itu tidak serta merta bisa 100%

Pengembangan Organisasi..., Emalia Suwartika, Pascasarjana Ul, 2009



( Lanjutan ) 124

baik artinya akan selalu ada perubahan karena teknologi ini kan setiap 6
bulan itu mengalami perubahan selanjutnya, jadi 6 bulan sekarang dengan
6 bulan kedepan itu pasti akan mengalami perubahan, tidak ubahnya sama
dengan komputer tadi ya dari pentium 3 menuju pentium 4 itu sudah
berapa pgenerasi yang dia lalui artinya satu tahap itu 6 bulan itu
berkembangn menjadi pentium 3 berapa, kemudian berkembang lagi
menjadi pentium 3 berapa lagi kemudian berkembang lagi sampai pentium
4 sampai sekarang sudah ada pentium 4 core two duo exstrem yang

sekarang terakhir.
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Wawancara dengan [hu Tita Sulistiani, 8.80s
Kepala Sub Bidang Penyusunan Program, Monitoring, dan Pelayanan Teknis
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukuny Nasional

Oktober 2009
Ruang Pusat Pengolahan Data Elcktronik

Bagaimana Budaya kerja vang fhn ketahut di Pusdok ini?

Kalau menurut penilatan saya ni ya menurvt pendapat saya ya sudah
cukup baik sik selama ini berjalan selama saya di pusdok ya mungkin
memang dari awal kega saya ga di pusdok saya sejak iahun 92 baru
dipusdok secara penub, jadi saya pikir ya cukup baik.

Apakah sefiap pegawai mempunyai kehebasan mengeluarkan
pendapat

Kaiau secara khusus di bidang save bisa secara hebas mengelvarkan
pendapat, kalsu secara umum ya karena saya belum  pemah
mengeloarkan peadapat di secara pusdok keselurshan jadi saya belum
tah.

Pekerjean yang ibu geluti sckarang ini apaksh menurut fbu sudah
sesual dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pusdok?

Suya rasa sudah, yang sckarang saya pegang, kalan vang saya
pegangkan karena says kan bary menjabat sebagal kasub di bidang
yanis saya rzsa sudah eukup

Menurut thu dalam melaksanalean tugas apakah latar belakang
pendidikan menimbulkan kesenjangan dalam koordinasi pelaksanaan
fugas?

: kalau secara keseluruhan dalam lim kerja bisa kila bekerfa sama, cuma
ya untuk  perindividu suka tampil karena katanya kita Badan
Pembinasn Hukum Nasional harosnya SH, tapikan di dalam Badan
Pembinaan Hukum itu bukan kita membuat hukum kita hanya
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administrasinya jadi ya saya rasa bisa bergabung ilu scbetulnya cuma
karena individu-individu vang merasa adehat jadi dia merasa ah Ssos
it apa sth gity tapi secara keseluruhan kerjasama bisa

Bagaimana dengan dukungan manajemen terutama dalam pelaksanaan
tugas sepert] sarana perasarana

nah mengenat sarana den presarana ferus terang memang banyak
kekurangan va kayanya sth alasannya klise dana memang kan banyask
kekurangan setiap kita minta int ga ada-ga ada kurang kalau menurnut
perddapat sava ilu memang kureng contohnya aja kita butuh sesuatu
Kertas tinta fotocopt ch apa ini printer ifu kayanya agak susab minia
terus mengenal kerusgkan-kerusakan yang ada kita udah Kirim surai
mohon diperbaiki sarana atau prasarana suka lambat tanggapannya
mungkin karena kebentur dana itu

Bagaimana tindakan penyelesaiannya?

telap bolak-balik kita tanva Kita kejar ke pimpinan yang berwenang

Bagaimana dengan tugas yang ibu laksanakan apakah ibu memahami

sefiap tugas vang diberikan?

sejauh ini alhamdulillah saya bisa memahami tugas yang harus
: dilaksanakan, saya pikir sudah jelas ya - ‘

Apakah ibu mengalami kesulitan dalam melaksanzkan tugas tersebut
belum , belum ada kesulitan

Bagaimana jbu menilai atau memberikan penghargaan atas prestasi
kerja pegawai

dengan DP3 itu sekarang kan mau tidak mauv karena adanya sidik jari
itukan pegawai datang pagi semua tuh nah jadi itu otomatis it dengan
sendirinya akan berubah tidak harus dari saya sebagai atasan ya itu
karena dab wmum harus berubah jadi dengan DP3 kan kalau dia raiin
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akan tercetak sendiri di mesia gidik jart insya allah dapat tercapai DP3

dengan baik

Berkaitan dengan sistem imbalan, bagaimana tindakan yang ihu
berikan apabila pegawai melakukan pelanggaran?

pertamsa kali kan harus secara prosedural harusnya dipanggi! ditegur
secara lisan kalau ga bisa juga kifa lapor eh kita bikin SP | mungkin
samapai SP 3 kalau sampai SP3 kita lapor ke keprgawaian kita
serahkan ke kepegawaian bagaimana baiknya jadi somuanya
selanjuinya tergantung kepegawaian dan pimpinan yang lebih atas gitu
aja

Bagaimana pola komunikasi yang ibu Hhat di Pusdok ini?
baik cukup baik lancar

Kalau dengan koordinasi antar unit ?

cukup cukup baik insya allah

Yang ibu ketahui, teknologi apa saja yang ada di pusdok ini?
Teknologi kompiuterisast .ajah 3ama itu apa namanys programnya
dengan memakai program WINISIS dan vang di PDE itu apa PREMIS
ya hanya itu saja

Apakah ibu menarik manfaat dari adanya teknologi tersebut?
ya dengan adanya computer piempermudah semuanyz, Kite bias

mengakses internet segala macam, mempermudah pelaksanaan tugas
Bapaimana dengan sistem pengendalian organisasi yang ibu Iakokan
semala im

va ity kita adakan laporan, kita adakan laporan tengah tshunan dan
taporan tahunan kita ambil dari sity scielah kita tsha baru kita evaluasi

Universitas indonesis
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gt apa yang kurang apa vang dipertahankan aps yang harus

ditingkatkan dari laporan it

Bagaimana dengan Sumber Daya Manusia di Pusdok ini, apakah
menurst thu sudah cukup

Jurnlah cukup ya mungkin malah pusdok itu lebih banyak dari pusat-
pusat lain cukuplah banyak trus mengenai pendidikan udab pada maju
banyak yang 82

Menurut  ibw  bagaimana cara yang efektif untuk  menambak
keterampitan pegawal

va mungkin jenis diklat yang berhubungan dengan kegiatan kantor itu
sendirt tapi sava rasa udah cukup sudah sesesuai dengan apa vang kita
laksanakan di kantor i

Bagaimana denpan pendelagasian wewenang yang ibu tersng dart
atasan maupun pendelegasian wewenang yang ibu lakukan kepada staf
ibu?

ity pemerintahkan tidak terlepas dari system birokrasi nah itu kalau
atasan saya tolong ini kerjakan cukup baik bias dilaksanakan sesuai
dengan hirarkhi ‘

Sepengetahuan ibu, bagaimana tingkat kedisiplinan atau kepatuhan
pegawal terhadap permturan yang ada?

tingkat kedisiplinan  pegawai selama iai cukup balk  tingkat
kedisiplinannya ya emang ada beberapa sih hanva beberaps kalau

secara wmum udah cukup bak

Menurut ibu, upaya apa yang harus dilakukan dalam rangka
peningkatan pendidikan dan pengembangan sumber dava manusia
harus ada peningkatan SDM dari segi pendidikan dan juga harus

diadakan scsuai bidang harus adanya bimbingan teknis mengenai
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jaringan kalau tanpa itu jadi sepertinya mustahil dapat dicapai kerena
bintek-bintek itu harus digalakkan

Apa harapan ibu untuk kemajuan Paddok ini?
selain untuk pusdok iu ya untuk kemajuan kita bersama memperbaiki
secara adminisirasi saja memperbatki hal-hal yang berkaitan dengan

administrasi untuk memajokan pusdok sendin
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Wawancara dengan Tumpuak Raja Gukguk, 8.8
Staf pada Bideng Jaringan Dokumentasi Hukum
Pusat Dokumeniast dan Informasi Hukum Nasional
Badan Pembinaan Hukum Nasional

15 Olktober 2009
Ruang Faringan Dokumentasi Hukum

Bagaimana Teknologi yang ada di Pusdok ini?

Menurut saya va sesuai dengan peogalaman yang ada sekarang ini thu kan di
Pusdok ini dibapi jadi 2. Satu teknologi yang menggunukan digital atau
komputer alat alat komputer dan icknologi yang tetap dipergunakan
sckarang masih ada dalam vang berbentuk mancal. Tetapi dalam hal
teknologi digitalnya ini belom scepenuhaya bisa mendukung sistemn kerja
dalam hal efektifitasnya karena teknologi disinikan dalam bentuk masih
wnum sedangkan pekerjaan yang kita gunakan ini teknologi vang kita
gunakan disini memerfukan sistem rancangan yang harus diprogram kembali
mizalnya penggunaan cara-caen kaidah itukan harus dipindahkan dart beatuk
manual ke tekoologi jadi disini teknologinya ini belum aps penggunaan
tekoologinya ini belum sepenulinya dipahami oleh kifa ini karcna harus
melakokan pelatthan-pelatihan yang harus mengpunakan teknologi Khusus
:mperii meni-mena dalam pekerjaan kita.

Apakah dengan teknologi yang ada dapat membantu pekerjean yang selama
ini dijalani?

Sejavh ini memang cukup membant: dibandingkan manval vang kina
gunakan, selamva ini dan memang kecepatan akselerasi diakul Jebih copat
menggunakan teknologi yang ada sckarang inh

Bagaimana dengan Sumber Daya Manusia yang ada di Pusdok ini?

Sebenamya kalau berbicara dengan SDM ini, disini yang petiu ditarapkan
karepa gini kita itukan modelnya sistemnya belajar learning by doing
semuanya aipelajari dari hasi keiia Kita, kita belajar sendini sebenarnya kan
kalsy untuk penempatan pegawai SDMnya itu kalau bisa jujur iy kita belum
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menempatkan orang yang tepat di posisi yang tepat artinya memang pada
dasamya kita melakukan suatu pekerjaan it belum ada dasamyz artinya
helum ada hasH baik dari segi disiplin ilmu kita sehingga kita memulai dart
nol artinya kalau misalnya menempatkan SDM it dilatarbelakangt oleh
memang ite yang merupakan disiplin dmunya itu mungkin lebih cepat
proses cara pengelolaannys atan SDMnya lebih mudah lebih mengerti totapi
karena ini biasanva kita itukan penempatan pegawai itu tidak minta
diposisikan seperti itu, itukan kebijakan pimpinan sehingga apapun yang
dikerjakan disitu kita harus mengeriakan sesuai dengan bentuk pekesjaan it
tapi kalau dilthat artinya manusia punya keterbatasan schingga kurang
didasari disiplin iy yang mendukung pekerjaan iy, jadi sebaiknya seperti
ity kalay memang bisz dari rekrumerdnya ite sudah menempatkan orang-
orang artinya vang sesual dengan jurusan dan keterampilan yang dimiliki,
tapl kalav disinikan npga, artinya kits ditempatken memang pga tau
ditempatkan dimana dan memulai pekerjaan ihs dari situ awalnya.

Bagaimana dengan kesempatan untuk mengembangkan ilmu di Pusdok ini?
saya belum pernah mengikuti dikiat, saya ngga tapi beberapa teman telah
diarahkan vntuk diklat-dikiat pustakawan jadi itu diprogramkan kesana tapi
disiplin ilmunya sedah diarahkan kesana

Bagaimana dengan fugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan?

Pumbagian tugas momang ya, pimpinan membagikan sesuai dengan tugas-
tugas kita, 1api seperii tadi saya bilang itu tidak berdasarkan disiplin ilmu
kita yang memang sesual dengan disiplin ilmu kita tetapi lebih ke cara
melakukan fugas sehari-hari karena pekerjsaa iu harus dibsgi, maka setiap
orang mempunyal porsi yang sama telapi mempunyai pekerjean yang
berbeda-heda, misal untuk melaksanakan pekerjaannya it kita akan trampil
dengan cara ofodidak, belajar sendiri banyak prakiek sama pekerjaan ity
dilaksenakan bemiang-ulang kearah ito sebenarnya

Adakah imbalan yang diperoleh jika melakukan pekerjzan dengan baik?
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Raya rasa sejauh ini kita itu kan tuges hanya dianggap sebagal tupas, artinya
tugas sehari-hari ini kita harus kerjekan karena memang kita diberi tugas dan
mengerjakeannys iy tapl kalau masalah imbalan-imbalan tidak terdalu
terpatok ke silu tapl kita fargetnya harus melaksanakan pekerjaan yang
merupakan Tugas Kite saja tapi kalaupon nanti misalnya ada kita syukuri tapi
tidak berkiblat kearah situ karena memang kita mengesjakan pekerjaan yang
sudah dibagikan atay diserabkan kepada kila unfuk dikegjakan.

Bagaimana dengan DDP 3 apa anda puas dengan sistem ini?

DP 3 merupakan kenilaian mutlak dari pimpinan, actinyz memang apapun
yang kita kerjakan apakah itu memberikan kepuasan atau yang diinginkan
oleh pimpinan memang saya rasa DIP 3 itu susah artinya agak susah uniuk
dikaitkan artinys memang kalau kits perhatikan antars feman satu sama
lineiya it bisa diartikan sama semus nilainya sementara kinerja atau apanya
berbeda jadi DP 3 tidak dapat dijad_ikan patokan atau ukuran untok menilai
prestasi kerja,
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